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KATA PENGANTAR

i L 6 a ntodueueetmouvementsansr et our , 0
kata SantaTheresiadari KanakKanak Yesus.Cinta
itu suatugerakantanpakembali. Itulah cinta Tuhan,
cinta yang setia.i J ikitadidak setia, la tetapsetia,
karenala tidak dapatmenyangkaldiri-N y a(® Tim
2:13). Cinta Tuhanitu total. A T i cparhah Tuhan
menyatakandiri selain dalam bahasacinta. Tuhan
hanya dapat mencinta secaratotal, 100%. Karena
Tuhan adalah cinta, Dia tidak bisa membagi diri-
Nya, demikianjuga cintaN y a!,tufis PeterG. van Bremen,seorangimam
Yesuit, danjuga ahli fisika atom. MemandangGerejaPuurereyang indah
dan megah, dan menyaksikanperkembangarumatnyayang pesat dengan
heterogenitaginggi baik dalam suku, budaya,statussosial, dan usia, kita
dapat menyimpulkan bahwa Tuhan telah mencurahkancintaNya yang
setiadan total kepadaumat Paroki Santo Marinus Puurere.

Namun, banyakorang mengatakarbahwaGerejaPuureredibangun
sangatlama. Jika dihitung sejak peletakanbatu pertamapada 19 Maret
2007, maka pembangunarGereja Puurere berlangsungselamalimabelas
tahun. Dikatakan juga bahwa Paroki PersiapanSanto Marinus Puurere
adalah paroki persiapanyang paling lama menjadi paroki definitif, yaitu
delapan tahun lamanya terhitung sejak menjadi Paroki Persiapanpada
tahun 2014. Memang manusiadicirikan oleh waktu, dan bagi manusia
saat yang satu mengikuti saat yang lain, sehinggaada masalalu, masa
kini, dan masayang akan datang. Tetapi tidak demikian denganTuhan.



A T u hi@ rkekal, dan kekal berarti seluruh waktu diperpadat menjadi
saatsekarangyang berlangsungs e | a m& deynikiandan Bremen.Umat
Puureremembangurparoki dan Gerejanyabersamarl uhan. Dalam konteks
pengalamarhidup dan bekerjadalam cinta Tuhanyang setiadantotal serta
dalam waktu Tuhan yang selalu sekarang,masa 1000 tahun silam pun
akanterasasepertibaru kemarin,apalagihanyal5 atau 20 tahunlampau.
Atau sekurangkurangnya,umat Puureretelah belajar untuk sabar; sabar
menungguindahnyawaktu Tuhan.

Buku ini menyajikan kisah terbentuknya Paroki Savt@rinus Puurere
dan pembangunarGerejanya,termasukaula pertemuan,pastoran,kantor
sekretariat paroki, dan sebuah kapela biara. Tak bisa dipungkiri bahwa tokoh
utamadalamkisah ini tentu sajaTuhan sendiri yang karenacintaNya yang
setiadan total, hendakhadir dan membangurumatNya danrumahNya,
bersamasemuaorangyang terbuka hatinya dan mau berpartisipasidalam
karya penyelamataTuhanini. Merekasemuaadalahparapastorparoki,
pastor rekan, anggota DPP, anggotapanitia pembangunanpara donatur,
dan umat Puurereselurunhnya.Semuaperan serta dan perjuanganmereka
dirangkai dalam buku ini sebagaikado kenanganuntuk pendefinitifan
Paroki Santo Marinus Puurerepada 5 Juni 2022 dan pentahbisanGereja
SantoMarinus Puurerepada23 Oktober2022.

Ada beberapaalasanbuku kenanganni ditulis. Alasan pertama,ialah
agar umat Paroki Santo Marinus Puurere bisa menyadariidentitas dirinya
sebagawargasebuahparoki yang baru dalam wilayah KeuskupanAgung
Ende.Karenamanusiahanyadapatmengertidirinya dalamrajutan sebuah
kisah, dan sebuahkomunitasterbentukhanyamelalui kisah bersamaKisah
yang baik selalu berdasarpada pengalamanserta penghayatarhidup dan
kehidupan.Tanpa penghayatarkehidupan,kisah itu kosong, tetapi tanpa
kisah, pengalamarhidup itu bisu.

Alasan kedua, kisah penghayatan hidup yang bernilai perlu
diwariskan. Nilai-nilai kemanusiaandan keberanianiman yang mewarnai
dan memberi nafas kehidupan bersama umat Puurere, seperti sikap saling
mengasihi yang tulus, semangatpengorbananyang pantang menyerah



dalam menghadapi kesulitan, persatuan dan kerja sama dalam membangun
paroki dan Gerejanya perlu diwariskan. Zach Richter, seorang sutradara,
direktur kreatif, dan desainer Amerika yang terkenal karena karyanya dalam
realitas virtual dan media interaktif pp@h menulis, warisan adalah bagian
penting dari kehidupan yang dijalani dengan baik. Warisan adalah kenang
kenangan yang tak terhapuskan yang bisa hidup selama beberapa generasi.
Penyair besar, Maya Angelou pernah mengatakan, jika Anda ingin hidup,
tinggalkan warisan; buat tanda di dunia yang tidak bisa dihapus. Tidak
diragukan lagi bahwa warisan dapat berguna sebagai sidik jari yang bertahan
lama. Generasi mendatang, lanjut Richter, dapat mengingat kehidupan yang
benarbenarluarbiasadari masalalu itu.

Alasan ketiga, kisah yang baik bersifat transformatif. Kisahkisah
Injil sepertii An gakgh i | afh @ ro gkayg danlLazarusyangmi s ki n o,
A Or aSamariayang baik h a t adalah contolcontoh kisah yang telah
mentransformaskehidupanbanyak orang dan masyarakat.Kata Visaya,
pengarangMahabharatai K a |eagkau sungguksungguhmendengarkan
sebuahkisah, engkautidak bisa hidup sepertiyang dulu | a g Negadawan
dan jenderalYunani Pericles pernah berkata, i A pyang Anda tinggalkan
bukanlahapayang terukir padamonumenbatu, tetapi apayang dijalin ke
dalamkehidupanorangl a i Denganmembacakisah penghayataridup
umat Puurere dalam buku ini, anak cucu, generasi penerus umat Puurere dapat
belajardari sejarahkehidupanparapendahulumerekauntuk meningkatkan
mutu kehidupanmereka sebagaiumat Allah. Karena mahkota orangtua
adalahanak cucu mereka,dan kehormataranak cucu adalahnenekmoyang

mereka.
Fil suf humani s El'i e Wiesel per nah
memi | i ki rasa terima kasi h, ada sesu

Markus Tullius Cicero, intelektual multidimensi Romawi kuno pernah
menulis tentang terima kasih: 0 R a stemima kasih adalah prasyarat
persahabatan sejati. Hanya manusia yang tahu berterima kasih yang dapat
melestarikarpersahabatadan menjalanihidup b e r s akaranaitu, kami



ingin mengucapkanterima kasih berlimpah kepada siapa saja yang telah
dengan caranya mashmgasing mengambil bagian dalam penyusunan dan
penerbitan buku ini.

Pertamaama, kami ingin mengucapkarterima kasih kepadaPater
Beni dan Pater Paul yang telah menginisiasi kegiatan penulisan buku
kenanganni. Selainitu, PaterBeni jugamenyumbangkarulisannyatentang
pengalamarpastoralnyaselamatujuh tahunlebih di Puurere,dan PaterPaul
menyumbangkarbanyak foto koleksinya yang kami manfaatkansebagai
llustrasi dalambuku ini, juga dalamvideo sejarahparoki. Terima kasih juga
kepadaPaterRobertyang terus menyemangatkami untuk merampungkan
penulisanbuku ini bahkanmenyumbangkafuga tulisan berjudul Claret
dan Para Claretian Dalam TantanganZaman . Kami juga mengucapkan
terima kasih kepada RD. FrederikusDhedhu dengan tulisannya tentang
Karya PastoralKeuskupanAgung Ende dalam TerangMUSPAS VIII dan
Relevansinyabagi Karya KerasulanParoki SantoMarinus Puurere; kepada
RD. YohanesB. A. Kotten dengantulisannyayang berjudul PeluangKaum
Muda Paroki BerwartaMelalui Media Digital ; dan kepadaRD. Yanuarius
Hilarius Role dengantulisannyatentang FormasiPemimpin: PelayanUmat .

Kami juga perlu mengucapkanterima kasih kepada para Ketua
Lingkungan dan para Ketua KUB sewilayah paroki Puurere,yang telah
mengumpulkandata umat di Lingkungan dan KUB-nya untuk dimuat di
dalambuku kenangan ini. Perlu jugleami mengucapkaterima kasih kepada
para Ketua Lingkungan dan beberapaBapak yang telah mengusahain
dana untuk penerbitanbuku ini denganmenghubungipara pihak untuk
memasangklan ucapanselamatberbayardalam buku ini.

Sumberutamapenulisanbuku kenanganni adalahcatatandan arsip
Paroki Puureredan Paroki Onekore,juga wawancaradenganPastorParoki
dan beberapaokoh umat baik dari Paroki PuurerenaupunParoki Onekore.
Selainitu, kami menggunakanuga datadan informasi yang terdapatdalam
buku Membangun Komunitas Pelayanan,Kenangan 75 Tahun Paroki
Kristus Raja Katedral Endé&yovember1927 November2002, yang disusun
oleh SeksiSeminardan PenerbitarBuku, Panitia Perayaar75 Tahun Paroki
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Kristus Raja Katedral Ende (2002); bulkenangan Emas Imamat Suci P.
Marinus Krol, SVD, Teteringen 194717 Agustus- Onekore 1997 , yang
disusun oleh Seksi Dokumentasi, Panitia Pesta Hmasnat Pater Marinus
Krol, SVD.

Akhirnya, sebagaiman&kata pepatah,tiada gading yang tak retak,
tiada bumi yang tak b e r ¢ a &mnngobon maaf kalau buku ini masih
mengandundanyakkekuranganBiarlah hal ini akandisempurnakarleh
paragenerasipeneruswargaparoki Puurere Namun, kami ingin menutup
kata pengantarbuku ini denganajakan: Marilah kita membangunparoki
kita denganmelibatkanberbagaipihak.

Pertama , dengan pihak pemerintah, atau masyarakat pafitiknnya,
karenakita ingin membangurumat Gerejayang 100% Katolik dan 100%
Indonesia, seperti katslgr. Sugiyapranata, Uskup Agung Semarang. Kapten
TasukuSato, KomandanAngkatanLaut Jepangdi Flores padamasaPerang
Dunia Il, setelahmenyaksikankeramahanpara gembalaumat dan umat
Katolik di Flores, serta sikap dan praktek keagamaammereka, menyebut
Flores sebaggpulauiman, yang mendekatkardia denganapi dan baraiman
Katolik. Dalam bukunya Aku terkenangFlores, dituliskan pengalamannya
pada tahun 1944 di perkemahandekat vila dan tempat pemandianair
panasdi Detusoko, bersamaAdmiral T. Fukuda, pemimpin Markas Besar
AngkatanLaut Jepangdi Ende: fi K a duduk di sekeliling lampu gasdan
bercakapcakapsampailarut ma | a rKami berdiskusitentangkeajaiban
yang dibuat oleh agama Katolik di F | o r®&etelah perang, keduanya
kembali ke Jepanglalu minta dipermandikandan menjadi penganutKatolik
yang setia. Bung Karno, Proklamatordan PresidenpertamaRI, menyebut
Pancasilasebagaifi | i lbwdr mutiara dari Pulau Bunga( F1 o ryang ) O ,
disebutnyguga sebagaipulau misi. PermenungannydentangPancasiladi
Ende, Flores, telah sangatdiperkayaoleh pengalamannyé d a |pergaulan
dan diskusinyayang mendalamdan luas denganbeberapgastordiEn d € . 0

Konsili  Vatikan Il, dalam Konstitusi Gaudium et Spes,
meny at ak an: polMa day Garega ki ebidangnyamasingmasing
tidak bergantungsatu sama lain dan otonom. Akan tetapi, keduanya
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meskipun berdasarkan alasan yang bedbeda melayani panggilan pribadi

dan panggilan sosial manusia yasgma.Jadi, tidak ada pemisahan yang
fundamental antara keduanya, tetapi sebaliknya mesti ada kolaborasi, kerja
sama yang erat. Keduanya bukan laga kekuasaan yang saling bertolak
belakang, tetapi dua cara pendekatan pelayanan yang dijalankan kepada
manusia yangsama, entah melalui komunitas gerejawi ataupun melalui
komunitasbangsadann e gar a. 0

Kedua,dalam sikapdialog dankerja samadenganumat beragama lain.
Karenaf o r &nstgn percayabahwakehendakyang menyelamatkardari
Allah berkaryadenganberbagai caralalamsemuaa g a m(@323; LG 16).
Dalam hal ini, kita perlu secarakhususmeneladani Sant&¥ohanes Paulus II,
dan SantaTheresaKalkuta. i S a iYdhanesPaulusll adalahPauspertama
yang mengunjunginegaraMuslim, yaitu Maroko pada 1986; dia jugalah
Pauspertamayang pada2001 berdoadalam sebuahmasjid. Menarik juga
bahwa Masjid Umaya di Damaskus,telah berabaeabad berfungsisebaai
masjid pada hari Jumad, dan sebagaiGerejapadahari Mi n g ¢ Pada
suatukali, Ibu Teresadari Kalkuta bertanyakepadaseorangibu beragama
Hindu, apakahibu mengenaldan percayakepadaKristus? Jawabibu itu,
Kristus sayatidak kenal, tetapiibu Theresasayakenal. Kalau Kristus baik
seperti ibuTheresamakasayapercayakepadaN y a Kita bisa mewartakan
kabar gembira tentangKristus dengandiamdiam melalui kesaksianhidup
kita yang menyerupaiKristus. 1 Wa r t a &ekloKalmaigembiratentang
Yesus Kristus, hanykalau perlu, gunakarkatak a t kata $anto Fransiskus
Assisi.

Ketiga, denganmemperhatikarorangorang miskin,orangorang yang
sakit, dan terlantar. Dalam cerita tentangfi O r akayg dan Lazarusyang
mi s k kita melihat Lazarus yang miskin, sepertinyaditinggalkan oleh
semuaorangdi duniaini. Namun setelahmati, Lazaruslangsungditerima
dalam pangkuan Abraham di surga, sedangkanorang kaya itu sangat
tersiksa dalam api neraka. Ternyata namalazarusadalahversi Latin dari
nama asli Yahudi Eleazar.Dengankisah i Or akayg@ dan Lazarusyang
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mi s ki no, Lupas hepdak mewhartakan bahwdalam wajah setiap
orang miskin, orang kecil, orang tertindas yangtetap setia kepadaTuhan
tertera namaEleazar, yangberarti: i T u hadatahpenol ohgku. o

Keempat kita harus membangunparoki dalam keprihatinan dan
keselarasardenganalam, karenaalam juga mewartakanTuhan: 0 L angi t
menceritakankemuliaan Allah, dan cakrawala memberitakanpekerjaan
tanganN y a(®zm 19:1). Nikos Kazantzakispernahme n u | i berkataA k u
kepadasebatangpohon: BicaralahpadakutentangTuhan,é dantibatiba
pohon itu berbungabo.

Ambillah buku ini dan bacalah.Terima kasih.

Ende, 01 November 2022
PadaPestaSemuaOrang Kudus,

LUKAS LEGE
Penulis
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SAMBUTAN
BAPAK KETUA UMUM PANITIA

AAKuU b er s y-dl, uwokeh kiarenp &ejadianku dahsyat dan
ajaib, ajaib apa yang Kaubuat, dan jiwaku benarbenar meny adar i ny
(Mzm 139:14).

Dua peristiwabesaryang terjadi di tengahumat
Paroki SantoMarinus Puurerepadatahun2022, yaitu
pendefinitifan Paroki Santo Marinus Puurere pada
: 5 Juni 2022, dan pentahbisanGereja Santo Marinus
Puurere pada 23 Oktober 2022, telah menandai
lahirnya Paroki Santdarinus Puurere dafserejanya.
Menyaksikan dan mengalamikedua perayaanbesar
ini, yang telah dirindukan oleh umat Puurereselama
kurang lebih duapuluh tahun, sungguh merupakan suatu anugerah yang
luarbiasa dan suatu mukjizat yang besar dari Tuhan bagi umat Puurere.
Untuk itu, tepatlah bersama pemazmur kita berkata: n A k bersyukur
kepadaMu, oleh karena kejadianku dahsyat dan ajaib, ajaib apa yang
Kaubuat, dan jiwaku benarbenarme ny a d a Olehrkgrenaitu, dengan
hati yang tulus kami mengucapkanterima kasih dan menyambutdengan
baik terbitnya bukuKenangan Peningkatan Status dan Pentahbisan Gereja
Santo Marinus Puureréni, yang merekam dan mengisahkan dengan baik
sejarahterbentuknyaparoki Puureredan pembangunarGerejanya.

Pada Hari Raya Paskah tahun 2013asssbagai Ketua Umum Panitia
PembangunarGereja Santo Marinus Puureredan Ketua Dewan Penasihat
Stasi Santo Marinus Puurere diberi kesempatanuntuk menyampaikan
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ucapan Selamat Pesta Paskapadaumat usai perayaan Ekaristi, yangga
waktu itu telah dilaksanakardi aula padalantai pertamabangunanGereja.
Sebagai upayanendorong dan menyemangatumat, padawaktu itu saya
menyampaikarharapanbahwapadaperayaanPaskahtahun depan(tahun
2014), kita akan merayakanPaskahdi Gerejapadalantai kedua.Ternyata
hal itu memangbelum dapat terealisasi,dan kita memangmasih harus
menanti waktuNya Tuhan. Namun, hal ini ternyatatidak menyurutkan
semangatdan perjuanganumat untuk terus bahu membahubekerja keras
menyelesaikaipembangunarGereja.

PaterBenediktusNuwa CMF, Pater Administrator Paroki Persiapan
Santo Marinus Puurere (20142021), setelahbersamaumat dan dibantu
oleh tim donatur dari Surabaya,Jakarta, Bali, dan dari daerahdaerah
lain, membangunGereja Puureresampai hampir rampung, juga pernah
menyatakarharapanagar peningkatan status paroki dapentahbisarGereja
Santo Marinus Puureredapat dilaksanakanpada Hari Raya Pentakosta
2021, kemudian diundur ke 24 Oktober 2021. Ternyata harapanini juga
haruskandasbersamaberangkatny@aterBeni ke Roma, dan umatdidera
kesulitan karena pandemi Covid-19. Manusia boleh merencanakartetapi
Tuhanjualah yang menentukan.

Namun, ternyata waktu Tuhan pun akhirnya tiba. Perayaan
pendefinitifan Paroki Santo Marinus Puurere akhirnya dilaksanakanpada
Hari Raya Pentakosta,Minggu 5 Juni 2022, dan perayaanpentahbisan
Gerejadilaksanakampadahari Minggu, 23 Oktober2022. Memang benarlah
kata para orang bijak, semuanyaakan indah pada waktunya, yaitu pada
waktu-Nya Tuhan. Syukur berlimpah patut kita haturkankepadaTuhan
dan terima kasih banyakkepadasemuanyadan untuk semuanya.

Menutup kata sambutarkami dalambuku ini, kami hendakmengajak
umat untuk lebih giat lagi membangurhidup rohani. Padaseluruhjendela
kaca Gerejakita terpasanggambarpararasul dan paraorangkudus
pelindung lingkunganlingkungan dan KUB-KUB kita, sehingga Gereja
kita dapatdikatakansebagairumah paraorangkudus. GunakanlahGerep
yang megahdan indah ini sebagaitempatberdoadan beribadah khususnya
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merayakarEkaristi, perayaarmperjamuanTuhandi rumah paraorang kudus
ini.

Akhirnya, sekalilagi kami menyampaikarterima kasih kepadaSeksi
Seminar dan Publikasi Panitia PeningkatarStatusdan PentahbisanGereja
Santo Marinus Puurere atas usaha keras mereka dalam menyusundan
menerbitkanbuku kenanganini. Kami mengharapkarsemuaumat dapat
memiliki buku ini dan membacanyayntuk mengalamiindahnyacinta dan
rencanal uhansertasukacitadan sorak sorai hati kita ketika kita tetap setia
padakehendakdan rencanaNya. Selamatmembaca.

Ende, November 2022

DRS.DON BOSCO M. WANGGE, M.Si
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SAMBUTAN PASTOR PAROKI

i B a gKa kekerjasampaisekaranggdan Aku pun bekerjap u | a 0
(Yoh 5:17).

Parapembacayang budiman!

Tidak ada kata yang lebih indah dan lebih
istimewa selain kata syukur dan terimakasih
berlimpah berkenaan dengan perayaan pendefinitifan
Paroki Santo Marinus Puurere pada 5 Juni 2022 dan
pentahbisan Gereja Santo Marinus Puurere pada 23
Oktober 2022. Kedua peristiwa yang penting dan
mulia ini menandailahirnya Paroki Santo Marinus
Puurere, suatuyersekutuanumat Tuhan, dan Gerejanya, yang merupakan
rumah Tuhan dan tempatibadat umat. Peristiwaini adalahbuah kehadiran
dan karya keselamatan Tuhan dan buah partisipasi umat dalam karya
keselamatarTuhan itu. Karengetika kita memba&a katakata Yesus dalam
Injil Yoh 5: 17 di atas:ii B a-luabekerja sampai sekarang, dan Aku pun
bekerja pula, o0 mestinya kita sebagai
A d &ami punbekerjap ul a o .

Setelahmenanti dalam doa yang tak jemujemunya dan kerja keras
selamaduapuluh tahun sejak terbentuknyaSentrum (StasiPerintis) Santo
Marinus Puurere pada tahun 2002, kemudian menjadi Stasi pada tahun
2007, lalu menjadi Paroki Persiapanpada tahun 2014, akhirnya umat
Puurerememiliki pardi definitif, Paroki SantaMarinus Puurerermelalui
dekrit Uskup Agung EndepadaHari RayaPentakostaMinggu 5 Juni 2022.
TemaperayaarnpendefinitifanParoki Santo Marinus Puurere:i Di b aelahu i
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Roh Kudus menjadi saksi yang me mp e r s gKeln kg, menyadarkan
umat bahwa keputusandan perjuanganuntuk membangunsuatu paroki
sendiri sungguh merupakan karya Roh Kudus, dan berkat bimbingan Roh
Kudus. Selain itu, bahwa keberhasilanumat membangunparoki adalah
berkat persatuanyang mereka terima sebagai karunia Roh Kudus, dan
karenaitu mereka hendaknyamenjadisaksiyang mempersatukan.

Doa dan kerja keras, pengorbanan materi dan uang, kekompakan dan
persatuan erat juga ditunjukkan umat dalam pembangunan Gereja dua lantai
yang peletakanbatu pertamanyapada 19 Maret 2007, yang akhirnya pada
23 Oktober 2022, Gereja ini ditahbiskanoleh Yang Mulia Bapak Uskup
Agung Ende, Mgr. Vincentius Sensi Potokota. Tema perayaan pentahbisan
Gereja Santo Marinus Puurere: OTuhan
sebulat hati berbakti kepadaN y a ®ir 35:16), secara pasti menyatakan
bahwa lahirnya paroki Santo Marinus Puurere dan Gerejanya merupakan
anugerah istimewalari Tuhanbagi umat Puurere yang telalengan sebulat
hati berbakti kepadhlya.

Namun, perjuangan mewujudkan mimpi untuk memiliki sebuah
paroki sendiri beisamaGerejanyatentu sajatidak mudah.Khususmengenai
kesulitan keuangan yang mendera untuk biaya pembangunanGereja,
terutamapada masa Covid 19 padatahun 2020 dan 2021, hampir saja
membuatumat menyerahbahkan sering terjadi pembicaraaqpembicaraan
bernadakerastentangpengumpularbiaya pembangunaierejadari umat.
Tetapi berkat bantuanhasil uluran tanganpara donaturyang diutus Tuhan
dan dibukakan hatinya oleh Tuhan, umat bangkit lagi dan terus berjuang
melewati masamasasulit itu untuk menyelesaikarpembangunarGereja.
Maka sangattepatkalau teks Kitab Suci dalam prasastipentahbisarGereja
diambil dari Injil Matius11:28:0 D a t a kepgadalh semuayangletih lesu
dan berbebarberat, Akuakan memberikankelegaark e p a d a m &iwnan
Tuhan ini, yang terpatri dengdmruf emas padarasasti pentahbisa@ereja
Santo Marinus Puurere seakansungguhnyata dan menggemadalam hati
umat pada saat perayaanpentahbisanGereja Santo Marinus Puurere pada
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23 Oktober 2022. Semua jerih payah selama bertaium membangun
paroki dan Gereja paroki terasaterbayar lunas dengan sukacita dan rasa
syukur berlimpahatasanugerahluhanitu.

Karenaitu, dari hati yang tulus, kami patut menyampaikanucapan
terima kasih kepadaPanitia PeningkatanStatus dan PentahbisanGereja
Santo Marinus Puurere, khususnyasemua anggota seksi Seminar dan
Publikasi, yang telah berjuang keras untuk menyusundan menerbitkan
buku kenanganini. Buku kenanganini telah menyajikankisah kehadiran
Tuhanyang bekerjadi antaraumatdi paroki Puurere,danjuga kisah umat
Puurereyang mengambilbagiandalam karya keselamatauhandi tengah
mereka. Semogabuku ini menyadarkanumat bahwa dalam membangun
paroki Puurereke depansebagaisuatu komunitas pewartaan,komunitas
pengudusangdan komunitaspelayananuntuk selalu pekaakan bimbingan
Roh Kudus dan kehadiranTuhanyang bekerjadi antaramereka,dan tetap
setia untuk berbakti kepadaTuhan dengansebulathati dalam tantangan
dan situasiapapun. Semogaluhan memberkati.

Ende, November 2022

RP.ROBERTUSHADUN, CMF
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KATA PENDAHULUAN

AAKuU mengagungkan Tuhan, hati ku
penyelamatku dni adalah kutipan Kidung Maria dalam Injil Lukas 1:
46-55. Maria bersukacita dan
memuji  Allah karena Allah
berkenan  memilih Maria
untuk  melaksanakan  karya
keselamataiiNya dengan
menjadi Bunda Kristus. Saya
mengutip kidungsukacita Maria
ini untuk  menggambarkan
sukacita saya bersama rekan
rekan misionaris Cordis Mariae
Filius (CMF), Bapak Uskup Keuskupan Agung Ende sebagai pemimpin
Gereja lokal dan seluruh umat Paroki Santo Marinus Puurere menyambut
peningkatarstatusparoki dan pentabhisanGerejaSanto Marinus Puurere.

Bagi saya, dua momen penting ini adalah berkat Allah yang luar
biasabagi seluruhumat Paroki SantoMarinus Puurere.i O r eorampyang
menabur dengan mencucurkan air mata, akan menuai dengan sukacita. Orang
yang berjalan maju denganmenangissambil menaburbenih, pasti pulang
dengansoraksorai sambil membawaberkasb e r k a §vizrg 426:56).

Apa yang telah diperjuangkarndengancucurankeringatdan isi dompetyang
terkuras selamabelasantahun telah mewujudkanhasil yang sangatbaik.

Mimpi selamafi t a-abuns u | itu telah menjadikenyataanOleh karena
itu adalah pantas,dari lubuk hati yang paling dalam saya mengucapkan
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terima kasih dan profisiat kepada rekakan Misionaris Claretian, Dewan
Penasihat, Tim Pastoral, Tim PembangunanPara Pengurus Lingkungan

dan Para Pengurus Kelompok Umat Basis, Para Suster, Para Donatur dan
selurun umat Paroki Santo Marinus Puurere, untuk dua pristiwa bersejarah
yakni Peningkatan Status Paroki Persiapan menjadi Paroki Santo Marinus
Puurerepada5 Juni 2022 dan PentabhisanGereja Santo Marinus Puurere

pada 230ktober 2022.

Saya bersyukur bahwa momen bersejarah ini tidak hanya dituturkan
secara verbal tetapi juga diwariskan secara tertulis sebagai rekaman sejarah,
kisah perjalanan, pergulatan iman, perjuangan bersama, kesetiakawanan
dan persaudaraan bagi generasi penerus umat Paroki Santo Marinus Puurere.
Maka, saya mengucapkanterima kash dan selamatkepadaBapak Lukas
Lege bersama timnya yang sudah bekerja keras membingkai potret sejarah
lewat penerbitan bukwKenangan Peningkatan Status dan TahbiGsmneja
Santo Marinus PuurereSemoga buku ini bermanfaat bagi kemajuan dan
perkembangamman umat Paroki Santo Marinus Puurere.

Saya menginjakkankaki di Puurerepadatanggal 11 Januari2014.
Setelahitu menyusulrekan seperjuangasayaRP. Paul JeramanCMF pada
5 Februari2014. RP. PetrusTaneo,CMF tiba di Puurerepada5 Juni 2014,
tiga hari menjelang hari peresmianParoki PersiapanPuurere,sekaligus
ditunjuk menjadi Pastor Administrator Paroki PersiapanSanto Marinus
Puurereyang pertama.Waktu itu, kami menyadaribahwa dua pekerjaan
besar sedangmenanti yakni pembangunanman umat dan pembangunan
gerejafisik. Dua bentuk pembangunarini harus berjalan sesuaidengan
arah dasar Keuskupan Agung Ende yakni membangunGereja sebagai
PersekutuanUmat Basis yang Injili, Mandiri, Solider dan Misioner, dan
juga harusseiring dengansalahsatu karismaparamisionaris Claretianyaitu
pemberdayaarkaum muda. Puji Tuhan, dalam perjalanan mewujudkan
dua pekerjaan besar ini, kami mendapatdukungan dari banyak pihak.
Dukungandari Bapak Uskup Agung, Romo Vikjen, Romo Vikep, Pater
HermanSina, SVDselakupastorParoki SantoYosephOnekore,paraimam
kevikepan Ende, Tim Pastoral,para tokoh umat, para susterdan seluruh
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umat Puurere menjadi kekuatanutama bagi kami memulai karya pastoral

di Paroki PersiapanSanto Marinus Puurereyang diresmikan pada tanggal

08 Juni 2014. Pada bulan September 2014, RP. Petrus Ta@h#o,harus
berangkat ke Australia dan tanggung jawab besar tersebut diletakkan di atas
pundak kami berdua,saya dan Pater Paul, melalui SK DelegatusClaretian

dan SK Bapak Uskup Agung Ende.

a. PembangunarGereja

Dalam konteks pembangunarGereja, pada waktu itu umat Puurere
bukan hanya memiliki beban berat dalam hal utang koperasi, namun
juga bebanjumlah bangunanyang beragam.Mereka tidak hanya sedang
membangun Gereja tetapi membangun gedung berlantai dua yang di
dalamnyaterdapataula, kantor sekretariatparoki, dan pastoran. Inimenjadi
alasanmendasarmengapapembangunarGereja terkesancukup lama dan
berlangsundoertahurrtahun. Bebarutang koperasipadawaktu itu akhirnya
bisa diatasimelalui sumbangaruang dari KongregasiClaretiandan Suster
Suster Misionaris Nazareth. Melalui pelunasan semua utang koperasi
tersebut,bebanterasaringan dan pembangunarGereja memasukitahap
baru. Tahap baru itu adalah merombak jumlah anggota Panitia Pembangunan
Gerejamenjadi Tim Pembangunaierejadenganjumlah sekitar 10 orang
dan mendesairulang gambargerejadan anggaranmpembangunaiyang lebih
realistis sesuai denganharga bahan bangunanterbaru. Tim kecil ini tetap
di bawahKetua PanitiaPembangunarGerejayaitu Bapak Don Bosco M.
Wanggedengananggotaterbatasyakni Bapak Edy Lamury, Pak Herman
Batu, Pak NissanWangge,Pak Sony, Pak Agus Lobo, Pak Very Nusa, Pak
PetrusRay, dan Pak BernadusNosi.

Secargujur sayaharusberterimakasih kepadaPak Robert (keluarga
dari Mama Ina) di Surabayayang membuatsaya menangissemalaman
karena membatalkansumbangandan kerja samayang baru saja dimulai,
karenasayabelum bisa mengirimkangambarGerejadan anggararterbaru
pembangunanGereja Santo Marinus Puurere pada waktu itu. Tuhan
menggunakarbeliau untuk mendorongsaya membangunkerja samayang
lebih solid dan teliti dengantim kecil pembangunanGereja yang baru
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dibentuk untuk segeramendesairulang gambarGerejadan anggaranyang
lebih realistis sesuai dengan kondisi terkini. Desain ulang gambar dan
anggaranpembangunarGereja tersebutsangatbermanfaatketika Bapak
Uskup Agung Ende memperkenalkan kepada kita donatur baru dari Surabaya
yaitu Pak Abraham, Pakoto, Pak Anton,dan PakHariyadi bersama semua
anggotanyaMerekamemintagambardan anggaranerbarupembangunan
Gereja dan kita bisa memenuhipermintaanmereka, dan kerja samayang
baik tersebut bisa terjalin lancar sampaihari ini. Kita juga mempunyai
beberapadonaturlain yaitu Pak Tjaka Indra dan Pak Alfredo dari Jakarta,
dan Pak Wayandari Bali. Merekaini diperkenalkaroleh SusterLita, FDCC.
Bagi saya,semuaini adalahkarya Roh Kudus, hadiah terindah dari kerja
keraskita semuadan buahdari doadoa kita yang tiada henti. Kita berdoa
semogaluhanmemberkatimerekasemua.

Saya sadar bahwa ada banyak tangan dari dalam maupun dari luar
wilayah paroki yang peduli denganpembangunarGereja Santo Marinus
Puurere Kita berterimakasih bagi merekayang memberisecaradiam-diam
dari lubuk hati yang tulus, baik melalui celengandan tanggunganKUB
maupun secarapribadi. Terima kasih untuk dukunganumat yang selalu
bermandi keringat mengangkatcampuran dan bahanbahan bangunan.
Terima kasih untuk dukungan,masukandan kerja samaparatokoh umat,
para penguruslingkungan dan KUB yangtidak kenallelah mengingatkan
umat Allah tentangtanggungjawabbersamamembangunGereja. Terima
kasih untuk berbagai kritikan pedasyang menjadi cambuk kecil untuk
terus maju. Terima kasih untuk tim kecil pembangunarierejayang selalu
menghabiskanwvaktu untuk duduk berpikir bersamamencarisolusi terbaik.
Terima kasih untuk para tukang yang bekerja keras sebagaieksekutor
pembangunan fisik Gereja.

Sejauh ini, saya sangat bangga dengan semua umat Paroki Santo
Marinus Puurere. Melalui pembangunan Gereja ini, kita belajar mewujudkan
Iman, Harapandan Cinta Kasih. Iman mendorongkita untuk terus bekerja
dan berjuang keras mencari soludvelalui harapan, kitaditeguhkanuntuk
tidak putus asa dan percaya bahwa Tuhan akan membuka pintu rezeki
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dan memberi bantuan bagi kita tepat waktu (waktunya Tuhan). Iman dan
harapanmendorongkita untuk peduli kepada sesamadan situasi sekitar

kita. Peduli adalah ungkapan cinta kasih paling bgaag mendorong kita
untuk solider dan berbagihidup denganorang lain.

b. Pembangunanman Umat

Meski Gereja sebagaibangunandan tempat umat Allah berkumpul
itu penting, namun lebih penting adalah membangun Gereja sebagai Tubuh
Mistik Kristus; sebuah bangunanrohani yang terdiri dari seluruh umat
Allah dan Kristus sebagai kepala. Sejalan dengan arah dasar pastoral KAE,
Komunitas Umat Basis merupakan pusat perhatian dalam mewujudkan
Gereja sebagai Tubuh mistik Kristus, maka di awal karya pastoral pada
waktu itu, kita mulai dengan pembenahanTim Pastoraloleh RP. Petrus
Taneo, CMF. Tim Pastoral adalah struktur organisasi parokial yang
sangat penting dalam mendukung berbagai aktivitas pastoral termasuk
pelayanan sakramesakramen. Kemudian secara perlahan kita melakukan
pembenahan struktur di tingkat Lingkungan dan Komunitas Umat Basis.
Pembenahan tersebut dilakukan dengan cara pemédaran Lingkungan
dan KUB, kunjungan pastoral ke Lingkungan dan KUB untuk pelayanan
sakramen, memberikan pencerahan iman, pencerahan tentang tugas dan
tangung jawab sebagai pengurus dan sebagai umat Allah lewat khotbah,
pelantikan para pengurusbaru, dan diskusi bersamasetelahmisa.

Menurut pengamatansaya, ada tiga manfaat dari kunjungan ke
kelompok umat basis dan diskusi bersamadengan para tokoh umat.
Pertama kunjunganini sangatefektif untuk memberikanpencerahardan
meningkatkanpemahamarumat tentangiman Katolik. Kedua, pertemuan
terusmenerus ke kelompok umat basis sangat membantu saya sebagai
gembalauntuk semakinmengenaldan memahamikaraktermereka. Ketiga,
diskustdiskusi hangat dengan umat di kelompok umat basis dapat melahirkan
gagasngagasanbaru dan efektif dalam karya pastoraldi paroki. Banyak
umat melakukan protesterhadapberbagaikebijakan paroki bukan karena
merekatidak mencintai Kristusdan GerejaNya tetapi karenamerekabelum
mendapatpencerahaman pemahamaryang benar.
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Perhatian terhadap kelompok umat basis tidak mengaburkan karisma
yang diemban oleh para misionaris Claretian untuk mendampingi kaum
muda. Kaum muda adalah masa sekarang Gereja; orang muda menjadi rasul
bagi orang muda, ini menjadnoto penggerak yang kugbastor moderator
yakni RP. Paul Jeraman,CMF untuk membentuktim pendampingyang
solid bagi kerasulan orang muda di Puurere. Kita tahu bakiM& (Anak
Muda Claretian) dengan berbagai program kegiatannya telah mendidik dan
menghasilkan orangrang muda yang militan dalam iman dan membawa
keharuman bagi Paroki Persiapan Santo Marinus Puurere. Meskipun ada
berbagai kelompok orang muda sepeffHS-THM, KMK (Komunitas
Mahasiswa Katolik) Santo Martinus, namun mereka ini tetap berada di
bawah payungMC.

Meski fokus utama adalah kerasulan orang muda, ada banyak
kerasulanlain yang dibuat berdasarkankebutuhanumat seperti pastoral
rumah sakit dan pendampigan terhadap berbagai kelompok kategorial
sepertiSantaAnna, KBHTM, WKRI ranting Puurere,dan Legio Maria.

Akhir kata, sebagai misionaris perintis di Puurere, kami menyadari
bahwa jejak kami tidak semuanyaunggul atau sempurna.Namun, kami
selalu memiliki semboyanyang sempurna, yaitu memberikan pelayanan
terbaik agar nama Allah semakin dimuliakan, manusia diselamatkan,dan
kita semuamendapatempatdalamkerajaanAllah.

Roma, 15 Oktober 2022.

RP. BENEDIKTUS NUWA,CMF
Pastor Administrator
Paroki PersiaparSantoMarinus Puurere
(20142021)
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BAB |
SEJARAH PEMBENTUKAN
PAROKI SANTO MARINUS PUURERE

A. SENTRUM SANTO MARINUS PUURERE

Sejarah Gereja di Ende berawal dari tahun 1915, ketika dibuka
Paroki Ndona sebagaiparoki pertamadi Ende. Sejak tahun 1927, ketika
dibuka Paroki Katedral Christo Regi (Bagi Kristus Raja), wilayah Paroki
Santo Marinus Puurere sekarang merupakan bagian dari Paroki Katedral
Chrisb Regi Ende. Selanjutnya, sejdakhun 1959, ketikadibentuk Paroki
Santo Yosef Onekore, sebagai pemekaran dari Paroki Katedral Christo Regi,
wilayah ini merupakan wilayah dari Paroki Onekore. Jadi, Paroki Santo
Marinus Puurere merupakanpemekarandari Paroki Santo Yosef Onekore
dan berawaldari SentrumSantoMarinus Puurere.

Sentrum Santo Marinus Puurere berawal dari 4 (Kontas) Gabungan
dari 29 Gabungardi Paroki Onekore, seperti yang dicatat oleh Pater Anton
Aarts, SVD, pada tahun 1959. Empat Gabunganitu adalah Gabungan
Puurere, Paupirel, Otosoko, dan Wolowona. Ketika pada tahun 1980,
di Paroki Onekore dibentuk 9 Lingkungan yang membawahi5 sampai
10 Gabungan, wilayah Sentrum Puurere sekarang merupakan wilayah
Lingkunganl, yang terletakdi ujung Timur paroki Onekore.

Dalam masa Sentrum Puurere, perlu dicatat kerasulan Bapak Bernadus
Sabuk. Akibat G30S PKI pada tahun 1965, Bapak Nadus, demikiaaasap
akrabnya, dipecat dari pegawai pos Ende. Pada tahun 1970, digerakkan
oleh katakata Santo Yakobus, i i mdanpa perbuatanma t isampbil
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bertani, Bapak Nadus mulai aktif mengajaragamabagi yang masih kafir
maupunyang berpindahdari agamalain. Ada dua kelompokyang diberinya
pengajararagama,yaitu satu kelompokdi salahsatukelasdi SDK Paupire
padasore hari, dan satu kelompok di kampungPuurerepada malam hari.
Apabila pengetahuanlan penghayataragamamerekatelah memadai, ia
melapor kepada pastor paroki Onekore agar mereka dipermandikan.
Dengan menggunakarientera, Bapak Nadus berjalan melintasi gelapnya
malamdi jalanjalan setapakmelewati keburrkebunwargauntuk mengajar
agama, mendamaikankeluargakeluarga yang bermasalahmengajar dan
mempersiapkamrang untuk menerimakomuni pertama,bahkanmemimpin
upacara penguburan.

Seiring bertambahnya jumlah umat, maka GabungarfGabungan
mekar, dan hal ini berpengaruh juga pada pemekaran Lingkungan
lingkungan. Dengan demikian pada tahun 1984, Lingkungan | mekar
menjadiLingkunganl A dan| B. Selanjutnyapadatahun 1997, Lingkungan
I A mekar menjadi Lingkungan | A dan | C, sedangkan pada tahun 1998,
Lingkungan | B mekar menjadi LingkungarB dan | D. Sejak tahun 2000,
berdasarkan hasil MUSPAS IV di Maumere, maka istilah Gabungan diubah
menjadi KUB atau KomunitasUmat Basis.

Pada 10 November 200dherdasarkan surat permohonan dari Dewan
Kapela Santo Marinus Puurefdomor 05/Kap/St.M/PR/2002 tanggal 10
Februari 2002, Pater Tarsisius Djuang Udjan SVD, menerbitkaN GKL5/P.
SY.OK/XI/2002 tentang Dewan Pastoral Sentrum Santo Marinus Puurere.

Saat ity Sentrum (Stasi Perintis) Santo Marinus Puurere membawahi 4
Lingkungan, 16 KUB, 433 kepala keluarga (KK), denganjumlah umat

2.309 jiwa. Ketua Dewan Pastoral Sentrum Santo Marinus Puurere adalah
Bapak Theodorus Dage dengan Sekretaris Bapak Yohanes Sene Tey. Pada
waktu pelantikan Dewan Pastoral Sentrum, Pater Tarsisius Djuang Udjan

SVD menyemangatiumat Puurere,dengan mengatakanbahwa lima tahun

| agi Par ok i Santo Yosef On ek olrer uha,r us

yaitu Paroki SantoMarinus Puurere.
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DATA LINGKUNGAN, KUB, DAN JUMLAH UMAT SENTRUM SANTO

MARINUS PUURERE TAHUN 2002

NAMA LINGKUNGAN/ NAMA KUB/ JUMLAH JUMLAH
KETUA LINGKUNGAN KETUA KUB K UMAT
1.Nirananga 2/ 30 148
Antonius Nosi
IA/YohanesLenta 2.PuurerelA/Pius Pampe 44 276
3.Puurere 2C/Frandara 24 108
4.Woloweku/
DamianusDon Depa 39 216
1.Bunga Bangsa/ 28 127
Yosef da Silva
2.Bunga Melati/ 21 143
IB/Fransiskusima Emanuel Natal
3.Bunga Mawar/ 22 151
Gaspar Gatot
1.Nirananga 1/ 44 189
Herminigildus Ontol
2.Kompleks Rumah Sakit/ 18 135
Antonius Wenggo
IC/Thomas Woi 3.Puurere 2A/ 22 155
Silvester Mari
4.Puurere 2B/ 40 175

Petrus Ina
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1.Sili Lee 1/YosefLae 28 133

2.Sili Lee 2/Karolus Pawe 19 110
ID/Lukas Sola 3.Watumanu/Yohanes Sec 22 102
4.Paupire 1A Timur/ 19 103

Damianus Da
5.Paupire 1A Barat/ 22 104

Yohanes Setu

4 Lingkungan 16 KUB 433 KK | 2.309 Jiwa

Bersamaan dengan kehadiran Uniflor Ende, RSUD Ende, perumahan
Mautapaga Permai, maka perkembangan penduduk dan umat juga semakin
pesat. Dampaknya, pada tahun 2005, Lingkungan | C, mekar menjadi
Lingkungan | C dan | E, sedangkan pada tahun 2006, LingkunBamekar
menjadi Lingkungan | D dan | F. Dengan demikian, Sentrum Puurere siap
ditingkatkanstatusnyamenjadi Stasi Santo Marinus Puurere.

B. STASISANTO MARINUS PUURERE

Pada7 April 2007, Pater Tarsisius Djuang Udjan, SVD menerbitkan
SK No. 08/P.SY.OK/IV/2007 tentandewan Pastoral Stasi Santo Marinus
Puurere, dengan Ketuanya Bapak Frederikus Eddy Lamuri. Pada saat itu,
Stasi Santo Marinus Puurere membawahi6 Lingkungan (Lingkungan| A
I Lingkungan!| F), 26 KUB, denganjumlah umat 3.809 jiwa dalam 688
kepala keluarga (KK).

Dua kali kunjungan Bapak Uskup Agung Ende, Mgr. Vincentius Sensi
Potokota, ke Stasi Santdarinus Puurere, pada 29ei 2008 dan 13 April
2009, telah sangat menyemangati umat Puurere untuk berjuang dengan keras
mewujudkan sebualparoki dengan sebuaBGereja sendiri. Pad&esempatan
itu, pengurus Dewan Pastoral Stasi Santo Marinus Puurere, mewatlali
seluruhnyamenyampaikarkepadaBapak Uskup keinginanuntuk memiliki
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paroki sendiri, dan Bapak Uskup sungguh menyatakan dukungannya yang
besar. Sementariéu, pada tahun 2009 Lingkungan | A mekar lagi menjadi
Lingkunganl A, Lingkunganl G, dan Lingkunganl H.

Padabulan Juni 2009, Pater Tarsisius Djuang Udjan, SVD bersama
pengurusinti Stasi Santo Marinus Puurere mengunjungi Bapak Uskup
Agung Endedi Ndora sambil membawaproposalpeningkatarstatusstasi
Puureremenjadi Paroki PersiapanSanto Marinus Puurere. Rencananya,
statusparoki persiapanPuurereakan diumumkanpadasaatPerayaarPesta
EmasParoki Onekore,pada2l Septembei2009.

Namun, hal ini belum bisa terwujud karena masih harusmenunggu
keputusanSidangDewan Imam KeuskupanAgung Ende dan kesepakatan
persehatianbatas denganparoki Roworeke, paroki Mautapaga,dan juga
paroki Onekore.Bersamaandenganitu, sejak tahun 2011, sesuaidengan
kebijakanstasi Puurere,selurunKUB yang dahulunamanyamemakainama
tempat, diganti dengannama para orang kudus, sepertiKUB Puurerel A
menjadiKUB SantaAgnes,KUB Puurerell A menjadiKUB SantaHelena,
KUB Puurere Il Bmenjadi KUB SantdSimeon,dll.

Pada 28 Desember2013, Romo Sirilus Lena Pr, Vikjen Keuskupan
Agung Ende,dan Romo Adolfus Keo Pr, Vikep Ende,sebagaiutusanY M.
Bapak Uskup Agung Ende, Mgr. Vincentius SensiPotokota, mengadakan
pertemuandenganPater Herman Sina, Pastor Paroki Onekore bersama
DewanInti DPP Paroki SantoYosef Onekoredi pendopopastoranParoki
Onekore. Dalam pertemuanini dibicarakan mengenailangkahlangkah
persiapan peningkatan status Stasi Puurere menjadi Paroki Persiapan
Santo Marinus Puurere.Bersamaandenganitu, Pater Herman Sina SVD,
menerbitkan Surat Keputusan Nomor: Istimewa/P.SY.OK/KE/KAE/E/S.
XIl/2013 tentang PengangkatarPanitia PeningkatanStatus Stasi Santo
Marinus PuurereParoki SantoYosef Onekore.

Berdasarkarhasil sosialisasi kepadamat oleh panitia padatanggal
27 Januari 2014, dan rapatrapat Panitia PeningkatanStatus Stasi Santo
Marinus PuurereParoki SantoYosef Onekorepadatanggal5 Januari2014,
tanggal20 Januari2014, tanggal3 Februari2014, dantanggal17 Februari
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2014 di Aula PertemuanStasi Santo Marinus Puurere,Panitia berhasil
menyusunProposalPeningkatarStatusStasi SantoMarinus PuurereParoki
SantoYosef Onekore,yang akandikirim kepadaYang Mulia Bapak Uskup
Agung Ende,Mgr. Vincentius SensiPotokotadi Ndona.Dalam rapatrapat
persiapanni, imam-imam KongregasiCMF mulai terlibat aktif, yaitu RP.
BenediktusNuwa, CMF yangtiba di Puurerepada 11 Januari2014, dan
RP. PaulusJeramanCMF yangtiba di Puurerepada5 Februari2014.

Dalam proposal ini disampaikan beberapa hal penting yang
merupakarkekuatandari Stasi SantoMarinus Puurere,yang akanmenjadi
bahan pertimbanganbagi Yang Mulia Bapak Uskup Agung Ende untuk
menetapkanStasi Santo Marinus Puureremenjadi Paroki PersiapanSanto
Marinus PuurereHal-hal itu antara lain:sejarah singkatlan perkembangan
Stasi Santo Marinus Puurere,batas wilayah dan pembagianLingkungan/
KUB sertajumlah umat, datalembagapendidikan, data organisasi/wadah
pendampinganrohani, data tentang biarabiara, data keuangan, data
pembangunarGereja Puurere,dan data tentang kebijakan serta kegiatan
pelayanan pastoral.

C. PAROKI PERSIAPANSANTO MARINUS PUURERE

PembentukanParoki PersiapanSanto Marinus Puurere akhirnya
terlaksanapada tahun 2014 dengansurat keputusanYang Mulia Bapak
Uskup Agung Ende,Mgr. Vincentius SensiPotokota,yang dibacakandalam
perayaarEkaristi pada Hari RayaPentakostag8 Juni 2014, yang dipimpin
oleh Vikjen KeuskupanAgung Ende, RD. Sirilus Lena. PerayaanEkaristi
dilaksanakardi Aula pertemuanGereja,yang telah mulai digunakansejak
Hari Raya Pentakosta, 28ei 2010 sebagai tempaerayaan Ekaristi. Seusai
khotbah yang dibawakanoleh Vikep Ende, RD. Adolf Keo, RP. Herman
Sina, SVD, PastorParoki Onekoremembacakandan memaklumkanSurat
KeputusanUskup Agung Ende,Nomor 26/SK/KUS/VI/2014tanggal6 Juni
2014 tentang PeningkatanStatus Stasi Puurere menjadi Paroki Persiapan
Santo Marinus Puurere. Pada saat ysga dibacakan juga Surat Keputusan
Uskup Agung EndeNomor 27/SK/KUS/VI/2014tanggal6 Juni 2014 tentang
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Pengangkatan RP. Petrus Tan€dF menjadi Pastor Administrator Paroki
Persiapan Sao Marinus Puurere; juga SKomor 28/SK/KUS/V1/2014, dan

SK Nomor 29/SK/KUS/V1/2014 tentang pengangkatan Pater Beni dan Pater
Paul menjadi pastarekan.

Pater Herman Sina SVD sedang membacakan Surat Keputusan Uskup Agung
Ende tentang Peningkatan Status Stasi Puurere menjadi Paroki PersiapanSanto
Marinus Puurere,padaHari Raya Pentakosta8 Juni 2014

Sejak waktu itu, reksa pastoral di Paroki Persiapan Sddadnus
Puurere diserahkanoleh Yang Mulia Bapak Uskup Agung Ende kepada
para pastor Kongregasi Putr&utra Hati Tak Bernoda Maria (CMF). RP.
Petrus TanedCMF, yang tibadi Puurere pad& Juni 2014,diangkat oleh
Bapak Uskup Agung Ende menjadi pastor Administrator Paroki Persiapan
Santo Marinus Puurere yang pertaniZeliau dibantu oleh RP. Benediktus
Nuwa, CMF dan RP. Paulus Jeramd@MF sebagai pastor rekafRada saat
itu, Paroki Persiapan Santo Marinus Pueranembawahi 8 Lingkungan
(Lingkunganl A T Lingkunganl H), 32 KUB, dan jumlah umat sebanyak
4.203 jiwa, yang tersebardalam 798 kepala keluarga(KK).

Padatanggal 22 Juni 2014, RP. PetrusTaneo, CMF menerbitkanSK
No. 03/PAP.P.SMP/TP/VI/2014ang menetapkankembali Dewan Pastoral
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Stasi Santo Marinus Puurere menjddm Pastoral Paroki Persiapan Santo
Marinus Puurere periode201420109.

Setelah bertugassekitar empat bulan, pada bulan September2014,
RP. Petrus TaneoCMF mendapat penugasan bermisi di Australia, maka
sebagai gantinya, RP. Benediktiduwa, CMF diangkat menjadi pastor
Administrator Paroki PersiapanSanto Marinus Puurere. Pada September
2015, RP. Benediktusluwa, CMF dengan SKNo. 05/PAP.P.SMP/1X/2015,
melakukan revisi pengurus Tim Pastoral Paroki Persiapan Santo Marinus
Puurere, periode 201220. Bersamaan dengan itu, sesuai dengan keputusan
Tim Pastoral, maka pada tahun 2015, seluruh Lingkungan yang selama ini
namanyamenggunakamama angka dan huruf, diganti dengannama para
Rasul Yesus. Dengan demikian, Lingkungan | A menjadi Lingkungan Santo
Yakobus Rasul, Lingkungan | B menjadi Lingkungan Santo Yohanes Rasul,
Lingkungan I C menjadi Lingkungan Santo Paulus Rasul, Lingkungan
| D menjadi Lingkungan Santo Andreas Rasul, Lingkungan | E menjadi
Lingkungan Santo Matius Rasul, Lingkungan | F menjadi Lingkungan Santo
Bartolomeus Rasul, Lingkungan | G menjadi Lingkungan Santo Thomas
Rasul,dan Lingkunganl H menjadiLingkunganSantoPetrusRasul.

Selanjutnya pada tahun 2019, sesuai dengan keputusan Tim Pastoral,
semua KUB yang memakai nama Maria atau gelar Maria sebagainama
KUB harus menggantinyadengan nama orang kudus lain, kecuali KUB
Santa Maria Bunda Keselamatan Orang Sa#al ini berhubungan dengan
keputusan Tim Pastoral, agamamanama rasul Yesus dan orang kudus
pelindung Lingkungan dan KUB akan diabadikanpada semuakaca jendela
di Gereja.

Pada hari Jumad, 27 Agustus 2021, tibalah RP. Robertus Hadun
CMF, pastor Administrator Paroki PersiaparSanto Marinus Puurere yang
baru, menggantikan RP. Benediktus Nuwa, CMF, yang telah bertugas
sebagai Pastor Administrator Paroki Persiapan Santo Marinus Puurere sejak
September 2014 sampai Mei 2021. Sejak waktu itu, Paterrfiksldd¢adun
CMF bersama RP. Paulus Jeran@MF, didukung oleh Tim Pastoral Paroki
PersiaparSantoMarinus Puurere mulai merancandebih seriuspeningkatan
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status Paroki Persiapan Santo Marinus Puurere menjadi paroki definitif, dan
pentahisan GerejaSantoMarinus Puurere.

Dalam Sidang Pleno Tim Pastoral Paroki Persiapan Santo Marinus
Puurere, tanggal 6 dan 7 November 2021, diputuskan bahwa Perayaan
Peningkatan Status dan Pentahbisan Gereja Santo Marinus Puurere akan
dilaksanakan pada tanggal Z3ktober 2022, bertepatan demghari pesta
SantoAntonius Maria Claret, pendiri KongregasiCMF.

Padabulan April dan Mei 2022, dalamrangkamenyambutperayaan
Peningkatarstatusparoki persiapandan pentahbisarGerejaSantoMarinus
Puurere, dilaksanakan lagi pemekaran beberapa KUB dan Lingkungan. KUB
KUB yang memiliki lebih dari 30 kepalakeluarga(KK) harusdimekarkan;
demikian juga, Lingkungan yang memiliki 6 KUB atau lebih harus
dimekarkan,dan satu Lingkunganhanyaboleh membawahipaling sedikit 3
KUB. Sehubungamengan itudari Lingkungan Santo Yakobus Rasul mekar
Lingkungan Santo Yudas Tadeus Rasul; dari Lingkungan Santo Paulus Rasul
mekar LingkunganSantoFilipus Rasul; dan dari LingkunganSantoMatius
Rasul mekar Lingkungan Santo Matias Rasul. Dengan demikian, Paroki
PersiaparSanto Marinus Puurerememiliki 11 Lingkungandan 43 KUB.
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Bapak Uskup Agung Ende menyerahkarMemori kepadaRP. RobertusHadun,
CMF, pastorParoki Puurereyang baru dilantik, yang merupakarharapan aspirasi,
dan doa umat yang telah disatukandalam sidang pleno sebagaimandatyang harus

dilaksanakanoleh segenapperangkatpastoralparoki Puurere

Yang Mulia Bapak Uskup Agung Ende, Mgr. Vincentius Sensi Potokota berfoto bersama para
imam konselebranseusaiperayaanEkaristi Pendirian Paroki Puurere. Tampak dalam gambar

dari kiri ke kanan: Vikep Ende, RD. Edi Dopo; Pastor Paroki Onekore, RP. Krispinianus

Lado, SVD; PastorParoki Puurere,RP. RobertusHadun, CMF; RP. Paulus JeramanCMF,

Pastor Rekan Puurere; Delegatus CMF IndorEsieor Leste, RP. Valens Agino, CMF; RP.
Sandro, SVD
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BAB Il
PERAYAAN PENDEFINITIFAN
PAROKI SANTO MARINUS PUURERE
DAN PENTAHBISAN GEREJA
SANTO MARINUS PUURERE

A. PERAYAAN PENDEFINITIFAN PAROKI SANTO MARINUS
PUURERE

Dalam pertemuan bulanan Tim Pastoral Paroki Persiapan Santo
Marinus Puurere pada hari Minggu 28 November 2021, diputuskan bahwa
perayaan peningkatan status dan pentahbisan gereja dimajukan ke Hari
Minggu, 23 Oktober 2022, karena tanggal 24 Oktober 2022 jatuh pada
hari Senin.

Pada bulan Januari 2022, Pater &blmengunjungi Yang Mulia Bapak
Uskup Agung Ende, Mgr. Vincentius Sensi Potokota, untuk membicarakan
rencana pendefinitifan paroki Puurere dan pentahbisan Gereja Santo
Marinus Puurere. Dalam rapat Tim Pastoral Paroki Persiapan Santo Marinus
Puurere pada 9l Februari 2022, Pater Robert menyampaikan bahwa Yang
Mulia Bapak Uskup Agung Ende menyetujui acara peningkatan status dan
pentahbisan Gereja Paroki Santo Marinus Puurere pada 23 Oktober 2022.
Karena itu, dalam rapat yang sama dibentuklah tim formatukk untemilih
Panitia Peningkatan Status dan Pentahbisan Gereja Paroki Santo Marinus
Puurere. Selanjutnya, dalam rapat Tim Pastoral Paroki Persiapan Santo
Marinus Puurere pada 23 Februari 2022, terbentuklah Panitia Peningkatan
Statusdan PentahbisarGerejaPaioki Santo Marinus Puurere.
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Rencanaawal, perayaanpeningkatanstatus paroki dan pentahbisan
Gereja dilaksanakansekaligus dan bersamaarpadatanggal 23 Oktober
2022. Namun, setelahpanitia melakukankonsultasidenganYang Mulia
Bapak Uskup Agung Ende dan Komisi Liturgi KeuskupanAgung Ende,
disarankanagar acarapeningkatarstatusparoki dilaksanakarliebih dahulu,
sehinggaacara pentahbisanGereja akan dilakukan oleh umat paroki yang
telah definitif. Karenaitu, dalam rapat panitia pada bulan Maret 2022,
diputuskanbahwa acara pendefinitifan paroki dilaksanakanpada 5 Juni
2022, bertepatardenganHari RayaPentakosta.

Sehubungan dengan itu, panitia mulai lebih gencar dan serius
melakukan persiapanacara pendefinitifan paroki. Pemantaparpersehatian
batas dengan parekiaroki tetangga yaitu Paroki Santdartinus Roworeke,
Paroki Santo Yosef FreinademetzMautapaga,dan Paroki Santo Yosef
Onekoresegeradilaksanakan. Selain itu, pertemuankonsultasidengan
Komisi Liturgi KAE diintesifkan, juga pertemuandenganparoki induk,
Paroki SantoYosef Onekore,dan pembentukarDPP Paroki SantoMarinus
Puurereperiode20222027 dipersiapkandan ditetapkan.

Pertemuandengan DPP Paroki SantoYosef Onekore sebagaiparoki
induk dilaksanakan paddei 2022. Utusan dari Paroki Santo Yosef Onekore
terdiri dari DewanPenasihaDPP, beberapgengurusDPP, termasukutusan
orangorang mudadan Pastorrekan, dipimpin oleh RP. KrispinianusLado,
SVD, yang menjadi pastor Paroki Santo Yosef Onekoresejak 2021. Pada
waktu itu, disepakatibeberapahal penting,antaralain mengenaipersehatian
batas antargaroki Santo YoseOnekore darparoki SantoMarinus Puurere,
denganmemperkuatkeputusanpastorparoki Onekore,PaterHerman Sina
SVD tertanggal 17 Februari 201M9. Istimewa/P.SY.O/KE/KAE/E/B.2/2014
tentang KesepakatarBersamaTiga Pastor Paroki (Onekore, Mautapaga,
dan Roworeke) tentang Batas Wilayah Paroki PersiapanSanto Marinus
PuurereParoki Santo Yosef Onekore,dan juga mengenaikepemilikandan
pengelolaanbersamapemakamarAembambu.

PerayaarEkaristi peningkatarstatusParoki PersiaparSantoMarinus
Puureremenjadiparoki definitif didahuluioleh Salve Agung, padahari
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Sabtu, 4 Juni 2022, pukul 17.30 sore, yang diawali dengan penerimaan
sarana simbesimbol kegembalaan dari Paroki Onekore, berupa Tabernakel,
Salib, Alkitab, dan Buku Induk Paroki. Simbolsimbol kegembalaanitu
diarak dengan khidmat oleh umat Paroki Onekorulai dari depan gedung
Koperasi Kredit Bahtera, dan disambut dengan tarian adat dari umat
Puurere asal Flores Timur di depan Apotik Kereta Sari. Kemudian arakan itu
berlanjut dan disambut oleh tarian Woge dari umat Puurere asal Ende, lalu
diarak ke depa aula Gereja tempat dilaksanakan Perayaan Salve Agung.
Simbolsimbol kegembalaan itu lalu diserahkan kepada Yang Mulia Bapak
Uskup Agung Ende.

PerayaanSalve Agung yang dihadiri juga oleh Yang Mulia Bapak
Uskup Agung Ende ini dipimpin oleh RD. Aloysius Lae, pastor Paroki
SantoYosef FreinademetaMautapagadengankoor dari umat Paroki Santo
Yosef Onekore. Dalam ibadat Salve Agung ini juga Bapak Uskup Agung
memberkatisimbolsimbol kegembalaandi atas,lalu Bapak Uskup Agung
menyerahkanny&epadaPastor Administrator Paroki PersiapanPuurere.
Perayaan Salve Agung yang dilaksanallangan sanganeriah dan khidmat
ini akhirnya ditutup denganacaramakan bersamaumat Puurere dengan
Yang Mulia Bapak Uskup Agung Ende dan utusandari umat Paroki Santo
Yosef Onekore.

Dalam perayaarEkaristi Hari RayaPentakostaMinggu 5 Juni 2022,
yang dipimpin oleh Yang Mulia Bapak Uskup Agung Ende Mgr. Vincentius
Sensi Potokota, diumumkanlah Dekrit Nomor 071/SK/KUS/V1/2022
tanggal3 Juni 2022, tentangPendirianParoki SantoMarinus Puurere.Usai
menyampaikankhotbah,Bapak Uskup Agung memaklumkanpeningkatan
status Paroki Persiapan Samarinus Puurere menjadi paroki definitif, yaitu
Paroki Santo Marinus Puurere.DenganmengenakarTiara dan memegang
TongkatKegembalaandari altar, Bapak Uskup Agung berkata:

N P ADHAARI INI, MINGGU 05 JUNI 2022, DALAM NAMA
YESUS KRISTUS SANG GEMBALA AGUNG DAN ATAS NAMA
GEREJA MEMPELAINYA YANG KUDUS SERTA SELARASDENGAN
KEINGINAN UMAT ALLAH DI WILAYAH INI, SAYA USKUPMU,
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DENGAN RESMI MENINGKATKAN STATUS KUASFPAROKI SANTO
MARINUS PUURERE SECARA DEFINITIF MENJADI PAROKISANTO
MARINUS PUUREREDENGAN WILAYAH CAKUPAN 11LINGKUNGAN

DAN 43 KOMUNITAS UMAT BASIS. SEMOGA ALLAH YANG TELAH

MEMULAI KARYA AGUNG DI PAROKI SANTO MARINUS PUURERE
INI DAN DALAM DIRI SEGENAP KOMUNITAS UMAT BERIMAN DI

WILAYAH INI, BERKENAN PULA MENYELESAIKANNYA, SETURUT

KEHENDAKNYA YANG PENUH KASIH.

5
¢

g
(

| | Ul
& _, |
| | ‘ : \f-L é' ¢ .
’ . X 1 ]'
N

-
B ) O0a > . ; 1
| * - .
: - ] \ 3 ' Y 1.
’ ! i 7 “ ¥ " » ! 1
J e \ T S \

Yang Mulia Bapak Uskup Agung Ende, Mgr. Vincentius Sensi Potokota
memaklumkanpendirian Paroki SantoMarinus Puurere.

Dalam perayaan Ekaristi ini pula dilantik pastor paroki Santo Marinus
Puurere, yaitu RP. Robertus Had@iVIF, dan pastor rekan, yaitu RP. Paulus
JeramanCMF. Setelah dilantik menjadi pastor paroki, Bapak Uskup Agung
menyerahkan beberapa barang kudus dabdi kegembalaan kepada pastor
paroki. Barangbarang kudus dan simbsimbol kegembalaan itu adalah
kasula, salib, Alkitab, kunci Gereja, bejanaair baptis, roti dan anggur,dan
lilin bernyalasebagailambangcahayaKristus.
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Bapak Uskup Agung Ende melantik RP.
Robertus Hadun, CMF, menjadi Pastor Paroki Santo
Marinus Puurere

Setelah itu, dilaksanakan pengambilan
sumpah jabatan dan pelantikan DPP perdana
Paroki Santo Marinus Puurere, bersama
Dewan Keuangan dan Dewan Penasihatya,
juga pengurus dari 11 Lingkungan dan 43
KUB sewilayah Paroki Santo Marinus Puurere,
periode 2022027. Para pengurus Lingkungan
dan KUB sangat berbahagia dan bersemangat
karenamerekadilantik dan didoakanlangsung
oleh Yang Mulia Bapak Uskup Agung Ende sendiri. Acara pengambilan
sumpahjabatandan pelantikan ditutup denganpenyerahanbuku memori
kepadapastor paroki Puurereyang telah dilantik itu. Bapak Don Bosco
M. Wangge sebagai wakil umat menyerahkan buku Memori kepada Bapak
Uskup Agung, dan selanjutnya Bapak Uskup Agung menyerahkannya
kepadaPater Robertus Hadun sebagaipastorParoki Puurere.

Bapak Uskup Agung Ende melantik Dewan PastoralParoki, Dewan
Keuangan,Dewan PenasihatParaPengurusLingkungandan KUB sewilayah
Paroki Puurere, periode 20222027
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Usai perayaan Ekaristi dilanjutkan dengan pesta umat paroki Puurere
bersamaYang Mulia Bapak Uskup Agung Endedan para undangandari
Paroki Santo Yosef Onekore, berupa makan bersama, tari-tarian, dan
nyanyian. Makanan disiapkan oleh masimgsing lingkungan untukimat
dalam lingkungan tersebut, sedangkan untuk para tamu dan undangan dari
paroki santoYosef Onekoreditanggungoleh panitia.

STRUKTUR, KOMPOSISI, DAN PERSONALIA

DEWAN PASTORAL PAROKI SANTO MARINUS PUURERE
PERIODE 20222027

DEWAN PASTORAL PAROKI

Ketua Umum

Wakil Ketua Umum

Ketua Pelaksana

Wakil Ketua Pelaksand

Bidang Pewartaan

5. Wakil Ketua Pelaksandl
Bidang Pembinaan

6. Wakil Ketua Pelaksandll

BidangPemberdayaadasyarakat

N .

Sekretarisl

Sekretarisl|

Bendahara
10. Wakil Bendahara
11. BIDANG PEWARTAAN
a. SeksiLiturgi

Ketua

Sekretaris

42

: RP. RobertusHadun, CMF
: RP. PaulusJeramanCMF
. FrederikusEdy Lamuri

. Rofinus Meja

- RaymundusPanda

. SilvesterNeta

. PetrusH. Djata

. Kristoforus Andreas
: Aloysius Lagu

: BernadusNosi

: RomanusRaru Gesiraja
. GregoriusWoy



b.

12.

Anggota

SeksiKerasulanKitab Suci
Ketua

Sekretaris

Anggota

SeksiKateketik
Ketua
Sekretaris
Anggota

Seksi PengembangaBpiritualitas
Ketua

Sekretaris

Anggota

BIDANG PEMBINAAN
SeksiPastoralKeluarga (Paskel)
Ketua

: AnasthasiaTeo

: FlorentinaB. Dhajo

. TheresiaNiken Wara Sri Widuri
. Agripia SumantiPota

. Wilhelmina Seno

: Yohanesdon Bosco

. Maria Fatima Fatmin

: PrudentianaSonade Rozari

. ValentinusBenge

: Nikolaus Nama Payong

. PetrusMbulu

. LaurensiusM. Keli

. Sr. Anna SanchezBoira, MN

. DonatusDjo

. EuprasiaUmi Mbeo
. ErnestaTima

: Simon Senda

. Sr. Yustin, FCJ

. Sr. Yasintha,SMCJ
. Ketua SantaAnna

: Ketua WKRI

: Ketua OMK/AMC

. KetualLegio Maria

: BenediktusBati dan Ibu
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Sekretaris
Anggota

SeksiKepemudaan
Ketua

Sekretaris
Anggota

SeksiPendidikan
Ketua

Sekretaris
Anggota

SeksiKerawam/HAAK
Ketua

Sekretaris

Anggota

. Hironimus Sedisdan Ibu

: NikodemusTiba dan Ibu
. Fidelis Sobhadan Ibu

: AntoniusF. Sedadan Ibu

. Evelyn Asrila Sare
: SelviBai

. Rofinus Ansel

: Petruskeo dan Ibu
: KasmirusHami

: RobertusNanga

. Maria Letisia Ere

. Marianus Dhonga
. Imelda Oko

: BonevasiusMedi

. Aris Wawomeo

. Maria ReginaO. Tadji

. YohanesAlbinus Minggu
. Tersita Mei

. Primus Minggu

. Gabriel Da

. PetrusMite

: AndreasHasan
. Dionisius Tenge
. FransiskusSio

. Arnoldus Ngey



e.

13.

SeksiKKI
Ketua
Sekretaris
Anggota

Seksi PendampingarkKos
Ketua

Sekretaris

Anggota

: YohanaMitang Panda

: Bruno Yaved

: Maria K. Yora Panda

: RoslamberMustika Dewi
: Yuliana

. TheresiaLonda

. Kristina Bewu

. PetronelaSejaPengga

. Aurelius Ferdimento

. Hironimus Welu

: Mans Dasi Muda

. Maria Kartona Ledeng

BIDANG PEMBERDAYAAN MASYARAKAT

Seksi Komunikasi Sosial
Ketua

Sekretaris

Anggota

SeksiPSE
Ketua
Sekretaris
Anggota

SeksiJPIC/Migran
Ketua
Sekretaris

. KanisiusAbel Nangge
: Sofia Sao

. PolikarpusNgaga

: DamianusGhawa

: AndreasRaymundusReku
. Hironimus Pala

. FransiskusHusni

. BenediktusRaja

: Sisilia Icing

- Wilhelmus Hami

: Olympius Desrin
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Anggota . YohanesRowa Goa
d. SeksiPastoralKesehatanPaskes)

Ketua . Adolf Wagur
Sekretaris . Ety Mariana
Anggota : AgustinusNyoman Gudi
: BernadusNolo
. Arias Duu
e. SeksiPendampingarKUB
Ketua . AgustinusAmbi
Sekretaris : Yos da Silva
Anggota : AndreasWorho
: MagdalenaTea
f. SeksiPemberdayaa®erempuan
Ketua : FransiskaNusanumbeéEro
Sekretaris . Krispina Owa
Anggota . Yuliana Ruka

. Wilhelmina Wilanti Katona
: Maria YanuariaDua Bura
. SiprianusSato

g. SeksiPembangunaman Aset

Ketua . MarselinusY. NisansonWangge
Sekretaris : HermanBatu
Anggota . Fransiskud_enon

. HardianusEkowanto
: ReginaLitmantoro
: CharlesMana
. YohanesRuiti
: Adam Lalu Bebi
B. DEWAN KEUANGAN

Ketua : RP. RobertusHadun, CMF
Wakil Ketua . Fransiskud~eri Nusa
Sekretaris . AgustinusLobo

Anggota . FrederikusBegu
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C. DEWAN PENASIHAT

Ketua

Sekretaris

Anggota

: YeremiasPayong
. PetrusM. Ray

: Don BoscoM. Wangge

: AndreasDua

: Yohanesde Deo Dari

. Antonius Se
: LukaslLege

STRUKTUR DPP PAROKI SANTO MARINUS PUURERE

KEVIKEPAN ENDE, KEUSKUPAN AGUNG ENDE

MODEL : PARADIGMA KUB SEBAGAI FOKUS, LOKUS DAN SUBJEK PASTORAL
VISI: PERSEKUTUAN KOMUNITAS UMAT BASIS YANG INJILI, SOLIDER, MANDIRI, DAN BERSEMANGAT COMMUNIO ET MISSIO
DEWANPLENO
DEWAN INTI
=
»
? | SEkReTAms WAKIL KETUA DEWAN PENASIHAT
4_ _> § E 4—-} - sEKsu-sExsu:::;ZIPEWAR1AAN ‘ , PELAKSANAI: :_L eetun
| | ES] | |B] [Lrmmmim e RO ESAY e
= C -
; g 8 T KETUA ! I DEWAN HARIAN
> @ X I ANGGOTA
=l | |S B o e o WAKIL KETUA i
=ﬂ :] tU::J (: 1.PAsrom|.En;:;thil:‘(msnsL) PELAKSANA Il : . m! stz ,
= >  ERAAM AARK «+—>| BIDANG PEMBINAAN > 5 Wad Kewa Pekcral
» Vo 5. KARYA KEPAUSAN INDONESIA (KKI) 6. Wakil Ketua Pelaksana Wl
» = (0] 6. PENDAMPINGAN KOS ;S&ualsl'
o & 1l SEKRETARIS 10. Wakll Bendahara
E 8B 2| [hasume WAKIL KETUA |
i é ?’ > 1, KOMUNIKASI SOSIAL (KOMSOS) D m— PELAKSANA Il : DEWAN KEUANGAN
I 4 z 2 FENGENBAKGANSOSAL EXONOH PSE BIDANG s
o [P PR iz (PASKES) PEMBERDAYAAN 2 wakell Ketua
Z L 5 PENEERDATAAN PERENPUAN MASYARAKAT 3. Stleremiiis
[ . PENDANPINGAN KU +. Anggotn
3 7. PEMBANGUNAN DAN ASET
—~ Keteranga ;
Statistik Tahun 2022 : A ——
Umat 6.927 jiwa, 1.029 KK, 297 Rumah Kos, 43 KUB, 11 Lingkungan, 4 Biara, 2 Perguruan Tinggi, 2 SLTA, 1 SLTP, 3 SD, 3 TK “——> : Garis Kemitraan

Paroki Santo Marinus Puurere mencakup 11 Lingkungan dan 43 KUB,
dengan jumlahumat 6.927 jiwa, yang terdiri dari umat yang menetagl4
jiwa yang tersebar dalam 1.029 kepala keluarga (KK), dan 2ubhat
sementara yaitu para mahasiswa dan pelajar yang menghuni 297 rumah kos
(RK) yangtersebardi seluruhwilayah paroki Santo Marinus Puurere.
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DATA LINGKUNGAN, KUB, DAN UMAT

PAROKI SANTO MARINUS PUURERE

NAMA NAMA KUB/ JUMLAH JUMLAH UMAT
LINGKUNGAN/ KETUA KUB KKk T RK | KK | RK | ToTAL
KETUA
LINGKUNGAN
1. SantoYohanes Santo Mikhael/ 21 2 89 4 93
Rasul/ YosefA. da Silva
ggg‘ggs Santo Arnoldus 33 3| 147 23 | 170
Jansen/
Siprianus Maku 29 4 | 178 55 233
Santa Theresa
Kalkuta/ _ 31 10 | 105 45 | 150
Herman Vendi Lamba
Santo Tarsisius/ 18 3 87 15 102
Hendrikus Tewa
SantoFransiskus
Xaverius/ Euphrasia
Umi Mbeo
2. SantoYakobus SantaElisabeth/ 23 4 139 29 168
Rasul/ Silvester Dura
{\(/'L?rgﬁ)er“nus . Santa Agnes/ 20 6 68 22 88
Nisanson Santo Rofael 22 | 12| 70| 112 | 182
Wangge Prudentiana
gon?ditl)?oiari ;
anto Abraham
Paulus Pende 21 5 9 25 120
3. Santo Paulus . Santo Thomas 18 26 104 218 322
Rasul/ _ Aquinas/
ThomasWoi Matheus Mite
SantoAloysius 25 | 17 | 111 | 256 | 367
Gonzaga/
Zakarias Senda
SantoDionisius/
Marianus Nusa 18 21 80 232 312
SantoAlfredo/ 18 4 80 54 134
YuvensiusSeda
SantoVinsensius/
StefanusY. Nggobhe 16 Loy 70 | 13 ) 227
4. SantoAndreas Santo Agustinus/ 30 3 98 15 113
Egglrjégs Aris Wawomeo
Raymundus Santo Yohanes da 30 5 | 103 19 122
Reku Cruz/
FransiskusHusni
SantaVeronika/ 21 10 | 100 68 168
Paulinus Rowa
SantoLukas/ 18 5 73 23 926
DorotheaY. Ngura
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5. SRantoVMatius Santo Simeon/ 28 6 143 48 191
asu ;
Fidelis Sobha \S/a'et”“?s Nak_z/
anta theresl 24 3 | 117 | 17 | 134
Hironimus Ata
Santa Klara/
Falentinus Benge 18 96 96
6. Santo Santo Yohanes Paulus 32 11 61 150 211
Bartolomeus W/
Rasul/ Petrus
Ghele Adolfus Wagur
Santo Benediktus/ 29 10 128 81 209
Germanus L. Wedho
Santo Karolus 20 7 77 49 126
Boromeus/
Kletus Abu
Santo Gabriel/ 22 5 137 25 162
Laurensius Langi
SantaSara/
Maria S. Ndeang 14 4 3 39 112
7. Santo Thomas . Santa Monika/ 23 3 118 18 136
Ras_ul/ Benediktus Bati
Adrianus
Nasar . Santo Bernardus/ 31 6 | 139 | 35 174
Bernadus Nolo
. Santo Alfonsus
Rodriquez/ 20 7 87 57 144
LaurensiusLio
. Santa Katarina/ 19 93 93
Arkadius Sanggu
8. Santo Petrus . Santa Angelina/ 29 2 104 10 114
Rasul/ Falens Joni Salo
Konterius R. . SantaFaustina/
Wudhi YohanesGadowolo 27 5 88 36 124
. Santo Herkulanus/
Antonius Fercelis o8 3 125 44 169
Seda
. Santa Fransiska
Xaveria Cabrini/ 29 5 104 10 114

Maksimilianus Doy
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9. Santo Yudas . Santo Yosef/ Pius 31 - | 124 124
Tadeus Dua
Rasul/Petrus . Santo Antonius 31 14 | 139 | 134 273
Salestinus M. Padua/
Ray Apolinaris Titi
. Santo Ignasius
Loyola/ 28 9 111 | 103 214
Yosef Tukan
10. Santo Filipus . SantaHelena/ 27 11 118 65 183
Rasul/ DamianusGhawa
Yohanes . Santa Maria Bunda
Albinus Keselamatan Orang| 33 | 10 83 | 55 138
Minggu Sakit/ Thomas B.
Kota
. Santo Stefanus/
Yohanes V. Harbu 23 16 105 97 212
11. Santo Matias . Santa Sisilia/ 26 4 111 34 145
Rasul/ AgustinaEti Mei
Benediktus . Santo Antonius
Sani Weking Maria Claret/ 19 1 83 16 99
Emanuel Tola
. Para Martir
Barbastro/ 16 1 53 10 63
Emanuel Tau
11 43 KUB 1.029 | 297 | 4.414 | 2513 | 6.927
LINGKUNGAN

Sesuai dengan peta paroki Santo Marinus Puurere dan persehatian

batas yang disepakati bersama antara paroki Sdarmus Puurere dengan

para paroki tetangga,yaitu Paroki Santo Yosef Onekore, Paroki Santo
Yosef FreinademetzMautapaga,dan Paroki Santo Martinus Roworeke,
batasbatas Paroki SantdMarinus Puurereadalah sebagai berikut: Utara

dengan Gunung Wongge, selatan dengan Paroki Santo Yosef Freinademetz

Mautapaga, timur dengan Paroki Santo Martinus Roworeke, dan Barat
denganParoki SantoYosef Onekore.

50




121
1

121
1

1210
1

121 121

GUNUNG WONGGE

ﬁ‘Q(ua
%

a
sa Eua % o
=1
o ooo KUBSta. Kla
o t. Simeon <
o a’;
%
UBSta. Theresia ?‘-\r
oL UNGANS
0 ST-MATIUS
KB

ot

JL. DURIAN

'AROKI SANTO YOSEF FREINADEMETZ
IAUTAPAGA

PETA WILAYAH PAROKI
ST. MARINUS PUURERE

PAROKI SANTO MARTINUS
ROWOREKE

00,04705,095 0,19 0,285 0,38
e e ilOmeters

1:5.200

LEGENDA
TITIK KUB
JALAN
BANGUNAN

=
ﬁaga\l“

ALERERCRCEN |-

LINGKUNGAN ST.
LINGKUNGAN ST.
LINGKUNGAN ST.
LINGKUNGAN ST.
LINGKUNGAN ST.
LINGKUNGAN ST
LINGKUNGAN ST.
LINGKUNGAN ST.
LINGKUNGAN ST.
LINGKUNGAN ST

. THOMAS RASUL

. PETRUS RASUL

. MATIUS RASUL

. MATIAS RASUL

. YOHANES RASUL

. YUDAS TADEUS RASUL

. YAKOBUS RASUL
. PAULUS RASUL
. FILIPUS RASUL
. ANDREAS RASUL

T
121

121 121

LINGKUNGAN ST. BARTOLOMEUS RASUL
BATAS PAROKI
UTARA : GUNUNG WONGGE
SELATAN: PAROKI SANTO YOSEF FREINADEMETZ
MAUTAPAGA
TIMUR : PAROKI SANTO MARTINUS ROWOREKE
BARAT : PAROKI ST. YOSEF ONEKORE




B. PERAYAAN PENTAHBISAN GEREJASANTO MARINUS PUURERE

Gedungtempatibadatyang pertamadi Puurereadalahsebuahkapela
kecil di pertigaanJalan Prof. dr. W.Z. Yohanesdan Jalan Anggrek di
depanRSUD Ende.Kapelaini dibangundengandanaRp 10.000.000yang
merupakardanabantuanSeptembedari GeneralatSVD, yang diserahkan
oleh RP. Paulus Tera, SVD, Provinsial SVD En#dlepadaRP. Marinus Krol,
SVD, pastorParoki Onekore.Gedungini dibangunpada30 Oktober 1990
dan selesaipada 27 April 1991, denganKetua Panitia Pembangunannya,
Bapak Antonius Riwu, dan kepalatukangnya,Bapak Rofinus Moa.

—~=Serbu Suzuki A -F
e‘ —MAU IV, atau HE_ el 53
)“Ml -

Umat yang membeludakmeluapke JalanW.Z. YohanesdepanRSUD Ende dan ke
JalanAnggrek, waktu Misa Hari Minggu, terutamapada Hari Rayakarenatidak
bisa ditampungdalam kapelaPuurere

Seiring dengan bertambahnya jumlaimat, yang tercermin dalam
pemekaranKUB dan Lingkungan, maka atas inisiatif umat dan tokoh
umat Lingkungan | A dan | Cpada 28 Februari 1999, dibentuklah Panitia
Pembangunan Gereja Puurere, dengan Ketua Panitianya Bégakikus
Mbira, AMK, SPd. Panitia berencana membangun sebuah Gereja, sebuah
pastoran, pagar keliling kompleks Gereja dan penyediaan ssaeaT@
peribadatan,dengan biaya sebesarRp 741.317.000 (tujuh ratus empat
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puluh satu juta tiga ratus tujubelas ribu rupiah). Rencanapembangunan
Panitia ini ditandatangani juga oleh RP. Ignatius Ibar, SVD pada tanggal 15
Maret 1999. Sampaitahun 2005, ternyata panitia pembangunarini hanya

bisa membangumpagartembokkeliling kompleksGereja.

Karena itu, pada tahun 2005, Ketua Dewantd?ak Sentrum Santo
Marinus Puurere, Bapak Theodorus Dage, membentuk panitia pembangunan
yang baru dengan Ketua Panitia Pembangunannya, Bapak Don Bosco M.
Wangge. Hasil sosialisasi rencanpembangunanGereja yang dilaksanakan
oleh panitia ini, 60% umat maghendaki pembangunan Gereja dua lantai.
Karena itu, pada 9 Maret 2007, Pater Tarsisius Djuang Udjan, SVD,
memperkuat dan memperluaspanitia pembangunandengan menerbitkan
SK. Nomor 02/P.SY.OK/III/2007 tentang Revitalisasi Panitia Pembangunan
Gereja SantdVarinus Puurere, dengan Ketua Panitia, Bapak Don Bosco M.
Wangge.

Pembangunan Gereja Santo Marinus Puurere dimulai dengan
peletakanbatu pertama sebuahbangunandua lantai oleh RP. Yosef Seran,
SVD, Administrator KeuskupanAgung Ende,padal9 Maret 2007. Lantai
pertama diperuntukkan sebagai Aula Pertemuan,Pastoran,dan Kantor
Sekretariat Paroki, sedangkan lantai kedatuk Gereja. Suatyperencanaan
pembangunaiGerejayang menunjukkankeberanianman yang luar biasa,
karenadana pembangunarawal yang telah ada baru Rp 10.000.000dari
rencanabiaya pembangunarseluruhnyasebesarRp 5.492.000.000(lima
milyar empatratus sembilanpuluh dua juta rupiah).

Peletakanbatu pertamaGerejaSanto Marinus Puurereoleh RP. Yosef Seran,SVD,
Administrator Keuskupanarmgung Ende, padal9 Maret 2007: Foto khusus)
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Pada bulan Oktober 2009, dilaksanakan pencoran tahap pertama dek
untuk lantai Gereja pada lantai kedua, sehinggaterbentuk ruangan untuk
Aula pertemuanpadalanta pertama.PadaHari Raya PentakostaMinggu
23 Mei 2010, sejak hari Sabtu 22 Mei 2022, perayaan Ekaristi untuk
pertama kalinya dilaksanakan pada Aula Pertemuan Gereja baru, dan kantor
sekretariat paroki juga mulai digunakan meski masih dalam penyelesaian
kasar. Sejak waktu itu, perayaanEkaristi hari Minggu sebanyaktiga kali
dan perayaan Ekaristi harian muldilaksanakan secara rutin pada Aula
Pertemuan itu.

PerayaarEkaristi Hari Raya Pentakostayang dipimpin oleh
RP. Nikomedes Mere, SVD

Pada bulan Juni 2011, kapela dibongkar setelah digunakan selama
hampir 20 tahun. Padabulan Oktober 2011 dilaksanakanpencorantahap
kedua dek untuk lantai Gereja pada lantai kedua, sehingga terbentuk ruangan
pada lantai pertamauntuk menjadi pastoran.Padh hari Kamis Putih, 27
Maret 2013, pastoran juga sudamulai digunakanketika pada malam itu,
Pater Tarsisius Djuang Udjan, SVD untuk pertama kalinya menginap pada
salahsatukamardi pastoranitu.

Hasil pekerjaanpembangunanni adalahbuah dari kerja keras umat
di bawah bimbingan dan doa para pastor paroki Santo Yosef Onekore,
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yaitu RP. Marinus Krol, SVD (19791997), RP. Ignatius Ibar, SVD (1997
2001), RP. TarsisiusDjuang Udjan, SVD (2001-2010), RP. HermanusSina,
SVD (20102020), bersamapara pastor rekan, RP. Firmus Jo, SVD, RP.
Vinsensius Neonbasu,SVD, RP. YohanesBalan, SVD, RP. Nikomedes
Mere, SVD, dan didukungoleh paradonatur,antaralain BRI Cabang Ende,
Propagandd/ide, BNI CabangEnde,BPD CabangEnde,dan Pemerintah
DaerahKabupatenEnde,dan umat dari Paroki Onekore.

Sejak penetaparParoki PersiaparSanto Marinus Puurerepada Hari
Raya Pentakosta,Minggu 8 Juni 2014, pembangunanGereja Puurere
memasuki tahap pembangunanyang amat berat dengan tuntutan biaya
pembangunaryang besar. Pekerjaanyang dilakukan adalah pemasangan
tembok keliling dan pemasangarkeramik serta pekerjaanpelayananpada
Aula Pertemuan, kantor Sekretargroki danpastoranpada lantai pertama,
dan pembangunarerejapadalantai kedua.

Khusus untuk pembangunarGereja di lantai dua, pekerjaanyang
dilakukan adalah pencoran tiangtiang gereja, pencoran dek balkon,
pencorandek atap balkon, pencorankudakuda penaharrangkabaja atap,
pemasangamnangkabaja atap dan pengataparGereja,pemasangakeramik
pada lantai Gerejggemasangamarmerpadapantiimam, pemasangakaca
patri padaseluruhjendelaGerejadan padalatarbelakangaltar, pemasangan
plafon Gereja,pemasangaimstalasilistrik dan soundsystem,pembangunan
dua menaraGereja,pembangunaneras Gereja,pengecataminding Gereja,
dan pekerjaantanggatangga masuk Gereja serta pagar tembok keliling
Gereja.

Syukurlah, semua pekerjaan pembangunanini dapat dilaksanakan
dan selesai tepat pada waktungghingga Gereja siap ditahbiskan dalam
keadaanamat indah dan agung. Ada Gerejapadalantai keduaseluas36 x
28 m, balkon padalantai ketiga seluas26 x 8 m, dan padalantai pertama
ada aula pertemuan seluas 26 x 22 m, kantor paroki dan pastoran. Dalam
perayaan besar, umat dapat sekaligus menempati lantai Gereja, balkon, dan
aula pertemuan untuk mengikuti peribadatidal ini terlaksana berkat kerja
kerasumat di bawah bimbingan dan doa para pastor Administrator Paroki
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PersiapanSanto Marinus Puurere,yaitu RP. Petrus Taneo, CMF (2014),
RP. BenediktusNuwa, CMF (20142021), dan RP. Robertus HadubMF
(2021 sampaisekarang)bersamapastor rekan, RP. Paulus Jeraman,CMF,
RP. Guntherdius J. NitbanCMF, dan didukung oleh para donatur asal
SurabayaJakarta,Bali, dan beberapadaerahlain.

Kegiatan yang menggemakan persiapan menyambut perayaan
pentahbisanGereja adalah Program Jalan Sehat yang dilaksan&an pada
hari Sabtu, 3 September 2022, sekaligus pencanangan pertandingan dan
perlombaan untuk memeriahkan perayaan pentahbisan Gereja. Acara
Jalan sehat sekaligus mengamati perbatasanparoki dilepas oleh Pater
Robert Hadun CMF, sebagaipastor paroki pada pukul 06.00 pagi, dimulai
dari depan Gereja, berbelok ke selatan melalui Jalan Anggrek, kemudian
berbelok ke barat melewati Jalan Durian, Gang Melati Atas 3, tembus ke
Jalan Melati di depan Kantor Camat Ende Tengah, lalu berbelok ke utara
memotong Jabn Prof. W.Z. Yohanesmenuju Kampus | Uniflor di Jalan
Sam Ratu Langi, lalu berbelokke timur sampaibertemudenganJalan Prof.
dr. W.Z. Yohanes, danterakhir berbelok kembali ke arahbarat menuju
halaman depan Gereja Santo Marinus Puurere, lalu dilaksanakansenam
sehat,yang ditutup dengan makan kacanghijau yang disiapkan oleh para
ibu Serikat Santa Anna Puurere.

Peserta Jalan Sehat dikelompokkan berdasarkan Lingkungan, sehingga
terdapat 11 kelompok Jalan Sehat. Sepanjangjalan, kelompokkelompd
itu menyanyikan lagulagu gembira sambil meneriakkan yel-yel. Contoh
yel-yel dari Lingkungan Santo Matius Rasul dengantiga KUB-nya: Siapa
kita? KUB Santo Simeon! Siapa kita? KUB Santa Theresia! Siapa kita? KUB
Santa Klara! Siapa kita? Lingkungan Santo Matius Rasul! Siapa kita? Paroki
SantoMarinus Puurere! Paroki SantoMarinus Puurere! Yes, Yes,Yes!Jaya!

Sejak 5 September2022, dilaksanakanlahpertandingaspertandingan
dan perlombaaperlombaan. Pertandingan volley dan pingpong dilaksanakan
pada lapangan volley dan lapangan pingpong milik AKPER Ende. Sedangkan
kegiatanrkegiatan lomba koor antarlingkungan, lomba membawakan
Mazmur, lomla membaca Kitab Suci, mewarnai Kitab Suci, dan lomba poker
dilaksanakardi lantai dua Gerejayang waktu itu belum digunakan.
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Seksi Kateketik panitia, menyiapkan katekesepentahbisanGereja,
yang dimulai dengan pembekalanpara petugas katekese KUB pada 3
Oktober 2022, dan akhirnya katekese pentahbisanGereja dilaksanakan
secaraserentakpadaKUB sewilayahparoki Puurerepada8 Oktober2022.
Seksi Liturgi terus berkordinasi dengan Komisi Liturgi KAE untuk menyusun
buku PanduanPentahbisanGereja, dan menyiapkankoor untuk perayaan
Ekaristi pentahbisan Gereja.

Perayaan pentahbisan gereja diawali dengan acara penyerahan seekor
kerbau sebagai persembahanumat pada hari Sabtu pagi, 22 Oktober
2022. Kerbau diantar oleh umat Paroki Puurereasal Ngada dengantarian
jai sejak di depan gedung kantor Kopdit Bahtera lalu diterima olalat
Puurereasal Endedengantarian Wanda Pau di depan Gereja. Kerbau dan
beras persembahan diantar ke depan aula Gereja dan diterima oleh Pastor
Paroki. Pater Robert HadurfGMF menerima secara simbolis semua bahan
persembahan itu, lalu mendoakan dan memberkatinya. Kerbau persembahan
kemudian disembelih dan dagingnya dibagikan kepada 43 KUB dan sebagian
untuk para tamu paroki.

Disembelih juga seekdrabi sebagai peresmian secara adat penggunaan
gedung Gereja, dan darahnyadilaburkan dalam bentuk tanda salib oleh
Bapak Frans Feni, pada salah satu tiang pada aula pertemuan. Sore harinya
dilaksanakan Salve sebagai persiapan untuk pentahbisan Gerej&akeeso
harinya. Salve dipimpin oleh pastor Paroki Puurere, RP. Robertus Hadun,
CMF. Ibadat Salve ini menandai berakhirnya penggunaan Aula Pertemuan
SantoTarsisiussebagaitempatibadat.

PerayaanpentahbisanGereja Santo Marinus Puurere dilaksanakan
padaHari Minggu 23 Oktober2022. Perayaadimulai denganpenjemputan
dan pengalungaryang Mulia Bapak Uskup Agung Ende, Mgr. Vincentius
Sensi Potokotali pertigaan Jalan Prof. dV.Z. Yohanes dan Jalan Anggrek.
Bapak Uskup Agung diterimdergan acarapengalungan lalaliantar dengan
tarian WandaPauke pastoranyang beradapadalantai pertamabangunan
Gerejauntuk mempersiapkamliri menjelangperayaarEkaristi pentahbisan
Gereja.
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Selanjutnya, Bapak Uskup bersama para imam konselebran dijemput
kembali dengan sapaan adat oleh Bapak Fransiskus Feni, tokolinadat
Puurere asal Ende di depan Aula dan pastoran, lalu arakan dilanjutkan menuju
halamandepan Gereja. Di depan Gereja dilaksanakan pengguntinganpita,
dan penyerahan kunci pintu Gereja oleh Ketua Umum Panitia pembangunan
Gereja kepada Bapak Uskup Agung. Bapak Uskup menerimakunci itu
lalu menyerahkannya kepada pastor paroki. Kemudian dilaksanakan ritus
pemberkatandan pengukupn Gereja bagian luar oleh Bapak Uskup dan
PastorParoki, yang diawali denganpemberkatanair dan garam.

Sambil mengucapkarii D a In@am@aBapak,dan Putra,dan Roh K u d u Bapak
Uskup Agung mengguntingpita, menandaidimulainya seluruhrangkaianacara
pentahbisarGerejaSantoMarinus Puurere

Setelahitu, pintu Gerejasiap dibuka. Bapak Uskup mengetukpintu
Gerejatiga kalidengat ongkat gembal a, sambi l ber k
hendaklahterbuka, supayamasuklahKristus, Raja kemuliaan. Lalu pintu
Gereja dibuka oleh Pastor Paroki. Karena halaman Gereja yang kecil,
makaseisin Yang Mulia Bapak Uskup Agung, koor dan sebagianumat telah
beradalebih dahulu di dalam Gereja. Ketika pintu Gereja sudahterbuka,
Bapak Uskup bersamapara imam konselebranmemasukiGereja diiringi
lagu pembukaoleh koor, yang padawaktu itu bertempatdi balkon Gereja
pada lantai ketiga.
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Setelah Bapak Uskup Agung dan para imam tiba di panam,
dilaksanakanlah liturgi pentahbisan Gereja. Liturgi pentahbisan Gereja
diawali dengan menyanyikan Litania para Orang Kudus, yang dilanjutkan
dengan pemberkatantembok bagian dalam Gereja dan lanta oleh Bapak
Uskup Agung dan Pastor Paroki. Selanjutnya dilaksanakan ritus konsekrasi
altar dan peletakanrelikui pada altar. Adapun relikui yang diletakkan di
altar Gereja Santo Marinus Puurere adalah relikui ketiga Beato Martir
dari Sequenza, Spanyol, yaitu Beato Martir Matius Casals, Beato Martir
Theophilus Casajus,dan Beato Martir FerdinandusSaperas.Pesta ketiga
Beato Martir dari Sequenza, Spanyol ini biasanya dirayakan pada tanggal 1
Februari.

Setelah itu, dilaksanalan pengurapanl?2 salib yang telah dipasang
pada 12 tiang utama Gereja yang melambangkan keduabelas rasul Yesus,
dilanjutkan dengan pemberkatanMimbar Sabda, Tabernakel,Salib utama,
dan pemberkatan patung Bunda Maria dan patung Santo Yosef. Kemudian
BapakUskup Agung menyalakan sebatang lilin pada lilin Paskah, dan sambil
memegang lilin yang bernyala itu di hadapan pastor Paroki Puurere, Bapak
Uskup Agung berkata:

A DE N GABEMIKIAN SECARA RESMI SAYA MENYATAKAN
GEREJA SANTO MARINUS PUURERE TELAH DITAHBISKAN DAN
RE S MI DAPAT DI PAKAI o.

Bapak Uskup Agung memaklumkanpentahbisanGereja Santo Marinus Puurere
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Selanjutnya, Bapak Uskup Agung memberikan lilin itu kepada pastor Paroki
Puurere untuk menyalakan lilin altar. Perayaan Ekaristi dilanjutkan dengan
menyanyikan lagu Kemuliaan.

PerayaanEkaristi dipimpin oleh Bapak Uskup Agung bersamal3
orang imam konseleban, dan dimeriahkanoleh 150 orang anggotakoor
utusandari 11 LingkungansewilayahParoki Santo Marinus Puurere.

Usai komuni, pada ritus penutup, Bapak Uskup Agung membacakan
Maklumat Pentahbisan Gereja Puurere, menandatanganinya, lalu
menyerahkanny&epadaPastorParoki Puurere.

Setelah itu, disusul sambutaambutan, yaitu sambutan dari Ketua
Umum Panitia, sambutan dari Pastor Paroki, lalu Sambutandari Yang
Mulia Bapak Uskup Agung Efre. Setelah sambutsambutan, dilaksanakan
penandatanganarprasasti pentahbisan Gereja Santo Marinus Puurere,
oleh Bapak Uskup Agung Ende dan Pastor Paroki Santo Marinus Puurere.
Prasasti ini berisi teks Kitab Suci davlat 1 1 : 2 8 : ADat-Kn gl ah
senua yang letih lesu dan berbeban berat, Aku akan memberikan kelegaan
k e p a d aPerayaan Ekaristi ditutup dengan berkat mulia oleh Yang Mulia
Bapak Uskup Agung Ende,Mgr. Vincentius SensiPotokota.

Bapak Uskup Agung dan RP. RobertusHadun, CMF menandatangarprasasti
PentahbisarGerejaSantoMarinus Puurere
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SetelahperayaanEkaristi pentahbisanGereja, dilaksanakanramah
tamahdalambentuk pestaumatdi depangereja.Umatdari 11 Lingkungan
dikelompokkan dalam 11 stand tempat makan. Warga KUB dalam
Lingkungan tersebut menyiapkan makanan pesta masingmasing dan
disantap bersamaoleh umat dalam Lingkungan tersebut. Acara makan
bersamapesta umat dimeriahkandenganacara pembagianhadiakhadiah
perlombaandan pertandinga, dan juga beberapaatraksi dari anakanak
sekolah dasar dan tamantaman kanakkanak. Seluruh rangkaian acara
pestaumat ditutup denganGawi dan Jai bersama.

C. KISAH PARA GEMBALA UMAT
1. PeriodePerintisan:dari SentrumsampaiStasi Santo Marinus Puurere
a. Pater Marinus Krol, SVD (19791997)

1) Berinisiatif merayakanekaristi di beberaparumah umat bagi warga
umat Puurere yang jauh dari pusat paroki
Onekore, misalnya di rumah Bapak Yeremias
Satu, Bapak Yosef Badin, Bapak Donatus Sae,
Bapak Damianus Husen Litom, dan di rumah Ibu
Yosefina Da Ema.

2) Menyiapkan tanah tempat dibangunnya
kapela, agar perayaan Ekaristi dapat dirayakan

di kapelatersebutdan umat dapatlebih mudah
berkumpuldi tempatitu.

3) Memfasilitasi pembangunan kapela Puurere yang berlangsung pada 30
Oktober 1990 dan selesai pada 27 April 1991, dengan dana Bantuan
SeptembersebesarRp 10.000.000 sumbangandari Generalat SVD,
yang diserahkankepadaPater Marinus Krol, SVD oleh Pater Paulus
Tera SVD, Provinsial SVD Endewaktu itu.

4) Mendonasikan modal awal untuk peletakan batu pertama bangunan
Gerejadua lantai sekarangni sebesaiRp 80.000.000.
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b. Paterignatiuslbar, SVD (19792001).

1) Mengambil kebijakan agar di kapela Puurere
dirayakan juga Ekaristi mingguan yaitu pada hari
Sabtu sore.

2) lkut menandatangani dokumen Panitia
Pembangunan Gereja Santo Marinus Puurere pada 15
Maret 1999 dengan Ketua Panitia Pembangunannya
Bapak Hendrikus Mbira.

| &

c. PaterTarsisiusDjuang Udjan, SVD (2001-2010).

1) Membentuk Dewan Pastoral Sentrum Sant
Marinus Puurerepadatahun2002.

2) Membentuk Panid Revitalisasi Pembangunan
Gereja Santo Marinus Puurere pada 9 Mar
2007, yang bekerjauntuk membangurGereja.

3) Membentuk Dewan Pastoral Stasi Santo
Marinus Puurerepadatahun2007.

4) Memproses peletakan batu pertama bangunan gedung Gereja dua
lantai: aula, kantor paroki, dan pastoran pada lantai pertama, dan
Gerejapadalantai keduapadal9 Maret 2007.

5) Membantu penyiapan dana pembangunan Gereja, baik melalui
gerakan umatmenyumbang, proposal, pinjaman dari Kopdit Bahtera,
maupunsumbangardari paroki Onekore.

6) Melatih para fungsionaris pastoral dari Puurere dalam hal menyusun
program kerja pastoral dan mengevaluasi pelaksanaannya dengan
menjadikan mereka sebagai panitia pengarah maupun panitia
pelaksanaRapat Pleno DPP Paroki Santo Yosef Onekore. Mereka
antara lain Bapak Frederikus Edy Lamuri, Bapak Silvester Neta, Bapak
Raymundus Panda, Bapak Kanisius Abel Nangge, dan Bapak Lukas
Lege.
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d. PaterHermanSina,SVD (20107 2019).

1) Melanjutkan program pembangunanGereja, dengan mengeluarkan
surat keputusan pengenaantanggunganuang pembangunanuntuk
tiap KUB, program kolekte dua kali waktu
perayaan Ekaristi, yang pertama untu
keuangan paroki, dan yang kedua untuk
dana pembangunan; diputuskan juga bah
mahasiswa paroki Puurere dikenakan da
pembangunan Rp 2.000 perbulan yant
dikumpulkan oleh para pemilik kos dan
diserahkan ke paroki.

2) Membentuk Panitia peningkatanstatus stasi
Puureremenjadi Paroki PersiapanSanto Marinus Puurere.

3) Mengeluarkan surat keputusan bersama tiga pastor Paroki (Onekore,
Mautapaga, dan Roworeke) tentang batas Paroki Persiapan Santo
Marinus Puurere.

4) Memprosesdan memfasilitasi perayaan Ekaristi peningkatan status
Stasi Puurere menjadi Paroki Persiapan Sawviminus Puurere pada
Hari RayaPentakostaMinggu 8 Juni 2014.

Sejak masa Sentrum sampai Stasi Santo Marinus Puurere perlu dicatat
beberapapastor rekan yang ikut punya andil dalam pembentukanparoki
dan pembangunan Gereja Puurere, yaitu RP. Firmus Jo, SVD, RP. Vinsen
NeonbasuSVD, RP. NikomedesMere, SVD, dan RP. JohnBalan, SVD.

B

2. Periode Pemantapan: Paroki Persiapan Santo
Marinus Puurere

a. PaterPetrusTaneo,CMF (Junii Septembei2014).

1) Membenahi dan membentuk Tim Pastoral Paroki
PersiaparSantoMarinus Puurere.

2) Menjadi narasumber dalam Tim KPP yang
diselenggarakanntuk pertamakalinya di Paroki
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PersiapanSanto Marinus Puurere.

b. PaterBenediktusNuwa, CMF (2014Mei 2021).

1) Sesuai dengan jabatannya sebagai pastor administrator, Pater Beni
dengan tekun dan cermat membendlan menyiapkan administrasi
bakal paroki, baik mengenai struktur, personalia, dan manajemen
pastoral sertasaranaprasarangastoralmenuju paroki yang definitif.

2) BersamaPater Paulus JeramanCMF sebagai pastor rekan dan
selurunh umat, Pater Beni berjuangkeras denganbantuandonatur
dari Surabaya, Jakarta, Batian dari daeratdaerah lainmelanjutkan
pembangunarGerejasampaihampir rampung.

3. PeriodeParoki Santo Marinus Puurere:

a. Pater Krispinianus Lado, SVD (2020 sampa
sekarang).

1) Memimpin utusan dari Paroki Santo Yosef
Onekore, sebagai paroki induk, dalam
pertemuan dengan pastor Administrato "ERY
Paroki Persiapan Santo Marinus Puurere = g il /
bersama Tim Pastoral Parokinya untuk /) |
memastikan persiapan akhir  Paroki A 11
PersiapanSanto Marinus Puurere menjadi paroki definitif.

2) Memastikan batasbatas Paroki Persiapan Puurere dengan Paroki
Santo Martinus Roworeke, Paroki Santo Yosef Freinademetz
Mautapagadan Paroki SantoYosef Onekore.

3) Memastikan kepemilikan dan pengelolaan bersama Paroki Santo
Yosef Onekore dan Paroki Puurere terhadap Pemakamam Katolik
Aembambu.

4) Menyerahkan simbedimbol kegembalaan dari Paroki Santo Yosef
Onekore kepada Bapak Uskup Agung Ende dan selanjutnya menjadi
saksi penyerahansimbolsimbol kegembalaarnitu bersamabeberapa
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barang kudus lainnya oleh Bapak Uskup Agung Ende kepada Pastor
Paroki Puurere.

5) Mengikuti perayaan Ekaristi dan menyaksikan Pendirian Paroki Santo
Marinus Puurere dan PentahbisanGereja Santo Marinus Puurere
serta bersamaumat Paroki Santo Yosef Onekore menghadiahkan
umat Paroki Puurere sebuah Tabernakel yang indah, sebagai tempat
Mahakudusuntuk menyimpan Tubuh dan Darah Kristus di Gereja
Santo Marinus Puurere.

b. Pater RobertusHadun, CMF.

1. Menyelesaikan pekerjaan pelayanan akhir gedung Gereja sampai siap
dan layak untuk ditahbiskan.

2. Menyelenggarakan perayaan pendefinitifan Paroki Santo Marinus
Puurere pada 5 Juni 2022, dan Pentahbisan Gereja Santo Marinus
Puurerepada23 Oktober2022.

3. Melanjutkan tugas kegembalaan pada Paroki Santo Marinus Puurere
sesuai dengan penugasan dari Bapak Uskup Agung Ende dan Pembesar
KongregasiCMF.

Sejak masa Paroki Persiapansampai Paroki Santo Marinus Puurere
ada beberapapastor rekan yang ikut berperan dalam membentuk paroki
dan membangun Gereja Puurere, yaitu RP. Paulus Jer&iéh, dan RP.
Guntherdius JNitbani, CMF.
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D. KESAKSIAN PARA TOKOH UMAT
1. BAPAK THEODORUSDAGE

Saya pernah menjadi Ketua Gabungan
Puurere Il, Lingkungan IA, dari tahun 1980
1985 yang wilayahnya terbentang dari kampung
Nirananga sampai PerumahaBTN Mautapaga
Permai sekarang. Walaupun letakmahrumah
umat tersebar dan saling berjauhan satu sama
lain, tetapi umat yang hadir dalam doa bergilir di
rumahrumah pada bulan Maria, bulan Mei. dan pada bulan Rosario, bulan
Oktober, sangat banyak. Karena rumah tempat berdoa cukup jauh dan
orang takut berjalan sendiriandalam gelap dan hanya diterangi oleh suluh
dari daun kelapa, maka umat saling mengajak aaggonhah dan tetangga
untuk menghadiri doabersama. Agarumat yang jauhdari pusat paroki
Onekore dapatmerayakan Ekaristipara Ketua KUB sering mengundang
Pastor Paroki untuk merayakan Ekaristi di rumahrumah umat, seperti
di rumah Bapak Donatus Sae, rumah Bapak Yosef Badin, dan rumah lbu
Yosefina Da Ema.

Ketika pada tahun 1985, Gabungan Puurere Il mekar menjadi
Gabungan Puurere Il A dan Gabungan Puurere Il B, saya menjadi Ketua
GabunganPuurerell B. Sejak 19881997, saya menjadi Ketua Lingkungan
IA, menggantikan Bapak Yeremias Satu, Ketua Lingkungan IA, sejak tahun
19841988, yang pindah ke PERUMNAS Ende. Ketika Bapak Yeremias
Satu menjadi ketua lingkungan, perayaanEkaristi sering dilaksanakandi
rumah ketua lingkungan, yang sebenarnyaadalah rumah dokter untuk
RSUD Ende yang belum ditempati oleh dokter, karena rumah sakitnya
belum difungsikan. Bahkan pernah salah satu ruang di rumah sakit yang
masih kosongitu digunakanjuga untuk perayaanEkaristi.

Agar pergaan Ekaristi tidak selalu berpindpindah dari satwumah
umat ke rumah umat lainnya, maka Pater Marinus Krol, SVD sebagai Pastor
Paroki Onekore saat itu mulai memikirkan untuk membangunsebuah
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kapela. Sebagian dari tanah paroki Onekore, sisa dari yang dibelSbléh
TARVID, diputuskan sebagai tempat untuk membangun sebuah kapela
permanen.Pada awalnya kapela ini digunakan sebagai tempat ibadat Jalan
Salib, kemudian sejak tahun 1993 juga untekagaan Ekaristi paddumad
Pertama. Pada saat ini saya dipilih menjadi Ketua Dewan Kapela Puurere,
sehinggaKetua Lingkungan!| A dialihkan kepadaBapak YohanesLenta.

Karena kursi atau bahkan bangku tidak ada, maka umat mengikuti
ibadat dan perayaan Ekstii dengan duduk di lantai jubin. Syukurlah kami
mendapat bantuan dari pemerintah daerah Ende lewat Badan Penanggulangan
Bencana gempa bumi 12 Desember 1992, berupa -balok kayu, yang
akhirnya dikerjakan menjadi bangkubangku tempat umat duduk waktu
ibadatdan perayaarEkaristi.

Padatahun 1997, Lingkungan| C mekar dari Lingkungan| A, dan
saya dipercayakanmenjadi Ketua Lingkungan IC. Selain itu, pada tahun
1998, mekar Lingkungan | D dari Lingkungan | B, dan Bapak Lukas Sola
dipercayakarmenjadiKetua Lingkunganl| D.

Sebagai Ketua Dewan Kapela Santo Marinus Puurere dari tahun 1997
2002, saya didukung keras oleh Bapak Yakobus Papo dan Ibu Anasthasia
Teo untuk mulai merintis pembentukanSentrum Santo Marinus Puurere.
Kami harus berjuang keras mewujudkanide ini, karena banyak pengurus
DPP Onekore yang sangat tidak menyetujuinya, dengan alasan umat sangat
sedikit dan miskin. Syukurlah, walaupun sudah tidak lagi sebagaipastor
paroki Onekore, PaterMarinus Krol, SVD terus memberikan dukungan,
apalagi kami memilih Santo Marinus sebagai pelindung Sentrum Puurere.
Pater Ignatius lbar, SVD yang menggantikan beliau sebagai pastor paroki
Onekore juga turut mendukung, dengan memberikan isin untuk merayakan
Ekaristi mingguan di kapela, yang awalnya hanya pada hari Sabtu sore dan
kemudianjuga padaMinggu pagi sekali Misa.

Pada tahun 1999, dimulai rencana pembangunan Gereja dengan Panitia
Pembangunan yang diketuai oleh Bapak Hendrikus Mbira. Rencananya akan
dibangun sebuah Gereja, sebuah pastoran, pagar keliling kompleks Gereja
paroki, dan pengadaanberbagaisaranaibadah, seperti kursi, buku-buku
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ibadah, dengan biaya yang diperkirakan sebesar Rp 741.317.000. Rencana
pembangunan Gereja ini ditandatangani juga oleh Pater Ignatius Ibar, SVD,
pastorParoki Onekoresaatitu.

Kemudian, saya menjadi Ketua Dewan Sentrum Santo Marinus
Puureredari tahun 2002 i 2007, bersamaBapak YohanesLenta sebagai
wakil ketua,Bapak YohanesSeneTey sebagaisekretaris, danlbu Maria
Robertha Gadobani, sebagai Bendahara. Beberapa pebDguwas Sentrum
lain yang aktif antaralain Bapak Yakobus Papo dan Ibu AnastasiaTeo,
Bapak Thomas Woi, Bapak HencePareradan Ibu Adelheid da Lopez da
Jawa,lbu Susané&Sizi, dan Bapak AndreasRando.

Pada perayaan Natal tahun 2003, kami meminjam kursi belik lipat
sebanyak 500 buah dari BK3D (Badan Koordinasi Koperasi Kredit Daerah
Ende). Karena BK3D telah memiliki kurkursi baru, maka 500 buah kursi
belik lipat itu dihadiahkan kepada Sentrum Puurere. Pada tahun 2002,
karena jumlah umat terus bertambah banyak, maka kapela diperluas ke
Timur, ke Utara dan ke Barat sehingga bisa menampung sekitaur8@0
waktu perayaan Ekaristi. Karena Panitia PembangunanGereja bentukan
tahun 1999, hanyabisa membangunpagar keliling kompleks Gereja, maka
padatahun 2005, sebagai KetudDewan Sentrum Puurere,saya membentuk
lagi Panitia PembangunarGereja Puurere yang diketuai oleh Bapak Don
Bosco M. Wangge. Karena hasil sosialisasirencanapembangunanGereja
oleh panitia pembangunanini, 60 % umat mendukung pembangunan
Gereja dua lantai, maka pada tahun 2007, Pater Tarsisius Djuang Udjan,

SVD sebagai pastor paroki Onekore, memperluas dan memperkuat panitia
pembangunan dengan menerbitkan Surat Keputusan tentang Panitia
Revitalisasi PembangunanGereja Santo Marinus Puurere, yang diketuai

juga oleh BapakDon BoscoM. Wangge.

Pada tahun2009 bersama Pater Tarsisius Djuang Udjan SVD
meneruskan pembangunan gereja dengan dana pinjaman dari Koperasi Kredit
Bahtera sebesarRp 750.000.000,00dari rencanapinjaman awal sebesar
Rp 1.000.000.000,00 dengan sistem rekening koran. Direncanakan untuk
mengembalikarpinjamanini, seluruhumat StasiSanto Marinus Puureredan
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Paroki OnekoremengumpulkarRp 15.000perbulanperKK. Tetapi rencana
ini tidak berjalan mulus, karenahanya umat Stasi Santo Marinus Puurere
yang merealisasikannyasehinggaakhirnya terjadi pinjaman macet sekitar
Rp 460.000.000.Tunggakanini akhirnyadiselesaikardenganbantuandari
KongregasiCMF dan KongregasiMisionaris PutriPutri Keluarga Kudus
Nazareth(MN). Terima kasih paterdan suster.

BersamaPater Herman Sina SVD sebagaipastor paroki Onekore,
pembangunaierejaterus dilanjutkan, walaupuntampaknyadukungannya
tidak terlalu mulus. BersamaPaterPetrusTaneoCMF dan PaterBenediktus
Nuwa CMF, pembangunan Gereja terus dilanjutkan sampai dengan
pembangunamenaranya.Saya perlu mengacungkarempol untuk Pater
BenediktusNuwa CMF, karenapadamasanyasebagaipastor Administrator
Paroki PersiapanSanto Marinus Puurere, terjadi tahapan pembangunan
gerejayang besardan berd, mulai dari pembangunaniang-tiang gerejadi
lantai dua, pemasangadinding dan keramik padaAula Pertemuardi lantai
pertama, pembangunarkerangkabaja atap dan pemasangaratap gereja,
pemasangardinding Gereja dan keramik lantai Gereja, pemasangarkaca
patri padajendela,latar belakangaltar sertamarmerpadapanti imam, dan
pembangunamenaraGereja yang terlaksanadenganmulus berkat doa
yang tekun dan relasi yang erat dan akrab denganparadonaturkenalannya.

Syukurlah, pembangunan Gereja bisa selesai tepat waktu bersama Pater
RobertusHadun,CMF dan Pater Paul JeramdiVIF sehingga Perayaan
Pendefinitifan Paroki Santo Marinus Puurere dapat dilaksanakanpada 5
Juni 2022, dan PentahbisanGerejaSanto Marinus Puurerebisa terlaksana
padatanggal23 Oktober2022. Puji Tuhan!

2. BAPAK YOHANESLENTA

g

Saya mulai melibatkan diri dalam prose,‘
pembentukan Paroki Santo MarinuBuurere
dengan menjadi Ketua KUB Puurere IA, dai
kemudian Ketua Lingkungan | A padatahun ¢
1993 pada masa kegembalaanPater Marinus Krol SVD sebagai pastor
paroki SantoYosef Onekore.Ketika dibentuk Panitia PembangunarGereja
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Santo Marinus Puurere pada tahun 1999, yang ditandatanganjuga oleh
Pater Ignas Ibar SVD, saya sebagaiKetua Lingkungan IA duduk sebagai
Penasihat Panitia Pembangunan Gereja bersama dengan para Ketua
Lingkunganlainnya. Ketika dibentuk SentrumSantoMarinus Puurerepada
tahun 2002 pada masakegembalaarPater Tarsisius Djuang SVD, saya
menjadi Wakil Ketua dan Bapak TheodorusDage menjadiKetua Dewan
Pastoral Sentrum Santo Marinus Puurere.Ketika Bapak TheodorusDage
membentuk Panitia PembangunanGereja Santo Marinus Puurere pada
tahun 2005 yang merupakarpembaruardari Panitia PembangunaGereja
Puureretahun 1999, sayasebagaiKetua LingkunganlA beradadalam Seksi
PenggalianDanabersamadenganpara Ketua Lingkunganlainnya, demikian
juga dalam Panitia RevitalisasiPanitia PembangunaiGerejaSantoMarinus
Puurere,yang dibentuk oleh PaterTarsisiusDjuang Udjan SVD padatahun
2007, panitia yang bekerja membangunGerejaSanto Marinus Puurere.

Saya telah mengabdi umat sebagai Ketua Lingkungan IA, yang sekarang
berubahnamamenjadiLingkunganSantoYakobusRasul, mulai dari 1993
padamasakegembalaarPater Marinus Krol SVD,Paterlgnasius IbarSVD,
PaterTarsisiusDjuang Udjan SVD, Pater Herman Sina SVD, PaterPetrus
TaneoCMF, PaterBenediktusNuwa CMF, PaterPaul JeramanCMF, dan
terakhir Pater RobertusHadun CMF, ketika saya digantikan oleh Bapak
Marselinus Yunior Nisanson Wangge menjadi Ketua Lingkungan Santo
Yakobus Rasul pada Juni 2022. Saya menjadi saksi sejarah pemekaran
Lingkunganl A ke Lingkunganl C padatahun 1997, yang sekarangenjadi
Lingkungan Santo Paulus Rasul, kemudian pemekaranLingkungan| A
padatahun 2009 menjadiLingkunganl G danl| H, yang sekarangmenjadi
Lingkungan Santo Thomas Rasul dan Lingkungan Santo Petrus Rasul.
Terakhir pada tahun 2022, saya memfasilitasi pembentukanLingkungan
Santo Yudas Tadeus Rasul hasil pemekatam Lingkungan Santo Yakobus
Rasul.

Dengan bantuan Tuhan, yang saya yakin telah mengutus saya ke
Puurere ini, dan dengan bimbingan para Pastor paroki, serta -temam
sesama fungsionaris pastoral, saya telah berjuang melaksanakan tugas dengan
sebaikbaiknya. Mengikuti para pastor SVD yang melakukan kegiatan
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pastoral dengan pendekatanbudaya, seperti mempelajari budaya dan
bahasaumat setempatbahkan mengunakannyalalam pastoral, demikian
juga pendekatanpastoralsaya.Saya tinggal bersamaumat, belajar bahasa
mereka dan menggunakannyalalam pergaulanseharihari, hidup bersama
mereka,makanapayang merekamakan,mamabhsirih, bekerjadan berpesta
bersamamereka. Saya berusahamengidentifikasikandiri denganmereka,
atau denganbahasapopulernya:mereka adalahsaya.SamasepertiTuhan
Yesus yang mengidentifikasi diri dengan menjadi manusia sama seperti
manusiakecuali dalam hal dosa dan tinggal bersamamanusia.Rupanya
prosespengidentifikasiardiri sayadenganparaumat saya,membuatmereka
sebaliknyamengidentifikasidiri merekadengansaya,sehinggatimbul istilah
mereka:rongo mi kami mi, rongo bai kami bai: apayang baik dan boleh
untuk sayamenjadibaik dan boleh untuk mereka,dan apayang tidak baik
dantidak boleh untuk sayamenjaditidak baik dantidak boleh bagi mereka.
Timbul prinsip dari mereka:saya adalah mereka. Dalam konteksini, saya
teringatbagaimanaSantoYosef Freinademetzelah berhasilmenyerupakan
dirinya denganumat Katolik di Cina sampaiberpakaianala orangCina.

Tentu tidak gampangmelakukankegiatan pastoral padatahun 80-
an sampai90-an, karenawilayah KUB dan Lingkungan yang luas mulai
dari Niranangasampaike BTN MautapagaPermai,dan jumlah umat yang
sedikit dan sangattersebardan terpencar,dengankadar dan pengetahuan
iman yang masih harus dikembangkan,denganekonomi yang paspasan
tetapi tetap percayadiri untuk berpartisipasidenganapa yang ada pada
mereka. Karena kesulitan lapangankerja maka banyak anak muda pergi
merantau, tetapi para anak muda perantauini pernah menyumbangkan
sebuahkeyboarduntuk kapelaPuurere.

Ketika saya menyaksikanbangunandua lantai yang besar, indah,
dan megah, dengan Gereja SantoMarinus pada lantai kedua]ilengkapi
dengan aula pertemuan,kantor paroki, pastoranuntuk para imam CMF
dan kapela biaranya pada lantai pertama, saya sungguh merasa terharu dan
sangatbangga: sungguhhal yang seperti ini tidabpernahkami bayangkan
padatahun 80 dan 90-an; luarbiasarencanadan belaskasihanTuhan bagi
umat Puurere. Kami dulu bahkan pernah diplesetkan dengan gerakan
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Aceh merdekaoleh beberapateman di DPP Onekore, karenayang getol
memperjuangkarPuurere menjadi paroki dan mempunyai Gereja sendiri
pada tahap awal adalah gkungan | A dan | C (AC)Untuk sebuah karunia
Tuhanyang agungini, sayaingin mengucapkarterima kasih kepadaPater
Marinus Krol SVD, yang karena kedekatannyadenganPater Anton Baker
SVD, KepalaSSMA Syuradikara, dalam interaksi jual beli tanah derfgsiA
Tarvid, akhirnya Puureremendapatkartanahyang sekarangmenjadilokasi
pusatparoki; sayajuga berterimakasih kepadaPaterignas Ibar SVD, Pater
TarsisiusDjuang Udjan SVD, Pater Herman Sina SVD; juga PaterPetrus
TaneoCMF, PaterBenediktusNuwa CMF, PaterPaul DjeramanCMF, dan
PaterRobertusHadun CMF untuk segalakerja sama,perhatian,dan doa.

Untuk orang awam, patut saya mengucapkarterima kasih kepada
Bapak YakobusPapo,yang pernahmemfasilitasiRD. Bosco Terwinyu dari
PUSPASKAE untuk memutarkarslide tentangparaorangkudusdi tengah
kampungPuureresambil menceritakarriwayat para orang kudustersebut;
juga slide tentangKisah Sengsararesus.Pak Kobus juga memperkenalkan
kepadakami suatu cara unik merayakanmalam pergantiantahun dengan
menyalakanapi unggun, lalu kemudian secara bergilir mulai dari yang
mewakili kelompok anakanak dan remaja, kelompok orang muda,
kelompokibu-ibu, kelompok bapakbapak,dan kelompok pengurusKUB,
membawakardoa syukur dan permohonandan setelahitu kertaskertasdoa
itu dibakardi api unggunsebagaikorbanpersembahatbakaranmenjelang
tahunbaru. Sayajuga mengucapkarterima kasih kepadaBapakdr. Yosef
Sitanely, Direktur RSUD Endesaatitu, yang telah menyumbanghanyakhal
untuk kapela Puurere,seperti kaki lilin, kursi di panti imam, tabernakel,
kasulaimam, piala, dan potpot bunga lengkap denganbunganya.Juga
terima kasih kepadaBapak Antonius Riwu, yang telah menyumbangkan
lonceng Gereja yang dipakai sampai sekarang.Terima kasih juga kepada
Ibu YosefinaDa Ema, seorangbidan yang seringmemberikansuntik gratis
kepada masyarakat,dan yang sangat membantu para pengurus dengan
menegur dan mendorong umat, yang katanya merupakan keluarga
keluarganyasendiri untuk lebih taat kepada pengurus: suatu tindakan
kerasulanuntuk kesehatarbadandan jiwa.
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Harapan saya untuk generasi penerus Gereja dan paroki Puurere, agar
tetap semangat,hangat, rukun, dan mengabdi dengan penuh pengorbanan
yang tulus dan ikhlas, maju terus pantang mundur, karena bagi Tuhan dan
bersamaluhantidak adayang mustahil. Amin.

3. BAPAK DON BOSCOM. WANGGE

Saya mulai terlibat dalam proses pembentukan
Paroki Santo Marinus Puurere dan pembangunan
Gerejanya, sejak saya dipercayakan menjadi anggota
Badan Perencanaan Pembangunan bersama Bapak
Yakobus Papo dalam Dewan Pastoral Sentrum
Santo Marinus Puurerepada tahun 2002. Kemudian,
pada tahun 2005 saya dipercayakanoleh Ketua Dewan Pastoral Sentrum
Santo Marinus Puurere, Bapak Theodorus Dage sebagai Ketua Panitia
PembangunanGereja Santo Marinus Puurere. Karena hasil sosialisasi
panitia pembangunanini mengenai rencana pembangunanGereja, 60 %
umat menghendaki pembangunan Gereja dua lantai, maka pada bulan April
2007, PaterTarsisius Djuang SVDmemperkuatdan memperluas panitia
dengan membentuk Panitia Revitalisasi Pembangunan Gereja Santo Marinus
Puurere.

Selain itu, saya dipercayakanjuga sebagaiKetua Dewan Penasihat
sejak paroki ini masih berstatusstasipadatahun2007, lalu sebagaiparoki
persiapampadatahun2014, sampaisekarangsebagaiParoki SantoMarinus
Puureresejak5 Juni 2022. Keterlibatansayamulai dari masakegembalaan
PaterTarsisiusDjuang UdjanSVD, dan PaterHermanSina SVD, kemudian
bersamaPater Petrus Taneo CMF, Pater Benediktus Nuwa CMF, dan
sekarangoersamaPater RobertusHadun CMF.

Ada satu peristiwva yang sangat menyentuh sekaligus menantang
iman saya. Pada tahun 2007, dalam rapat Panitia PembangunanGereja
Stasi Santo Marinus Puurere bersama Pater Tarsisius DjGafiy, secara
aklamasi saya dipilih sebagai Ketua Panitia Pembangunan Gereja Puurere
menggantikanBapak Hendrik Mbira karenaalasankesehatanbeliau yang
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tidak lagi mendukung. Berabsanya sayanenerima  kepercayaarsebagai
ketuapanitia, karenapadasaatyangsama, sayamasihmenjabatsebagai
Ketua Panitia RehabilitasiGerejaParoki Santo Yoseph Onekore,lagi pula
saya adalah umat yang baru bergabungdi Paroki Santo Yoseph Onekore
pada tahun 2001. Sebagaiorang baru di Paroki Santo Yoseph Onekore,
belum banyaktokoh umat yang sayakenal, namun dua pekerjaanbesar
telah diletakkandi ataspundaksaya. Saya menerimanyadenganlapang
dada karena bagi saya kepercayaandari pastor paroki pater Tarsisius
Djuang Udjan SVD dan umat stasi Santo Marinus Puurere itu mahaldan
mulia sekaligus tantangan yang harusdijawab. Sayaharus pandaipandai
membagi waktu untuk mengkordinir kegiatan rehab Gereja paroki Santo
Yoseph Onekoredan pembangunarGerejastasi Santo Marinus Puurere.

Di Stasi Santo Marinus Puurere,baru beberapatokoh umat yang
sayakenal seperti,bapak TheodorusDage (Ketua Dewan Sentrum), bapak
AlexanderSaka,bapakYakobusPapo,bapakYohanesLenta, bapak Anton
Riwu, bapakPius Pampedan bapakLukas Lege. Ketokohamerekasangat
dibutuhkan untuk membangurkerja samadan menggerakkarpartisipasi
umat dalam prosespelaksanaampembangunarGereja.Bersamatokoh umat
dan panitia pembangunarGereja,kami mulai merencanakarberapabesar
Gerejayang akan dibangun dan berapabesar anggaranyang dibutuhkan.

Mengingat luas lahan yang terbatas,muncul dua pendapatdalam
panitia tentang besar/luasnyaGereja. Pendapatpertama bahwa Gereja
yang akan dibanguntidak perlu terlalu besaragar lahan yang ada bisa
dibangunjuga saranapendukungnyaPendapatkedua, Gereja yang akan
dibangun harus besar mengingat pertumbuhanumat cukup tinggi. Guna
mengakomodirkedua pendapatdalam tubuh panitia, saya menawarkan
bangunan Gerejalua lantai di mana pada lantai satu diperuntukkan bagi
saranapendukung seperti aula, pastoran,dan kantor sekretariatparoki,
sedangkanpada lantai dua adalah bangunanutama yakni Gereja. Usulan
sayaditerima dan untuk mewujudkankesepakatanni seorangarsitek muda
Ir. VinsensiusNetu dipercayakaruntuk mendesairsebuahbangunanGereja
dan sarana pendukungnya.
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Hasil karya Ir. Vinsensius Netu diterima oleh semuaanggotapanitia
dengantotal anggararRp.5.492.000.000; (limanilyar empatratus sembilan
puluh dua juta rupiah). Panitia kemudian merencanakanwvaktu untuk
peletakan batu pertama dan setelah berkordinasi dengan Pastor paroki
Tarsisius Djuang Udjan, SVD disepakati peletakan batu pertama pada tanggal
19 Maret 2007 bertepatardengan hari PestaSantoYoseph, Suami Santa
PerawanMaria, pelindung Paroki Santo Yoseph Onekore, dan pelindung
Pater Administrator KeuskupanAgung Ende saat itu, Pater Yoseph Seran
SVD, yang melakukanpeletakanbatu pertamaGereja.Setelahkesgakatan
peletakanbatu pertamadisetujui, muncul masalahbaru yakni dana. Pada
saatitu, dana pembangunarGereja yang terkumpul baru Rp.10.000.000
(sepuluhjuta rupiah). Ada kelompok yang minta peletakanbatu pertama
ditunda sampaidana untuk pembangunarGereja minimal di atas seratus
juta rupiah, tetapi ada kelompok yang menginginkantetap dilaksanakan
peletakanbatu pertamasesuaidengankesepakataryang sudah disetujui.
Sayamendukungagar peletakanbatu pertamapembangunarerejasesuai
kespakatardenganpastor paroki.

Untuk meyakinkan temateman anggota panitia saya menceritakan
tentang pembangunan sebu#&ereja yang unikdan penuh inspirasi di
pinggiran kota Medan, Sumatera Utara. Ada sebuah Gereja Katolik dengan
nama Graha Maria Annai Velangkanni, sebuaksereja dua lantai yang
dibangun dengan dana awal Rp 10.000.000 (sepuluh juta rupiah). Jadi,
mirip (serupa tetapi tak samdgngan Gereja Santo Marinus Puurere, sebuah
Gereja dua lantai dengan rencana anggaran pembangunan Rp 5.492.000.000
(lima milyar empat ratus sembilan puluh dua juta rupiah), dan dengan dana
pembangunamawal sebesarRp 10.000.000 (sepuluhjuta rupiah). Ketika
saya singgah di kota Medan pada tahun 2005 setelah mengikuti kegiatan
Rembuk Nasional Pendidikan di kota Parapat, saya berkesempatan
mengunjungi Gereja ini yang sedangdalam proses pembangunan. Saya
bertemu dengan Pater James Bharata Putra, SJ danyalarampada beliau
seputaranpembangunanGereja yang sangatunik dan indah ini. Sambil
berjalan mengelilingi Gereja yang sedangdalam proses pembangunarini,
pater James mengatakanbahwa Gereja ini dibanguntanpa panitia untuk

75



penggalangardana, tanpa perancangdan arsitek yang berkualitas,tanpa
senimanyang profesionaluntuk melukis dan memahat. Hanyaadaseorang
bendahara, yang menurutpater Jamesyaitu BundaMaria sendiri. Dr.
Ir. YohanesTarigan,seorang insinyur Katolik menawarkan jasa secara
cumacumauntuk mengerjakan struktur dan mengawaspembangunan
gedung. Walautidak adapanitia penggalanglana,ajaibnya danaterus
mengalir sehinggatidak adahambatandalam pembangunarGereja,karena
setiapkali berapapun danayang dibutuhkanuntuk pembangunangana
tersebutselalutersediasehinggapembangunarierejaGraha Maria Annai
Velangkanni berjalan lancar dan sukses.BangunanGereja Graha Maria
Annai Velangkanni yang berlantaiduaterlihat seperti  gereja,kuil, dan
mesjid sekaligus. 0

Kisah pembangunarGereja Graha Maria Annai Velangkanniyang
penuh mukjizat dan keajaibanini telah meneguhkansaya dan semua
anggotapanitia bahwa peletakan batu pertamasebagaitandadimulainya
pembangunanGereja Santo Marinus Puuere dapat dilaksanakansesuai
kesepakatanyakni pada 19 Maret 2007, walaupun dana yang tersedia
baru sebanyakRp. 10.000.000(sepuluhjuta rupiah). Dengankeyakinan
bahwafi b aTgihan dan bersamaluhantidak adayangmu s t a dpabllao ,
membangurrumah Tuhan atasdasarketulusandan kejujuran maka apa
pun kesulitanyang dihadapipasti adajalan keluarnya. Untuk mendukung
suksesnyagembangunariereja, seksi usaldanamengundang pardonatur
lokal melalui tradisi budayafi mi @&ey e t (mivum air panas)dan upaya
upayalain terutamamenggerakkarpartisipasiumat basisdalam lingkungan
stasiSantoMarinus Puurere.Hal yang sangatmembanggakasaya adalah
semangagotong royong yang ditunjukkan umat Stasi SantoMarinus pada
saatawal pekerjaanpengecorartiang. Dari 54 tiang gereja yang terdiri
dari 12 tiang induk/utama dan 42 tiang penyanggatdilaksanakarsecara
swadaya. Material berupasemen pasir, dan kerikil disiapkansendiri oleh
lingkunganbersamakelompok umat basis(KUB), sementarganitia hanya
menyiapkanbesi beton dan air untuk campurandibawah pengawasan
seorangkepalatukangbapakAntonius Larantukar{alm). Sejaktahun2009
sampai tahur2014, ketika saya mendapatkepercayaaruntuk memimpin
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Kabupaten Ende sebagai Bupati Ende, tugas saya sebagai ketua panitia
pembangunanGereja saya delegasikankepada bapak Edy Lamuri dengan
pesan singkat: oPak Edy, kita akan |
Santo Marinus Puurerebila kita salahgunakanuang pembangunanGereja

walau hanya satur u p i Rup ®uhan,denganpenuhtanggung jawabpak

Edy Lamuri melaksanakan beban tugas yang diberikan selama lima tahun.
Seminggu atau dua minggu sekali secararutin pak Edy Lamuri menemui

saya untuk menyampaikan perkembangan pembangunan Gereja dan posisi
keuangan yang ada di tangan bendahara panitia. Secara teknis dalam
pelaksanaan pembangunan Gereja, pak Edy Lamuri dibantubaledk Ir.
HermanBatu danbapak Ir. MarselinusYunior NisansonWangge,M.Si.

Pelaksanaan pembangunan Gereja Santo Marinus Puureretidak
semuluscerita pembangunaierejaGrahaMaria Annai Velangkanniyang
penuh mukjizat dan keajaiban.Kemampuanumat yang terbatasmemaksa
PaterBenediktusNuwa CMF selakupastor Administrator paroki persiapan
SantoMarinus Puurere bersanpanitia mencari donatur. Dengamemegang
pepatahii dmanaada kemauan ditu ada jalan sertkeyakinanbahwabagi
Tuhandanbersamaluhantidak adayangmu s t a berkdtbhartuanYang
Mulia Bapak Uskup Agung Ende, Mgr. Vincentius SensiPotokota,panitia
mendapatantuandari donaturasal Surabayayang dikordinir oleh Bapak
Abraham. Melalui uluran tangan bapakAbraham dan kawankawannya,
pembangunarGereja paroki Santo Marinus Puurerebisa berjalanlancar
hinggaselesai dan ditahbiskanoleh yang Mulia Bapak Uskup Agung Ende,
Mgr. Vincentius Sensi Potokota pada tanggal 23 Oktober 2022. Dengan
demikian, berawaldari sebualtkapelakecil mirip gudangkoprayang terletak
di pojok pertigaanJalanProfesordr. W.Z. YohanesdenganJalanAnggrek,
kini telah berubahmenjadisebuahkompleksGereja dua lantai yang besar
dan indah, yang terdiri dari aula, kantor sekretariatparoki, dan pastoran
padalantai pertama,dan Gereja padalantai dua.

Sebelum saya mengakhiri tulisan singkat ini, dari lubuk hati yang paling
dalam, saya ingin menyampaikanterima kasih berlimpah kepada Yang
Mulia Bapak Uskup Agung Ende, Mgr Vincentius Sensi Potokota, Pater
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TarsisiusDjuang UdjanSVD (alm), pater HermanSinaSVD (alm), Pater
PianLado SVD, PaterBenediktusNuwa CMF, PaterPaulus Djeraman
CMF, Pater Robertus Hadun CMF, para donatur, umat paroki Santo
Marinus Puureredan panitia pembangunarGerejaSanto Marinus Puurere
yang bersamasamatelah menyukseskarmpembangunarGereja dan sarana
pendukungnygang kita idam-idamkan bersama.

Sebagaipenutupkata dari tulisan ini, sayamengutipkatakata bijak
dari SantoYohanesKrisostomus: @ G e radglahtanahyang dikelilingi
oleh pagar perlindungan.Jika kamu beradadi dalamnya,serigalatidak
dapatmasuk,tetapijika kamu meninggalkannya, binatangbuasakan
merenggut mu. O

4. BAPAK FREDERIKUSEDY LAMURI

~ = ———

Kami sekeluarga pindah dari Jalan Udayana
Ende, Paroki Sda Yoseph Onekore ke rumah di
Jalan Prof. W.Z. Yohanes, Lorong Alf@Dbmega,
Lingkungan 1A Paroki Santo Yoseph Onekore pada
tahun 1988. Pada saat itu, Lingkungan IA diketuai
oleh Bapak YeremiasSatu, dan KUB Puurerell B
dipimpin oleh Bapak Theodorus Dage, yang juga sebagai anggota Seksi
KerasulanAwam DPP Onekore.

Waktu perpindahan kami ke KUB tersebut, saya sebagai Ketua Seksi
Pendidikan DPP Onekore. Luasnya KUB Puurere ini mulai dari Kantor
Penerangan (sekarang KantoranBvas Ende) sampai di Perumnas/BTN
sekarang ini. Ketika Bapak Yeremias Satu pindah ke rumahnya sendiri di
PERUMNAS Ende, Ketua Lingkungan A dipercayakan kepada Bapak
Theodorus Dage. Pada saat itulah, saya ditunjuk untuk menjadi Ketua Seksi
Liturgi Dewan Kapela Santo Marinus Puurerebersamalbu AnasthasiaTeo
dan Bapak Laurensius Pagi. Dalam masa inilah, Pater Marinus Krol SVD
meminta saya untuk menyiapkanmisa setiap hari Jumad Pertamadalam
bulan di kapela Santo Marinus Puurere. Untuk melancarkanurusan misa
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pada setiap hari Jumad pertama setiap bulan, saya selalu berkordinasi
denganBapak Martinus Ghao untuk wilayah selatankapela, dan Bapak

Petrus Unarajan untuk wilayah timur kapela dan Nirananga.Satu hari

menjelangJumad pertama,saya memberitahukarkepadaBapak Martinus

Ghaodan Bapak Petrus Unarajamtuk menyampaikarkepadaumat bahwa
adapengakuardan misadi kapela.

Padabulan Oktober 1996, saya mendapatkarmutasi promosi dari
Kantor DepartemenPenerangarKabupatenEnde ke KabupatenNgada
sampai sayanemasukiusia pensiunpadaawal tahun 2005. Setelahpensiun,
saya kembali ke Ende dan langsungmendiami rumah saya di Jalan Sam
Ratulangi,depanKampus| Uniflor Ende.Padawaktu itu, pastorparokinya
adalahPaterTarsisiusDjuang Udjan SVD dan perayaarEkaristi di kapela
Puureresudahdua kali pada Hari Minggu, yaitu misa pertamapada pukul
06.00pagi, dan misa keduapadapukul 08.00 pagi danjuga adamisa harian.

Padaawal tahun 2007, berdasarkarsurat keputusanPastor Paroki
Onekore,PaterTarsisiusDjuang Udjan SVD, bernomor 08/PSY/OK/
IV/2007 padatanggal7 April 2007, sayadipercayakarmenjadiKetua Stasi
SantoMarinus PuurerdoersamaBapak Yakobus PapsebagaiwWakil Ketua.
Saya berfokus menata administrasi, dan Bapak Yakobus Papo menata
liturginya. Selanjutnyajpada masaPaterBeny sebagaiPastorAministrator
Paroki PersiaparSanto Marinus Puurere sayadipercayakarsebagaiKetua
Pelaksanalim Pastoral.Terakhir padamasaPater RobertusHadun, CMF,
saya dipercayakarsebagaiKetua PelaksanaDPP Santo Marinus Puurere.

Pada masa stadilan paroki persiapan, ada kegiatan pastoral yang
menonjol, yaitukegiatandevosi kepada BundMaria lewat doa padabulan
Mei dan Oktober, dengan perarakan arca Bunda Maria dari KUB ke KUB
selama sebulan penuh. Biasanya dibuka dengan Misa Pembukaan dan ditutup
dengan Misa Penutupan bulan doa Rosario di kapela. Selain itu, sejak tahun
2006 mulai dilaksanakan Perarakariufg Kristus Raja Semesta Alam dari
halaman SMAK Taruna Vidya (TARVID), yang didahului dengan Misa
dan selanjutnya Perarakan Sakramen Mahakudus ke Gereja. Setelah tidak
dilaksanakarselamabeberapatahun dan kami mulai lagi padatahun 2011
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dan 2012 denganMisa dan perarakandimulai dari Kantor RRI Ende ke
Gereja,dan padatahun 2013 Misa dan perarakan dimulai dari kampus |
Uniflor. Kemudiansetelahberhentibeberapaahun,lalu dimulai lagi, yaitu
padatahun 2017 bertempatdi Kampus| Uniflor, tahun 2018 di kampus
AKPER, dan tahun 2019 di Lingkungan Santo Yohanes R&wrjak sebagai
paroki persiapanyapatpleno Tim Pastoraljuga dilaksanakarsecarateratur
setiaptahun, untuk mengevaluaspelaksanaamprogrampasbral tahunsilam
dan merencanakarprogram pastoraltahun mendatang.

Sehubungan dengan pembangunan Gereja, awalnya saya dipercayakan
sebagai Seksi Pembangunan dalam Panitia Revitalisasi Pembangunan Gereja
Santo Marinus Puurere pada tahun 2007, dengan Ketua Umum Panitia,

Bapak Don Bosco M. Wangge. Ketika Bapak Don Bosco M. Wangge,
menjadi Bupati Ende pada tahun 20092014, saya ditugaskan beliau

untuk menangani pembangunan Gereja. Semingigu dua minggu sekali
secara rutin saya menemui Bapak Don Wangge untuk menyampaikan
perkembanganpembangunanGereja dan posisi keuanganyang ada di

tangan bendahara panitia. Kemudian, pada masa Pater Beni, saya termasuk
dalam Tim Pembangunarkhusus, bersamaBapak Herman Batu, Bapak

Nissan Wangge, Bapak Sony, Bapak Agustinus Lobo, Bapak M¢nga,

Bapak PetrusRay, dan Bapak BernadusNosi.

Selama menjalankan semua tugas yang dipercayakan kepada saya, baik
tugas pastoral maupun tugas pembangunarnGereja, tentu saja ada banyak
suka dukanya. Sukanya karena saya merasakan indahnya bekerja untuk
kepentingan orang banyak, dan nikmatnya ketika kita melaksanakannya
dengan sungguhsungguh dan dengan sukacita. Prinsip utama saya
adalah saya buat dulu sejauh apa yang saya bisa buat, nanti Tuhan yang
menyelesaikannya. Saya diberi kepercayaan dengan tidak tahapapa
sehingga saya berserah saja gddihan dalam melakukan pekerjaan/usaha
saya,nanti Tuhan pastimembantuuntuk melengkapidan menyelesaikannya.
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5. BAPAK RAYMUNDUS PANDA DAN IBU YOHANA MITANG
PANDA

Keluarga kami mulai tinggal di Puurerepada
12 November 2000, tepatnyadi KUB Puurerell
B di JalanAnggrek, dan Ketua KUB Puurerell B
pada waktu itu adalah Bapak TheodorusDage.
Dalam kepengurusan Dewan Kapela Savitrinus
- Puurere,sayadan ibu dipercayakandalam seksi
‘ Kerawam, sedangkanibu juga merangkapsebagai
anggota seksi Kateketik. Dalam Dewan Sentrum Santo Marinus Puurere
yang dibentuk tahun 2002, saya dipercayakan sebagai anggota seksi
Kepemudaan dan ibu sebagai anggota seksi Kateketik. Ketika Stasi Santo
Marinus Puurere dibentuk pada tahun 2007, saya dipercayakansebagai
Ketua Rumpun Pembinaan dan ibu dipercayakan sebagai Ketua seksi KKI
(Karya Kepausan Indonesia). Tugas yang sama ini terus dipercayakan kepada
kami dalam Paroki Persiapan SarWarinus Puurere yang terbentylada
tahun 2014 bahkanketika dalam DPP Paroki Santo Marinus Puurere,sejak
5 Juni 2022.

Dalam pelaksanaartugas pastoral, kami bisa lebih gampangsaling
mendukung dan bekerja sama, karena saya sebagaiKetua Rumpun
Pembinaansedangkanbu sebagaiKetua SeksiKKI, yang merupakansalah
satu seksidibawah kordinasiRumpunPembinaan bersamaSeksi Pastoral
Keluarga (Paskel), Seksi Kepemudaan Seksi Pendidikan, Seksi Kerasulan
Awam dan HubunganAntara Agamadan Kepercayaar(Kerawam/HAAK),
dan SeksiPendampingarKos. Banyak kegiatan pastoralyang melibatkan
banyak anak dan remaja, orang muda Katolik dan para mahasiswa,para
calon pasutri dalamkegiatanKursus PersiaparPerkawinan(KPP) dan para
pasutrimuda, yang semuanyadapatberjalandenganbaik berkatkerja sama
denganparapengurusseksi,di bawahdorongan kordinasi, berkatdan doa
para pastor, seperti Pater Tarsisius Djuang Udjan SVD, Pater Nikomedes
Mere SVD, PaterVinsen NeonbasuSVD, Pater Herman Sina SVD, Pater
BenediktusNuwa CMF, Pater PaulusJeramanCMF, dan Pater Robertus
HadunCMF.
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Selain itu,dalam Panitia Pembangun&ereja Santdarinus Puurere,
yang dibentuk padatahun 2007, saya dipercayakansebagaiSeksi Usaha
Dana. Kegiatankegiatan usaha dana yang dilakukan antara lain Minu
Ae Petu, pengadaarKalender Katolik yang dijual kembali kepadaumat,
mengkordinasikanumat untuk mengumpulkanbahan bangunanGereja
berupa pasir, kerikil, semen,dan besi beton. Umat bekerja samadengan
semangat,baik dalam menyumbangkanuang, bahan bangunan,bahkan
tenagauntuk pekerjaanpencorandek maupuntiangtiang sejak awal Gereja
dibangun.

Namun, tentu saja tantangan dan kekurangan pasti selalu ada, dalam
menghadapi umat dengan berbagai latarbelakang dan cara pandang.
Sekali waktu, dalam sebuah pertemuan di KUB, ada umat yang menuntut
dengan tegas agar seluruh fungsionaris pastoral di pusat paroki dan panitia
pembangunan diganti semuanya karena tidak transparan dan bekdsgn
serta tidak kreatif. Bahkan adgmang menilai bahwa panitia pembangunan
Gerejatidak dijiwai oleh Roh Kudus tetapioleh roh kuda.

Menanggapisemuanyaitu, tentu saja kami tetap tenang dan terus
bekerjasesuaidenganrencanabersamadan arahandari parapastorparoki.
Toh, Yesus dulu juga pernahdituduh menyembuhkanorangsakit dengan
kekuatanBeelzebul,penghulusetan.Apalagi sekarangketika memandang
Gereja dua lantai yang megah dan indah, lengkap dengan prasarana
pendukungnyaberupa aula, kantor paroki, pastoran,dan sebuahkapela
biara, denganpertambahangumlah umat yang banyakdan heterogendalam
suku, budaya,statussosial,dan usia, rasanyasemuaperasaargundah dan
tertekanitu telah terbayarlunas. Syukur kepadaTuhan dan terima kasih
kepada kita semua.

IBU YOHANA MITANG PANDA

Saya sudalterlibat dalam seksi KKI, sejakeluargakami masihtinggal
di wilayah Reli TV, wilayah Paroki Santo Yosef Onekore, karena diminta
oleh Pater Tarsisius Djuang Udjan SVD untuk masuk dalam DPP Onekore.
Namun kemudian, denganpersetujuanPater Tarsi, saya mulai membantu
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temanteman di kapela Puurere sebagai pendamping SEKAMI yang saat itu
diasuh oleh Bapak Yohas Sene Tey. Dalam perjalanan waktu, banyak anak

meninggalkan kegiatan SEKAMI, dengan alasan membantu orangtuanya
menjual sayurdi pasar,dan berbagaialasanlainnya.

Pada Oktober 2001, saya mengajak lbu
Rita Odom untuk kembali mengaktifkan kegiatan
SEKAMI di kapela Puurere. Puji Tuhan, minggu

T~y itu hadir 13 anak yang mengikuti kegiatan. Belajar

'/ dari pengalaman, kami mulai mengubah metode
&“& pendampingan, Vyaitu dengan metode bermain,
bernyanyi, dan bercerita, yang tampaknya sangat

disenangi anaknak. Untuk membangun dan mempererat kedekatan dan
kehangatanrelasi, kami membiasakandiri untuk saling menyapa sebagai
kakak dan adik. Untuk menambah jumlaktanak pesertakegiatan SEKAMI,
kami membimbing dan menyemangatianakanak untuk menjadi misioner
cilik, yaitu setiap kali kegiatan, mereka berusahamembawasatu teman
untuk bergabung. Puji Tuhan, walaupwaithadang berbagai kesulitan, 13

misioner cilik ini setiap minggu sanggupmenjalal orang teman, sehingga
padaawal 2002, jumlah merekabertambahmenjadi56 orang.

Pada perayaan Natal 2001, tepatnya 26 Desember 2001, SEKAMI
Puurere tampil perdana untuk koor pada misa Natd#l ke kapela Puurere.
Selanjutnya, atas undangan Kep&8&K Negeri || Ende, SEKAMI Puurere
mementaskan dramalatal dalam perayaamatal bersamaKeluarga Besar
SMK Negeri Il Ende. Sejak itulah, anakak mulai berdatangan untuk
mengikuti kegiatan SEKAMI.

Dengan bertambahnya jumlah arakak yang mengikuti kegiatan
SEKAMI, maka masalah kekurangan pendamping dan kekurangandana
mulai muncul. Untuk mengatasi masalah kekurangan pendamping, kami
membuatsolusi sebagaberikut:

a. Mendekati para mahasiswaSTIPAR (Sekolah Tinggi Illmu Pastoral
Atma Reksa)Ende untuk membantusambil belajar.

b. Mendekatibruderbruder SVD di Biara Bruder Konradus(BBK), dan
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pada tahun 2003, kami sangat dibantu oleh Br. Anima, SVD, dan
kemudian oleh Br. Alfons Tamonob SVD. Bersama brdmtader ini,
kegiatanrutin setiap minggu dilaksanakandengan pembagianwaktu:

20 menit pendampgan iman, 10 menit diskusi, dan 30 menit kegiatan
tambahan,berupalatinan dasar kepemimpinangerak, dan lagu.

c. Kami juga sangat dibantu oleh para suster FCJ, dan para aspiran suster
Kongregasi Misi Hati Kudus Yesus (SMCJ), dan suster Kongregasi
Misionaris PutrtPutri KeluargaKudus Nazareth(MN).

Untuk mengatasi kekurangan dana pembiayaan kegiatan, kami
melakukansolustsolusi sebagaiberikut:

a. Anak-anak menjual sendiri berbagai barang, seperti garam, kerupuk,
kalender, Rosario, lilin, tauge dan kacang hijau. Hasilnya sungguh
luar biasa, misalnya dengan kegiatan ini, bisa terkumpul uang untuk
membeli dua pasangbaju untuk 172 anak, menyewa5 bus DAMRI,
dan kebutuhan makanan dalam mengikuti Tri Hari Sekami di Jopu
tanggal #10 Juli 2011.

b. Kami juga membuat proposal pembiayaan kegiatan. Dan dengan
difasilitasi oleh Bapak Yulius Emilianus Mbake Pora atau Bapak
Yumel, kami bisa mendapat bantuan dana sebesar Rp 15.000.000 dari
Kementrian Agama Jakarta. Uang ini kami pakai untuk membiayai
pelatihan pendampingdi Pondok Bina PSE selamadua hari, yang
diikuti oleh 15 pendampingdan 30 anak.

Dengan dana yang kami kumpulkan sendiri melalui penjualan barang
barang dan proposal, dan didukung oleh tenagladamping seperti di atas,
kami dapatmelakukanberbagaikegiatan,seperti:

a. Kunjungan ke Panti Asuhan Bruderan Almdi Woloare, ke Panti
AsuhanNaungan Kasih, dan ke Pesantren Walisongo di kaki gunung
Meja.

b. Mengadakan pentas drama Natal, pembacaan puisi, dan tarian
bersamaanakanak Panti Asuhan.
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c. PadaSeptember2001, kami mengadakarkegiatan katekeseanak,
lomba bacaKitab Suci, dan menyanyikanMazmur.

d. Mengikuti kegiatankegiatanTri Hari SEKAMI:

1) Juni 2001, untuk pertama kalinya SEKAMI Puurere mengikuti
Tri Hari SEKAMI yang berpusatli Paroki Santo YoseDnekore.
Pada waktu itu, peserta dari Puurere hanya 14 orang karesia ma
bergabungdenganSEKAMI di Paroki Onekore.

2) Pada tanggal-10 Juli 2011, SEKAMI Puurere mengikuti Tri Hari
SEKAMI di Paroki Jopu, dengan peserta 172 anak, dan kami
didampingioleh PaterVinsen NeonbasuSVD.

3) Pada tahun 2014, SEKAMI Puurere mengikuti kegiatan Tri Hari
SEKAMI di Paroki Maurole, dengankekuatan6 pendampingdan
187 anak, dan untuk pertama kalinya kami diantar dan didampingi
oleh PaterPetrusTaneoCMF dan PaterBenediktusNuwa CMF.

4) Padal9, 20, dan 21 Juli 2016, kami mengikuti kegiatan Jumpa
JPA di Paroki Nuabosi, dan kami didampingi oleh Pater Benediktus
Nuwa CMF, Sr. Roslin FCJ, Suster Lin FCJ, dan Suster Shinta
SMCJ.

5) Tahun 2017, kami mengikuti kegiatan Jumpa SEKAMI di Paroki
Detusoko, yang diikuti oleh 197 anak dan 6 pendamping.Pada
saat ini, 12 suster aspiran dan Kongregasi Misionaris -Putri
Keluarga Kudus Nazareth (MN) diminta untuk mendampingi
anakanak.

6) Padatahun 2019, kami mengikuti kegiatan Jumpa JPA Il di Paroki
Persiapan Bhoanawa, yang diikuti oleh 44 anak dan 6 pendamping.
Selamakegiatan, anakanak didampingi oleh 6 suster SMCJ dan
PaterGunterdius JNitbani, CMF.

Ada hal menarikketika SEKAMI Puurerenengikuti Tri Hari SEKAMI
di ParokiJopu.Ketika rombongananakanak SEKAMI dari suatu paroki
kekurangan makanan, SEKAMI Puurere rela membagikan bekatbekal
mereka. Sayangnya, pada hari penutupan, termasuk SEKAMI Puurere
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yang tidak mendapat makanan. Untung, KUB tempat kami menginap,
memberikan kami makanan dan bekal untuk kembali ke Puurere. Memang,
setiap perbuatan baik tidak akan -sia, dan akan selalu mendatangkan
kebaikan lain.

Selain aktif dalam kegiatan SEKAMI, saya diminta juga oleh Pater
Tarsisius Djuang untuk memimpin ibadat penguburanorang mati, dan
selamaini saya biasa memimpin ibadat penguburanorang mati di KUB
SantaSisilia dan KUB SantaFaustina.Sayajuga terlibat dalam menyiapkan
anakanak untuk sambutbaru dan menerimasakramenKrisma.

6. BAPAK BENEDIKTUS BATI DAN IBU MARIANA SEVERANTES
BATI

Kami menjadi kepala keluarga dan warga
Paroki Santo Yosef Onekore sejak 2 Mei 1992,
dan berdomisili di Jalan Nangka Ende. Gempa
tektonik Flores 12 Desember 1992, seolah
menghalau dan menuntun kami sekeluarga untuk
pindah ke wilayah timur Paroki Santo Yosef
Onekore, yaitu di Woloweku, sejak 4 Januari
1993 dan bergabung menjadi warg&B (pada
waktu itu masih disebut Gabungan) Puurere 2C,
Lingkungan 1A, yang sekarang telah menjadi
Lingkungan Santo Yakobus Rasul. Karena
wilayah yang terlalu luas dan umat juga bertambahbanyak, maka pada
28 September 1995, terbentuklah KUB Wolowekempkaran dari KUB
Puurere 2C, dan saya menjadi Ketua KUB. P&dslei 2005, terbentuklah
KUB Maria Fatima Woloweku dengan Ketuanya Bapak Yosef Koda,
yang mekar dari KUB Woloweku. Lalu pada Juli 2005, terbentuklah KUB
Benteng Daud Woloweku, yang merupakan pemekaran dari wilayah selatan
KUB Woloweku. Pada waktu itu, KUB Woloweku berubah nama menjadi
KUB Bintang Timur Woloweku, lalu sejak tahun 2015, Kiltang Timur
Woloweku berubahnama lagi menjadi KUB Sanfdonika. Sejak tahun 2019,
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KUB Maria Fatima berubah nama menjadi KUB Santo Bernardus, sedangkan
KUB Benteng Daud berubah nama menjadi KUB Santo Herkulanus. Pada 29
April 2019, terbentuklah KUB Santa Katarina, yang merupak@amekaran

dari KUB Santa Monika.

Sementaratu, di wilayah KUB Puurere2C juga terbentuklagi KUB
Santo Alfonsus Rodriquez, pemekardari KUB Puurere 2C, yang kemudian
berubahnama menjadiKUB Santa Maria Bunda PembantuAbadi. Selain
itu, terbentuk pula KUB Santa Angelina, yang merupakanpemekaran
bagianselatandari KUB SantaMaria BundaPembantuAbadi. Selanjutnya,
terbentuk lagi KUB SantaMaria Bukit Sion yang merupakanpemekaran
dari KUB BentengDaud, yang sekarangsudahberubahnamamenjadiKUB
Santo Herkulanus.Padatahun 2019, sesuaidengankebijakan dari Paroki
PersiapanSanto Marinus Puurereyang mewajibkan semua KUB harus
memakai nama pelindung seorangkudus, dan hanya KUB Santa Maria
Bunda KeselamatanOrang Sakit yang boleh memakainama Maria atau
gelar Maria, makaKUB SantaMaria BundaPembantuAbadi berubahnama
menjadi KUB SantaFaustina,dan KUB SantaMaria Bukit Sion menjadi
KUB Santa FransiskXaveria Cabrini.

Karena KUB ma&kin banyak, maka timbul kebutuhandan tuntutan
untuk memekarkanLingkungan IA, khususnyadi wilayah selatan.Maka
pada tahun 2009, terbentuklahLingkungan| G, yang membawahiKUB
Santa Monika, KUB Santa Katarina, KUB Santo Bernardus, dan KUB
Santo Alfonsus Rodriquez,juga Lingkungan| H yang membawahiKUB
SantaFaustina,KUB Santa Angelina, KUB Santo Herkulanus,dan KUB
Santa FransiskaX. Cabrini. Sejak 2015, Lingkungan| G berubahnama
menjadi Lingkungan Santo Thomas Rasul, dan Lingkungan| H berubah
namamenjadi LingkunganSantoPetrusRasul. Suatuperkembangammat
yang cukup pesat,yang padatahun 1995 hanyasebuahKontas Gabungan
Puurere2C, padamasasekarangoerubahmenjadi2 Lingkungan,dengan8
KUB dalam Paroki SantoMarinus Puurere.

Mengenai keterlibatan dalam pembangunanGereja santo Marinus
Puureresejak peletakanbatu pertamapada 19 Maret 2007, umat sangat

87



antusiasdan aktif denganmenyumbangkamana,tenagakerja, dan pikiran.
Contoh, tenagauntuk membantupara tukang dan buruh bangunanyang
bekerja terutamapekerjaanpencorantiang dan dek yang membutuhkan
banyak orang. Tanggunganberupa uang seperti tanggunganRp 600.000
perKUB untuk gali tiang Gereja dengankedalamanyang paling dalam
sekitar 5 m; tanggunganuntuk pencorantiang Gereja Rp 1.000.000per
KUB; uang pembangunarierejayang padaawalnyaditetapkanRp 15.000
perKK, kemudian pada masaPater Beny diganti dengansistem celengan
yang besar sumbangannygerKK secarasukarela;tanggunganperkKUB
untuk pemesanardan pemasangarkaca kristal berwarnauntuk jendela
sebasaRp 7.000.000;sumbangarspontanitagperKK untuk pembangunan
menara Gereja; sumbangan untuk penyelesaian pembangunan Gereja
menjelangpentahbisanGereja pada 23 Oktober 2022, yang ditetapkan Rp
100.000bagi KK yang mempunyaipenghasilartetap,dan Rp 50.000untuk
KK denganpenghasilartidak tetap.

Saya juga terlibat sebagaipengurusdi pusat paroki, mulai sebagai
anggotaseksi pendidikan dalam Dewan Kapela Puureretahun 1993, dan
sekretaris Rumpun Pewartadalam Dewan Pastoral Sentrum Puurere tahun
2002. Kemudiandalam Dewan PastoralStasi SantoMarinus Puureretahun
2007, saya dan ibu dipercayakansebagaiKetua Seksi PastoralKeluarga
(Paskel);demikianjuga dalam Tim PastoralParoki PersiaparPuureretahun
2014 dan kemudiandalam Dewan PastoralParoki Santo Marinus Puurere
tahun 2022, sayadan ibu dipercayakarsebagaiKetua SeksiPaskel.

Kegiatan yang sangat menyentuh sekaligus menantangiman kami
adalah pelaksanaan program Kursus Persiapan Perkawinan (KPP), yang telah
mulai dilaksanakan sejak Agustus 2014 di Puurere ketika masih berstatus
Paroki Persiapan. Hingga sekarang, telah dilaksanakan 13 angkatan KPP
sampai dengan KPP yang terakhir pa&gustus 2022 dengan berhasil dan
lancar. Kami sekeluarga bahkan pernah memberikan kesaksian tentang
penghayatan spiritualitas Keluarga Nazareth pada rekoleksi para imam di
PondokBina Olangari Ende padatahun 2007.
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Keberhasilandan kelarcaranpelaksanaan KPP di Paroki Puurere tentu
tidak terlepasdari bimbingan para pastor paroki, mulai dari Pater Petrus
TaneoCMF, PaterBenediktusNuwa CMF, PaterPaulus Jerama@MF dan
Pater Robertus Hadun CMF. Tak kalah penting partisipasidenganpenuh
pengorbanaryang tulus dan tanpa pamrih dari para pasutri,yaitu: Thres
SedisMisa, Tytie-Edy Lamuri, Ety-FinsenNaja, EvelynFinsenda Loy, Ina
Tonce Seda, RosFidel Sobha, Metty-Bene Bambor, Atty-Nick Tiba, Lin-
Nimus Pala,dan Adel-Niko Payong.

Untuk menutuptulisan kesaksiarringan ini, sayaingin menceritakan
Ak unj WPKKgdamK P K dalam KPP Puurere.Padatahun 2019, saat
hendak memulai KPP angkatan kesembilan, sekitar pukul 12.00 siang,
baliho yang disiapkan oleh SekretariatParoki hendak dipasangdi depan
aula kegiatan KPP. Ketika baliho terpasangtampak tulisan pada baliho:
KURSUS PERSIAPANPERKAWINAN (PKK), padahaltulisan padakertas
pesanan: KURSUS PERSIAPAN PERKAWINAN (KPP). Baliho pun dipesan
baru untuk dapatdipasangpadasekitar pukul 15.00 sore,karenaKPP akan
dibuka pada hari itu pukul 15.30 sore. Sekitar pukul 15.00 sore, baliho
pun diambil dan segeradipasangNamun tulisan yang terbacapadabaliho:
KURSUSPERSIAPAN PERKAWINAN (KPK). Ketua Pelaksana Tim Pastoral
Paroki PersiapanPuurere marah, dan saya dengantenang menyarankan
agartulisan KPK ditutup denganflakban hitam. Luarbiasa,ii P K dan KPK
pernahmenyambangKPPPuur er e 0.
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Pater RobertusHadun, CMF membukapintu GerejaSanto Marinus Puurere
untuk pertama kalinya

\
’

Yang Mulia Bapak Uskup Agung Ende, Mgr. Vincentius SensiPotokota
mengurapiAltar GerejaSantoMarinus Puurere

90



BAB Il
PROSPEKMASA DEPAN
PAROKI SANTO MARINUS PUURERE

Sebagai sebuah paroki yang baru, Paroki Santo Marinus Puurere
berupaya untuk mencari, menemukan, dan melaksanakansuatu model
karya pastoral yang khas dan cocok. Karena itu, dalam rangka perayaan
pendefinitifan Paroki Santo Marinus Puurere pada 5 Juni 2022 dan
pentahbisan Gereja Santo Marinus Puurere pada 23 Oktober 2022, Seksi
Seminar dan Publikasi Panitia Peningkatan uStalan Pentahbisan Gereja
Santo Marinus Puurere menyelenggarakan sebuah seminar yang dilaksanakan
padahari Sabtu,25 Juni 2022.

Sebagaimanakita ketahui, Paroki Santo Marinus Puurere berada
dalam wilayah Keuskupan Agung Ende, yang dilayani oleh para ideam
Kongregasi PutrPutra Hati Tak Bernoda Maria (CMF), dan memiliki
karakteristik umat yang diwarnai oleh banyaknya orang muda baik pelajar
maupun mahasiswa,kehadiran RSUD Ende dan Rumah Singgah Samaria
untuk para ODGJ, serta umat yang sangat heterogenbaik dalam suku,
budaya,status sosialdan usia.

Karenaitu, tujuan seminarini adalahmencarisuatumodel atau citra
karya pastoral Paroki Santo Marinus Puurereyang menyinergikankarya
pastoral KeuskupaAgung Ende dengankharismaKongregasiCMF, dalam
konteks karakteristik dan kebutuhankhusus umat paroki Santo Marinus
Puurere.
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Seminar diselenggarakan dengan tema

Roh Kudus dan Semakin Terampil dalam Sistem dan MekanismeKerja
P ast odengdnmqgto 5 S: Sehati, Sepikir, Sekata, Setindak, Senikmat.
Pesertaseminar diprioritaskan kepada para fungsionaris pastoral, baik
pengurusDPP, pengurusLingkungan, dan para pengurusKUB sewilayah
Paroki SantoMarinus Puurereyang telah dilantik dan didoakanoleh Yang
Mulia Bapak Uskup Agung Ende, Mgr. Vincentius Sensi Potokota, pada
hari Minggu, 5 Juni 2022. Dari 300 undanganpesertaseminar,yang hadir
sebanyak 110 orang.

Ada tiga pembicaradalam seminarini, yaitu:

1. RD. Frederikus Dhedhu, pembicara utama, yang menyajikan materi:
Karya Pastoral Keuskupan Agung Ende dalam Terang MUSPAS VIl
dan Relevansinyabagi Karya Pastoraldi Paroki Santo Marinus Puurere.

2. RD. Yetra Koten, yang menyajikan materi: Peluang Kaum Muda Paroki
BerwartaMelalui Media Digital

3. RP. Robertus HadunCMF yang menyajikan materi: Claret dan Para
Claretiandalam Tantangarzaman.

Sangat diharapkan bahwa setelah menerima informastinformasi
penting dari ketiga pembicara di atas, para peserta seminar ini diformasi
menjadi fungsionaris pastoral yang melaksanakan karya pastoral
transformasidalam Paroki SantoMarinus Puureredengan kepekaanyang
tinggi akan bimbingan Roh Kudus dan dengan sistam mekanisme kerja
pastoral yang handal. Karena itu, materi ketiga pembicaradi atas kami
sajikansecaralengkapdalam buku ini.

Selainitu, sebagaipenutupbab ini, kami menyajikanjuga tulisan dari
RD. YanuariusHilarius Role, sebagai hadiahdan ucapansalambahagia
dari paraimam dan biarawanrbiarawati asal Paroki Puurere yang berjudul
Menggagag-ormasiPemimpin: PelayanUmat.
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KARYA PASTORAL KEUSKUPANAGUNG ENDE DALAM
TERANG MUSPAS VIIl DAN RELEVANSINYA BAGI KARYA
PASTORAL DI PAROKI SANTO MARINUS PUURERE

PENDAHULUAN

Gereja ada bukan untuk dirinya sendiri tetapi ada uotukt. Karena
itu, karya pastoral Gereja harus menjawabi kebutuhan umat; karya pastoral
yang menjadikan konteks kehidupan umat sebagai medan perwujudan
Vi si dan mi s i Gerej a. |l ni Il ah yang d
sejarah manusia dengan segala harapan dan kecemasannyaserta segala
realitas manusiawi merupakan medan di mana karya pastoral dirancang,
dilaksanakan,dan dievaluasi. Gereja tidak bisa menarik diri dan menutup
diri dalam kemapanannyademi privatisme tetapi dipanggil untuk terlibat
dalamsejarahuma yang dilayani.

Konsepi Pa st or al harosknanjadi dasapijak bag Gereja
untuk melaksanakarkarya perutusannyadi tengahtengahdunia. Konsep
tersebut sesungguhnyaelah diterjemahkandalam Ensiklik Redemptoris
Missio (Tugas PerutusanSang Penebus)yang dikeluarkan oleh Paus
YohanesPaulusll, tanggal7 Desember1990. Ensiklik RedemptorigMissio
no. 33 mengatakanii K e n y @ahwassadanyakeanekaragamakegiatan
dalamsatu tugasperutusanGereja tidaklah muncul dari dalamsifat tugas
perutusanitu, melainkan muncul dari keanekaragamasituasilingkungan
tempat perutusanitu d i | a k s abDara dksaperinjilan (Evangelisasi),
dunia dapatdibedakanatasempat(4) situasi:

a. Misio ad Gentes:

Misi atau karya pastoral yang diarahkan kepada orangorang,
kelompokkelompok dan kontekskonteks sosiebudaya di mana Kristus
dan Injil-Nya tidak/belum dikenal, atau di mana komunitaskomunitas
Kristen belum cukup matang untuk dapat mewujudkan iman mereka di
dalam lingkunganmerekasendiri.
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b. Misio ad Intra:

Misi atau karya pastoral yang diarahkan ke komunitaskomunitas
Kristen dengan tatangatanan gerejawi yang memadai dan kokoh. Mereka
adalah kelompok yang memiliki dan menghayati imdalam kehidupan
Kristiani. Mereka memberikan kesaksian tentang Injil dalam lingkungan
lingkungan di sekitarnya dan memiliki kepekaan terhadap komitmen
untuk tugas perutusan universdDalam komunitakomunitas ini, Gereja
melaksanakarkegiatandan reksapastoralnya.

c. Misio ad Extra:

Karya pastoral Gereja yang diarahkan pada bidatgng kehidupan
yang melingkupi kehidupan umat: ekonomi, sosial, politik, budaya dan
seni. Melalui karya pastoralnya, Gereja dipanggil untuk menggarami dunia
dengannilai-nilai Injil, agar kehidupan manusiasemakin bermartabat.

d. ReEvangelisasi:

Karya pastoral yang diarahkan ke wilayahwilayah yang memiliki
akar kekristenan yang sudah tua, tetapi karena perkembangan baru mereka
mengalami krisis iman, di mana mereka secara nyata menghayati satu
kehidupan yang menyimpang dari Kristus dan dNjla. Dalam konteks ini,
yang diperlukan adalah A p r opergmijilan k e mb aatau ®evangel i s a
b a r (baru dalamsemangat,dalam metode, dan dalam pengungkapan).

Bertolak dari 4 (empat) situasi tersebut dapat dikatakan bahwa karya
pastoral Gereja sesungguhnya harus menyentuh manusia seluruhnya dan
seutuhnyadalam situasinyayang nyata. Gereja akan menjadi Gerejadalam
arti yang sesungguhnyajika ia hidup dalam dan demi i mi imiis endi r i 0 ;
jika ia sendiri keluar dari gedung Gereja dan berani berjumpa dengan umat/
masyarakat di mana mereka berada, hidup, dan berjuang; menjadikan semua
Areal i tas kehi dupan manusi ao sebagai
keselamatan sara integral.
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I. KARYA PASTORAL PAROKI

1.1. Pengertian

Karya pastoral paroki adalah karya pendampingan umat yang
dilaksanakan oleh segenap anggota umat Allah dalam lingkup paroki, pada
berbagai macam tingkatan kordinasi pelayanan untuk melanjutkan
mewujudkan 3 (tiga) tugas Kristus sebagai Naiam, dan Raja, di bawah
kepemimpinanseorangpastorparoki.

1.2 Hakikat Karya PastoralParoki

Karya pastoral sesungguhnyaadalah karya Allah sendiri. Sebab
Allahlah yang mengutusPutraNya (Bdk. Yoh 8: 42. 12: 44; Mat 10: 40;
Gal 4: 4), Putrayang mengutusRoh Kudus (Luk 24: 49. Yoh 15: 26. 16:
7), dan Roh Kudus pada saat Pentakosta yang mengundang dan mengutus
Gereja (Kis 2:111). Karena itu, harus dipahami bahwa sebelomanjadi
sebuah tugas, sesungguhya karya pastoral adalah karunia yang harus
diterima. Sebelum menjadi karya kita, sesungguhnya karya pastoral adalah
karya Allah. Sebelum menjadi sebuah perencanaansesungguhnyaadalah
satu kesaksian. Sebelum menjadi sebuah tugas yang harus diwujudnyatakan,
sesungguhnyadalahsebuahsapaarcinta Allah yang semestinyaditerima.

Konsep dan pemahamantersebut menuntut adanya satu pemikiran
ulang yang mendalam untuk memahami dan mewujudkanya pastoral
melalui wadah paroki. Dalam melaksanakankarya pastoral, kita perlu
memiliki visi yang jelas tentang Gereja, sebab jika tidak demikian karya
pastoralakanjatuh ke dalamfia k't i vi s me 0.

1.3. Bidangbidang Karya PastoralParoki
a. BidangPewartaan

Bertujuan untuk menghadirkan, melanjutkan, dan mewujudkan tugas
perutusan Yesus Kristus sebagai Nabi. Fokus utama adalah menyelamatkan
umat dengan mengajarkan nifdlai Kerajaan Allah, agar paroki menjadi
persekutuanpewartaan.Dalam fungsi kerabian ini, kegiatankonkret yang
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bisa dilakukan adalahberkhotbah berkatekesélInjil sebagaibuku utama) ,
bimbinganrohani, dan bimbinganpastoral.

b. BidangPembinaan

Bertujuan untuk membawamanusiakepadakekudusanyakni pola
hidup yang selalu berkenankepadaAllah dan yang selalu beradadalam
persekutuandenganAllah, agar paroki menjadi persekutuanpengudusan
(peran pengudusan)Dalam fungsi imamat ini, yang harus diperhatikan
adalah usahaagar persekutuandengansesamadan denganAllah terjalin
secaratetap dan kontinyu. Fungsimamatitu meliputi: menyalurkamahmat
Tuhanlewat pelayanansakramendan sakramentaliamenciptakarsuasana
persekutuandan cinta kasih melalui berbagai kegiatan pembinaandan
rekoleksi serta devosi.

c. Bidang PemberdayaarMasyarakat

Bertujuan untuk menyelamatkanumat melalui peran kepemimpinan
dan kegembalaanagar paroki menjadi persekutuanpelayanan. Tekanan
utama ada dalam fungsi kegembalaan dan kepemimpinan untuk mengantar,
membimbing, mempersatukan semua menjadi satu kawanan dengan satu
gembala. Fungsi rajawi yang berciri penggembalaan itu meliputi: tugas
kepemimpinan (semangat dialog dan kerekanan, korasindan koordinasi),
tugas bimbingan (kesejahteraanrohani dan jasmani), tugas penjagaan
dan pemeliharaan (kemandirian dalam berbagai aspek kehidupan), tugas
penanaman motivasi dan semangat (aktif dalam pelayanan dan pengabdian
masyarakat).

1.4. Prinsip FundamentaKarya PastoralParoki

1.4.1. Prinsip Teologis

A At &eputusan kebijaksanaan serta kebaikanNya yang sama
sekali bebas dan rahasia,Bapa yang kekal menciptakan dunia semesta.
la menetapkanbahwa la akan mengangkat manusia untuk ikut serta
menghayatihidup ilahi. Ketika dalam diri Adam umat manusiajatuh, la
tidak meninggalkanmereka, melainkan selalu membantu mereka supaya
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selamatoleh Kristus Penebusyang sulungdari segalama k | (L& &lo.2).

Dalam terang pernyataanLumen Gentium no. 2 tersebut, dapat
dikatakan bahwa karya pastoral paroki adalah karya Allah sendiri,
sebabAllah yang berinisiatif untuk menyelamatkarmanusia.Mediasi
keselamatanmelalui Gereja/parokitetap memiliki sumber aslinya dalam
keputusanbebasdan rencanaAllah sendiri. Gambarantersebut di satu
sisi bertujuan untuk mengatasiresiko reduksi karya pastoral pada level
manusiawi ( i h u ma n desgamakibadt kehilangandimensitransenden,
dandi lain pihak juga bertujuan mengatasresikofi s pi r i tselmlb i s me ¢
Allah yang menyatakandiri-Nya adalah Allah yang masuk dalam sejarah
dan kehidupankonkret manusia.

1.4.2. Prinsip Kristologis

Yesus Kristus adalah sasatunya pengantara keselamatan dan
karenanya menjadi titik referensi seluruh karya pastoral paroki. Dalam diri
YesusKristus semuanyamemperolehkeselamatan.

~

A € N a muntuk membangurperdamaiaratau persekutuardengan
diri-Nya dan untuk menghimpunmasyarakapersaudaraaantarmansusia
pendsa, Allah telah memutuskaruntuk secarabaru dan definitif memasuki
sejarah bangsa manusia dengan mengutus-Ry&aalam daging kita. Allah
bermaksudmerebutmanusiadari kuasakegelapardan setan(Kol.1:13, Kis,
10:38), melalui Dia dan dalam Dia mendamaikandunia dengandiri-Nya
(2 Kor 5:19). SebabKristus Yesusdiutus ke dunia sebagaiperantarasejati
antaraAllah dan manusia.Karena la Allah, maka dalam Dia berdiamlah
seluruh kepenuhankeallahansecarajasmani (Kol. 2:9). Tetapi menurut
kodrat manusiawiNya, la Adam baru dan ditetapkanmenjadi kepalaumat
manusiayang diperbarui, penuh rahmat dan kebenaranYoh 1:14), maka
PutraAllah menempuhalan penjelmaanyang sejati, supayamanusiaikut
sertamemiliki hakikatilahi. Demi kita, la telah menjadimiskin sedangkan
la kaya, supayakarenakemiskinanNya kita menjadi kaya (2 Kor 8:9).
Putra manusia datang bukan untuk dilayani tetapi untuk melayani dan
menyerahkanmyawaNya menjadi tebusanbagi banyak orang,yakni bagi
semua (@Irkd4p)o
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Karya pastoral harus memiliki dasarnya pada pribadi dan karya Yesus
Kristus sendiri; Yesus Kristus yang adalah Allah dan manusia, prototipe dari
setiap mediasi Kristiani di mana seluruh kemanushiga dalamkesatuan
dengansangSabdamerupakarsaranakeselamatammanusia.

Setiap karya pastoral harus merupakan kesatuan antara unsur ilahi dan
unsur manusiawi,harus merupakangerakankeseimbangarantarainisiatif
Allah dan partisipasimanusiasesuaidenganmodel Yesuspengantaraatu
satunya.Hukum dari setiapkarya pastoralparoki adalahhukum inkarnasi.
Sebaljika Allah telah menyelamatkan kita melakgsusKristusyangmati dan
bangkit dalamtotalitas kemanusiaaNya dan keilahiarNya, kemanusiaan
Kristus yang samadipahami dalam keseluruhanprinsip teologis, sebagai
mediasipaling agungdan sakramenpaling utama,dengannyaGereja akan
menjadi sakramen.Dengan demikian medan pastoral yang sesungguhnya
adalahkemanusiaarntu sendiri.

Inkarnasi dari Gereja adalah gambaran inkarnasi Yesus Kristus sendiri
yang selalu dihayati untuk mengatasi bahaya dari karya pastoral yang
abstrak dan formal. Tidak boleh dilupakan bahwa Yesus Kristus adalah
jalan utamadari Gereja.Dia sendiri adalahjalan kita menuju rumah Bapa
dan juga jalan menuju dialog dengan semua realitas dan semua orang tanpa
kecuali.

1.4.3. Prinsip Pneumatologis

Pelakuutamadalam karya pastoral adalalRoh Kudus. = Sebabtanpa
Roh Kudus tidak ada karya pastoral yang autentik. Dalam konteks itu,
sangat penting penegasanbapak Gereja Atenagora: i T a nRola kudus
Allah begitu jauh; dan Kristus hanyalahkenanganmasa lalu; tanpa Roh
Kudus Injil adalahsebuah buku mati; tanpa Roh Kudus Gereja adalah
sebuahorganisasi yangnenyelipkangengsipribadi; tanpaRoh Kudus karya
pewartaanmenjadi propagandakosong; tanpa Roh Kudus liturgi Gereja
hanyalahsebuahperingatanbelakadan sebuahpertunjukansaja; tanpaRoh
Kudus karya pastoralhanyalahperbudakarmo r a | 0 .
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Konsili Vatikan Il berbicara tentang kelahiran Gereja pada hari
Pentakosta demikian:

N K e tsudahselesailahkarya yang oleh Bapadipercayakarkepada
Putra untuk dilaksanakandi dunia (Yoh. 17:4), diutuslah Roh Kudus
padahari Pentakostaintuk tiada hentinyamenguduskartereja. Dengan
demikian,umat berimanakan dapatmendekatiBapamelalui Kristus dalam
satuRoh (Ef 2:18). Dialah Roh Kehidupanatau sumberair yang memancar
untuk hidup kekal (Yoh 4:14; 7:38-39). Melalui Dia Bapa menghidupkan
orangorang yang mati karena dosa, sampai la membangkitkantubuh
mereka yang fandalam Kristus (Rm8:10-11). Roh itu tinggal dalamGereja
dan dalam hati umat beriman bagaikandalam kenisah (1Kor 3:16; 6:19).
Dalam diri mereka,la berdoadan memberikesaksiantentangpengangkatan
merekamenjadip u t r & €G. dlo. 4).

Adalah Roh Kudus yang mengkomunikasikarkarya PaskahTuhan
demi keselamatan semumaanusia. Paus Yohanes Paulus Il dalam ensikliknya
ADomi etwm vi f i anemberikoneentar atasteks dari A L u me n
Ge nt i dammenggarisbawahbahwa awal mula Gereja dimulai dengan
kedatanganRoh Kudus dan karya Roh Kudus dinyatakanpada masakita
ini, melalui Konsili Vatikan 1l dan berbagaisinode keuskupan.Karena
itu, karya pastoralparoki tidak sajamerupakarkarya manusia(FP) tetapi
merupakarkarya Roh Kudus.

Selanjutnyaadalah mutlak bahwa Gereja terlibat melalui pembuktian
dan discernment menunjukkan bdalmh kebenaran dan cinta kasih yang
adalah bualbuah Roh Kudus mgadi sebuah kebaikan yang permanen dari
umat Allah seluruhnyaTidak boleh dilupakan bahwa Roh Kudus bukanlah
hak istimewa sekelompok kecil umat tetapi karunia yang diberikan kepada
selurun umat dan diutus sebagai sumber pelayanan, kerja sama dan kesatuan
dari karya keselamatan:

AAda pun Tuhan Yesus sendir.i sebel
hidup-Nya, sedemikian rupa merekayasa pelayanan rasuli dan menjanjikan
akan mengutus Roh Kudus, sehingga keduanya menjadi terpadukan dalam
menyuburkan karya penyelamatandi manamana dan senantiasa. Di
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sepanjang waktu, Roh Kuduslah yang menyatukan segenap Gereja dalam
persekutuandan pelayanan, melengkapinydenganpelbagai kurniahirarkis

dan karismatis, dengan menghidupkan lembdegdaga gerejawi bagaikan
jiwanya da dengan meresapkan semangat missioner yang juga mendorong
Kristus sendiri ke dalam hati umat beriman. Ada kalanya, Roh Kudus
secara kelihatan mendahului kegiatan merasul seperti la tiada hentinya juga
menyertaiserta memimpinnyadenganpelbagaic a r (A@. No.4).

Konsekwensi dari pernyataan di atas menjadi jelas yakni setiap
komunitas Gerejawi dalam segala tingkatannya dipanggil untuk menunjukkan
kehadiran dan peran dari Roh Kudus yang menegaskan kesamaan martabat
umat Allah, persaudaraan dan persekutuaamgdung jawab bersama,
komunikasidan dialog, kesatuandalam keanekaandan pelayananprofetis.

1.4.4. Prinsip Eklesiologis

Pada dasarnya karya pastoral menuntut satu pengetahuandan
kesadaranyang autentik tentang keberadaandan tindakan Gereja dalam
sejarah dan budaya saat ini. Jika kita melihat perjalanan Gereja dapat
dikatakan bahwa ada hubungan yang kuat antara visi tentang Gereja
dan konsekuensi karya pastoralnya. Karena itu, setiap refleksi dan karya
pastoral harus mengacu pada visi yang benar tentang Gereja yang telah
digariskan oleh dokumendokumen Konsili Vatikan 1l dan dokumen lain
dari Magisterium Gereja danjuga pengd&aman hidup jemaat perdana.

Gereja pertamtama dipahami sebagai umat Allah yang berkumpul
dalam kesatuan Trinitas, untuk menjadi sakramen persekutan Allah dan
manusia, untuk menjadi sakramen keselamatanyang berasal dari Allah,
yang ingin mengundangsemuamanusiamasuk dalam persekutuandengan
Dia dalam Roh Kudus melalui PutraNya sendiri.

Karena itu, Gereja sesungguhnya adalah sebuah komunitas yang
diwarnai oleh atmosfer persekutuanuntuk melayani dunia dan manusia.
Dalam kerangka pemikiran dan refleksi seperti itu, harus ditekankan bahwa
segala karya pastoral yang dilaksanakan dalam paroki harus bermuara pada
terciptanyapersekutuarhidup dalam paroki.
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1.4.5Prinsip Antropologis

Karya pastoral seharusnya diarahkan dan tertuju kepada manusia
secara utuh. Refleksi teologisbiblis atas misteri revelasi, inkarnasi dan
atas sakramentalitagdari Gereja diletakkan secarabaik dalam kerangka
Ak ar & kh gs bagimanusia.Karya pastoralsesungguhnyaemiliki
duasisi yang tak dapat dipisahkan:kesetiaankepadaAllah dan kesetiaan
kepadamanusia.Di sini tidak dibicarakantentang dual hal yang terpisah
tetapi sebaliknyamenggarisbawahkesatuarsikap spiritual yang membawa
Gereja untuk memilih jalan yang lebih sesuaiuntuk melaksanakarperan
mediasinya antara Allah dengan manusia.Sikap spiritual itu tidak lain
adalahsikap cinta kasih Kristus, Sabdayang menjelmamenjadimanusia.

Bukan suatukebetulankalau Gerejasenantiasanendalamirelasi yang
kuat dan erat antaraevangelisasdan promosi kemanusiaanManusiaperlu
dilihat secarakonkret tanpaberhentipadasatu definisi filosofis, agartidak
jatuh dalam bahayapudarnyapenghargaamerhadapmanusiadan kesetiaan
kepadanya.Tidak cukup menilai manusia secara sangat terbatas pada
realitas metahistorisabstrak.Manusiaharusdilinat sebagai insafenomenal
sebagai mana di katakan Paus Paul us VI
oleh berbagaimacamhal yang tampak, manusiasebagaimanadanya,yang
senantiasaerpikir, mencintai,bekerja,dan senantiasanenantikans e suat u o .

Prinsip antropologis tersebut, menuntut adanya karya pastoral yang
secara sunggusungguh memperhatikan setiap pribadi manusia dalam
situasinya yang konkret (dalam lingkup sosial dan budayanya, dalam
kesehariannya).

1.4.6. Prinsip Eskatologis

Sejarah keselamatantak dapat dipisahkan dari prinsip eskatologis.
Dalam pelayanannya terhadap sejarah penyelamatan, dalam setiap momen
sejarah, Gereja dengan aksinya selalu berada dalam suasanadan kondisi
Asudah dan bel umo yang di penuhi ol
mencapai kesempurnaardalam masa Pausia ketika Kristus sendiri akan
datang dengan kekuasadga untuk mengadili orang hidup dan mati,
merangkulseluruhsejarahmanusiadan menyerahkarkKerajaanNya kepada
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Allah Bapa. Akan datangdan terciptanyalangit dan bumi yang baru di
manaAllah menjadi segalsegalanyadi dalamsegalagalanya.Dalam hidup
historis, persatuanantaramanusiadan Allah dalam Yesus Kristus baru
dimulai, bertumbuhtetapi bukan tanpa resiko dan kesulitan, namun pada
akhirnyaakan sempurnadan definitif.

Dalam konteks itu,karya pastoralmemiliki dimensi eskatologis, yakni
karya pastoralyang memiliki pengharapartanpajatuh dalam kelalaian,
tanpa menyerah kalah atau putus asa, tanpa mengacaukanapa yang
merupakansaranadenganapa yang merupaka tujuan, membedakarapa
yang fundamentalatau primer dan apayang sekunder.

1.5. Kriteria Praktis Karya PastoralParoki

Dari prinsip-prinsip utamadi atas lahirlanbeberapariteria praktis yang
harusmenjadiacuankarya pastoralparoki.

1.5.1. Kriteria Katolisitas

Katolik dari bahasayunanii k at hartinmseturutk e s el ur uhano.
Universalitas peristiva Paskah dan panggilan kepada keselamatan,
menuntut praksis pastoral yang semestinya berhubunganerat dengan
kesadararuniversalyang mendalam ketimbangmenutupdiri dalam ghetto.
Hanyadenganmenghidupisikap keterbukaardan secarasunggubsungguh
mengarahkarndiri pada kesempurnaardan aktualitasdari PaskahKristus,
bahaya tersebut dapat diminimalisir. Itulah sebabnya menjadi Katolik
berarti terbuka kepadasemuakebenarandan nilai universal. Karenaitu,
karya pastoral paroki mengarahkan setlagmunitas berimamuntuk mampu
berkomunikasidengankomunitaslain dalam keuskupandalam bimbingan
uskup dan juga dalam kerja samadengankeuskupanlain dalam Gereja
universaldi bawahkepemimpinanSri Paus.

1.5.2. Kriteria Institusi

Gereja sesungguhnya lahir dari peristiwva Paskah dan Pentakosta. Oleh
karena itu, di satu sisi ada unsur misteri, tetapi di sisi lain ada unsur institusi.
Dalam dan melalui unsur institusi Gereja, setiagang dari setiap generasi
dapat mengalami Kristus, melalui Kitab Suci dan sakramersakramen.
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Karena itu, karya pastoral paroki bertujuan agar peristiwa keselamatan
itu sungguhsungguh dihidupi, dikomunikasikan,dan disaksikan melalui
institusi Gereja. Hal itu menuntutkesetiaanyang tak terpadamkarkepada
i medkas el ayasgdikeheadakioleh Kristus sendiri melalui sabda,
sakramen,dan pelayananhirarki. Karenaitu, penolakanterhadapinstitusi
dalam Gerejaharus dihindari. Sepatutnyansur institusi dalan@ereja harus
dipahami, diterima, dan dihidupi dalam dan dengansemangatpelayanan

yang senantiasalimurnikan dalamiman.

1.5.3. Kriteria Apostolik

Gerejaselalu disemangt oleh Roh Kudus, hidup secara tetap
berdasarkan peristiwa Paskabepanjang abad, peristiwa dan khazanah iman
tersebutdikomunikasikandari satu generasikepadagenerasiberikutnya.
Tradisi berarti tindakan mengkomunikasikarsesuatu.Karena itu, tradisi
tidak berkaitandenganfii p e me | iphaasricfaghmemiliki arti i a k t i f
d i n a danlsesetiaarkepadamereka(para Rasul) yangoertamamenerima
dan mengkomunikasikamperistiwa Paskahdan iman merekakepadaKristus
penebusyang bangkit. Itulah yang disebutsebagaikomunitasapostolik.

1.5.4. Kriteria kesatuanmisi/perutusan

Karya pastoral paroki yang dilaksanakan adalah karya pastoral yang
bertujuan mengembangkan satu persekutuan pastoral operasional dan nyata
bertolak dari berbagai bentuk pelayanan yang berbeda, juga kharisma yang
berbeda yang telah diberikan oleh Roh Kudapada Gereja demi kesatuan
pelayanandan misi untuk kebaikanumum.

Karena itu, harus digarisbawahi bahwa pluralitas hendaknya
mengarah kepada kesatuan tanpa jatuh kedalam uniformitas. Perbedaan
menjadi kekayaan bersama; etita akan vitalitas baru daretagam karunia
dan tanggung jawab bersama menjadi urgen dan mendesai@mpuan
untuk bekerja sama dalam nuansa persaudaraan demi pelayanan yang lebih
bermutumenjadivisi bersama.
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1.5.5. Kriteria Hukum Cintakasih

Semua prinsip dan kriteria yamdjsebutkan di atas menemukan satu
sintesis akhir dalam hukum cinta kasiHukum tersebut secara sangat
mendalam bersumber pada paham teologis tentang cinta Allah sendiri.
Cinta Allah tersebut memiliki satu sejarah yang panjang, berawal dari
penciptaan,revelasi dan penebusan.Semuanyamerupakantindakan cinta
dan keterlibatanAllah dalam sejarahmanusia.

Karena itu, dalam merencanakan dan melaksanakan karya jmstora
paroki dipanggil untuk selalu menilai dirinya secaratetap dan kreatif,
bertolak dari cara Allah bertindak dalam karya penyelamatanmanusia.
Para fungsionaris pastoralnyadiajak untuk membiarkandiri diinspirasikan
oleh pedagogi Allah, yang dengan penuh cinta menemui dan memimpin
manusia menuju kepada keselamatBedagogi Allah adalah pedagogi yang
dicirikan oleh cinta Allah sendiri.

Jika Gereja atau paroki menerapkan cara yang sama dalam karya
pastoalnya maka umat akan mengetahui dan lebih dari itu meyakini bahwa
Allah adalah cinta. Dalam konteks itu dapat dikatakan bahwa kualitas
dari karya pastoral paroki sangat bergantung pada kemampunan seluruh
komponen paroki untuk mencintai umat yang dipercagakepada tanggung
jawab pastoralnya. Sebab secara prinsipal bukan kuantitas pekerjaan pastoral
yang menumbuhkan komunitas paroki menjadi sebuah persekutuan tetapi
kualitas pekerjaanpastoralitu sendiri yakni bobot cintakasih.

1.2. Ciri-ciri Karya PastoralPaoki
Setiap karya pastoralparoki selalu memiliki ciri-ciri sebagaiberikut:
1.2.1. Eklesiologis

Pada dasarnya, manusia tidak dapat hidup sendiri. Manusia
membutuhkankehadiran orang lain. Hal yang samaberlaku jugadalam
konteks hidup menggereja. Setiap umat beriman tidak dapat hidup sendiri.
Sebab keselamatan tidak saja merupakan urusan pribadi tetapi urusan
komunitas. Karena itu, karya pastoral dirancang dan dilaksanakan demi
tercapainyasuasangersekutuardi antaa umat. Visi persekutuarnersebut
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ditegaskan dalam Konsili Vatikan I, di mana paroki sesungguhnya
merupakan sebuah komunitas di dalamnya umat hidup dalam suasana
persaudaraasatudenganyang lain.

Namun, harus disadari bahwa alasansosial pasti tidak cukup kuat
untuk dijadikan dasar hidup paroki dalamrangka mencapai persaudaraan
sejati. Dibutuhkan alasan teologis yakni iman yang satu dan sama akan
Yesus. Itulah dasar sasatunya bagi sebuah komunitas paroki untuk
membangunpersekutuansejati. Karena itu, semua karya pastoral paroki
yang direncanakan dan dilaksanakan hendaknya bertujuan membantu dan
mendorong umat untuk mengalami persekutuan sejati dengan Tuhan dan
dengan sesama.

1.2.2. Antropologis

Manusia diciptakan secara utuhhami dan jasmani; badan dan jiwa.
Karena itu, karya pastoral berkaitan juga dengan usaha untuk membantu
manusia mengalami keselamatan yang intedvianusia dalam keutuhannya
itu menjadi sasaran utama karya pastoral Gereja. Semua karya pastoral yang
diran@ang dan dilaksanakan hendaknya menjawabi kebutuhan manusia
secara utuh.

1.2.3. Sosiepolitis

Ger ej a di panggi | unt uk -jawabe sogigl o n k r
pol i ti kTangguidg. jawab sosialp ol i tdimkkéudkan sebagai
pelayanan terhadap masyarakatyang juga merupakan kewajiban Gereja
untuk berjuang demi pembebasan masyarakat dan berangkat dari situasi
konkret di mana masyarakat hidup dengan segala problematikanya
(ekonomi, sosial, budayall).

1.2.4. Kosmis-Universal

Sejarah manusia dengan segala harapan dan ksmemya merupakan
medan di mana kerajaan Allah dibangun. Karena itu, harus dipahami bahwa
wilayah termasuk di dalamnya lingkungan hidup, merupakanruang vital
di manamanusiamerealisasikareksistensinyaPadatitik inilah lingkungan
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hidup menjadisebuahbidang pastoral baru yang harus diperhatikanagar
keselamatamenjadisebuahrealitasyang nyata dialami oleh umat kini dan
di sini. Karenaitu, karya pastoral pastoral haruslahkarya pastoral yang
mengajakdan mendorongumat untuk melihat dan menerimalingkungan
ekologisnyasebagaibagian dari hidupnya sendiri yang harus dijaga dan
dirawat.

1.2.5. Eskatologis

Karya pastoralparoki yangdirencanakardan dilaksanakarolehumat
dengansegalapotensidan kemampuaryang dimilikinya tetap merupakan
sebuah usahayang harus diletakkan  dalam konteks penyelenggaraan
ilahi di mana Roh Allah diyakini sebagaipenggerakutama. Segalakarya
pastoral paroki seberapapun tingkat pencapaiannyatetaplah karya yang
terbatastidak sempurnaKarenaitu, karya pastoralparoki juga semestinya
membantuumat untuk meyakini bahwapadaakhirnya Allahlah yang akan
menyempurnakan segalanya

Il. MUSPASVIII KeuskupanAgung Ende
[I.L1. TemuanPraMuspas VIl

Rangkaian proses evaluasi terhadap pelaksanaan Amanat Muspas VIl
dan dampaknya sebagaimana terlihat dalam kehidupan umat menemukan
kenyataarkenyataarberikut:

Pada bidang keprihatinan anak dan remaja ditemukan bahwa semua
paroki telah memiliki wadah pendanpingan anak dan remaja, namun
belum sampai ke tingkat lingkungan dan KUB. Selain itu, untuk kepentingan
pendampinganyang optimal dibutuhkan tenaga pendampingyang handal
dan materi pendampingaryang variatif.

Pada bidang keprihatinan OMK, ditemukan bahwa orang muda
sudah terlibat aktif dalam kegiatan pastoral dan kehidupan menggereja,
meskipun tingkat keterlibatannya masih bervariasi di setiap paroki dan
bergantungpadafigur pendamping.
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Pada bidang keprihatinan keluarga uda ditemukan bahwa
pendampingankeluarga melalui prograiprogram Komisi Paskel sudah
berjalan dengan baik dan terus berupaya mengoptimalkan kegiatan
pendampinganberlanjut karena masalahmasalah keluarga masih terus
terjadi.

Pada bidang keprihatinan Furgsaris Pastoral ditemukan bahwa
partisipasi, tanggung jawab dan komitmen fungsionaris pastoral (FP) sudah
cukup baik. Walaupun demikian, kinerja FP masih perlu ditingkatkan
melalui pendampingaipendampingandan penghargaanberupa jaminan
hidup yang lebitbaik.

Pada bidang keprihatinan Komunitas Perjuangan ditemukan
bahwa KUBKUB telah bertumbuh dan berkembang menjadi komunitas
perjuangan, sebagaimana tampak dalam kegkdgiatan dan kehidupan
umat di KUB. Perkembangan baik ini perlu terus mendapat perhatian dan
pendampinganyang berkelanjutan sehingga mampu menjadi komunitas
yang injili, mandiri, solider dan misioner.

Pada bidang keprihatinan sistendan mekanisme kerjaditemukan
bahwa sistem dan mekanismekerja sudah berjalan dengan baik, tetapi
perlu dilengkapi dengan pedompadoman yang menjadi tuntunan yang
memudahkarkoordinasidan komunikasi.

Pada bidang keprihatinan Aset dan Sumber Daya ditemukan bahwa
penanganaraset dan sumber daya sudah berjalan cukup baik, tetapi perlu
peningkatan dalam kaitan dengan legalitas dan kontribusinya terhadap
karya pastoral KAE.

Temuantemuan tersebut di atas didalami pada Sidang Lintas
Perangkatstimewa dan menghasilkarempat rekomendasi.

Pertama, perlu adanya pembenahansistem dan mekanisme kerja
yang meliputi revisi statuta keuskupan, penyusunan pedped@doman
(pengelolaan keuangan, pengelolaan aset, pemberdayaanFP tertahbis,
DPP), mengembangkankomunikasi dan kordinasi seta membangun
jejaring kerja sama dengan berbagaipihak (kongregasireligius, lembaga
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pemerintah,dan nonpemerintah).

Kedua, perlu adanya desain pendampingankeluarga yang menyapa
anakusiadini, remaja,OMK dan pasangarsuamiistri.

Ketiga, perlu adanyapendampingprofesionalbagi kelompokstrategis.

Keempat, perlu adanya perbaikanjaminan hidup bagi para katekis
dan karyawan purnawaktubaik di tingkat keuskupanmaupun paroki.

Selanjutnya, keempat rekomendasi ini mengerucut pada dua
keprihatinan utama yaitu perlu adanya desain pendampingan keluarga dan
pembenahasistemsertamekanismekerja.

Il.2.Haraparharapanyang ingin dicapaidalam lima tahun

Pergumulan Muspas VIII KAE menyakati sejumlah harapan yang
ingin dicapaidalamlima tahun.Berkaitandenganpendampingarkeluarga:

Pertama, bagi kelompok anak dan remaja, diharapkan tersedia desain
pendampingan anak yang kreatif, inovatif, dan edukatif selaras zaman; ada
peningkatan minat anadnak dalam membaca Kitab Suci dengan metode
bertutur; ada gerakan bersama peduli anak yang melibatkan keluarga,
sekolah, masyarakat, dan pemerintah; ada peningkatan kapasitas
pendamping anak dan remaja secdrerkelanjutan; Gereja membangun
jejaring dan bekerja sama dengan pemerintah dan stakeholder lainnya dalam
pendampingananak dan remaja; sda terbentuknyaTaman Seminari dan
KUB ramah anak.

Kedua, bagi kelompolOMK diharapkan ada desain pendampingan
OMK vyang berorientasi pada penyadaranidentitas diri, militansi dan
menjadi agen perubahan; semakin bangaWdK yang berjiwa wirausaha;
tersedia FP Pendamping OMK dengan kompentenskompetensi khusus
dan tersediamodul pendampingaryang sesuaidengankebutuhanOMK.

Ketiga, bagi kelompok pasutri diharapkan ada desain pendampingan
bagi pasutri pranikah dan pascanikah secara bertahap, berjenjang dan
berkelanjutanpasutrimudamenjadifokus pendampingansemakinbanyak
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pasutrimudamemiliki kemampuarekonomiyang baik dan tersediamodul
KPP yang up to datedan varidif sesuaikontekskekinian.

Berkaitan dengan pembenahan sistem dan mekanisme Kkerja,
diharapkan semakin banyakFP terbaptisdan tertahbisyang profesional;
ada fleksibilitas struktur dan mekanismekerja antaraparoki yang satu
dan yang lain; ada pembenahanmanajemen pengelolaan asset yang
mendukungkarya pastoral;ada struktur dan sistemmekanismekeuangan
yang transparardan profesionalsertaFP semakinsolider dan sejahtera.

[1.2.1. Strategi PendampingarKeluarga

Sehubungan dengan Desain Pendampingan Keluarga yang bertahap,
berjenjang, dan berkelanjutan menuju keluarga Kristiani yang bahagia,
dirumuskan sejumlah prioritas strategi untuk kelompok anak dan remaja,
sebagaiberikut: optimalisasi peran pastor di paroki sebagaipenanggung
jawab dan pelaksanautama dalam karya pastoral pendampingananak
dan remaja; optimalisasi peran seksi pendidikan; peningkatan kapasitas
guru PAUD; gerakan bersama peduli anak usia emas, usia prasekolah dan
remaja; pembentukan taman seanin penanganan ananak difabel;
pembentukan dan penguatan wadah (Sekami, Legio cilik, putraputri
Altar, pramuka Katolik); optimalisasi pendampingan anak usia sekolah
melalui kolaborasi denganwadah yang sudah ada; optimalisasitim kerja
dan kerja sama lintas seksi; optimalisasi wadah pendamping remaja (JPA);
penguatan kapasitas pendamping; membangun jejaring dengan pemerintah,
LSM, tokoh adat, sekolah negeri dan sekolah tinggi milik keuskupan;
pastoral kategorialpenghuni kos dan asramaStrategistrategi di atas
dijabarkandalam57 program.

Untuk kelompok OMK dirumuskan dua prioritas strategi yaitu
penguatan kapasitas pendamping dan penguatan wadah OMK yang
dijabarkan dalam 9 program. Untuk kelompok pasutri dirumuskan tiga
prioritas strakgi, yaitu optimalisasi peran FP pendampingan pasutri
(pastor, seksi paskel, saksi nikah, konselor keluarga, komupéaserhati
keluarga); optimalisasi pendampingarnpasutri secarabertahap,berjenjang
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dan berkelanjutan (pranikah dan pascanikah) dan optimalisasi kemitraan
dalam pastoral keluarga dengan lembaga adat, pemerintah dan stakeholder
lainnya. Ketiga strategiini dijabarkandalam11 program.

I1.2.2. Strategi pembenaharsistem dan mekanismekerja pastora

Sehubungandengan strategi pembenahansistem dan mekanisme
kerja dirumuskan tiga prioritas strategi, yaitu optimalisasi peran para
penanggungjawab untuk tugas pembenahantata kelola, statuta dan
pedoman; peningkatan kualitas sumber daya manusia fungsionaris pastoral
(kompetensi dan integritas) dan penguatan manajemen pastoral. Ketiga
strategiini dijabarkandalam6 program.

lll. RELEVANSI MUSPAS VIII BAGI KARYA PASTORAL PAROKI
SANTO MARINUS PUURERE

3.1 Dinamika Pengembanganlan PembaruarKarya Pastoral
a.i Ber gKeerlauka r O

Reksa pastoral paroki harus selalu diuji. Apakah mayoritas
program paroki berorientasike dalam, menyapa  kelompokkelompok
yang menunjukkan kesetiannyakepada paroki, ataukah berorientasike
luar, menyapamerekayang tidak menunjukkankesetiannyadalam hidup
berparoki? Kalau reksa pastoral kita lebih berorientasikepadakelompok
yang setia kepadaparoki, maka ada pertanyaarlain lagi yang menantang
kita yang disampaikanoleh Yesus: 0 J i Karau memberi salam kepada
orangyang berbuatbaik kepadakamu, apakahlebihnya kamu dari orang
jahat karenaorang jahat pun berbuatbaik kepadaorangyang berbuatbaik
k e padg@vatsbh 0O

Untuk memiliki semangatii k e | daa ménemui umat yang merasa
asing dan mungkin juga diasingkan oleh komunitas paroki, kita dapat
belajar dari perumpamaan tentang domba yang hilang. Jika dahulu Yesus
menganjurkan untuk meninggalkan 99 ekor domba dan pergi mencari yang
seekor,saatini bisa terjadi sebaliknya.Kita harusmeninggalkanyang seekor
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dan pergi mencari 99 ekor yang hilang. Perlu keluar meninggalkan kelompok
umat yang telalii o k @alam kehidupan berparoki dan pergi meneomiat

yang menjauhi paroki, coba mencari tahu motif ketidakhadiran mereka
dalam berbagai kegiatarparoki, mencari tahualasaralasanterdalam dari
setiapjawabannegatif yang merekaberikan.

a. iDen&aeger ao

Setiap keterlambatan merupakan dosa dan kesalahan dalam
memanfaatkarpeluang pastoral. Sebagaicontoh, denganberkembangnya
teknologi komunikasi, banyak keluarga menghadapi banyak tawaran
baru. Tawaranbaru tersebutsecarasangatmenarik mempengaruhbanyak
keluargadalam berbagaiaspekkehidupansecarakhususdalamaspekmoral
danreligius. Dampaknegatif dari situasitersebutadalahfi k e k a bistema n
n i | yang dialami oleh kebanyakarkaum beriman. Karenaitu, intervensi
perlu dilakukan dengansegera,tanpa ditundatunda. Menundaintervensi
pastoraldalam menghadapdan menyelesaikarberbagaimacam persoalan
pastoralberartimemperbanyalkitik -titik lemahdalamkarya pastoralparoki
dan membiarkananu gerahkeselamatanetap menjadiasing.

b. A Me ny esnet nuuha 0

PausYohanesPaulusll dalamEnsiklik RedemptorisMisio berbicara
tentang 3 tonggak karya misioner yang harus dilaksanakandalam setiap
paroki untuk mencapaimerekai y ajn @ u yangterpinggirkan,yang tak
tersentuholeh reksapastoralparoki yang akhir-akhir ini menjadi kelompok
mayoritasdalam paroki. Dalam konteksitu, Pausberbicaratentang: Misio
ad intra (karya pastoralyang terarahkepadakelompok umat yang aktif ke
Gereja), misio ad extra (karya pastoralyang terarah kepadaumat untuk
membangkitkartanggungjawab teritorial dengansegalaproblematikanya),
misio ad gentes(karya pastoralyang terarah kepadamerekayang belum
percaya kepada Kristus), dan-Reangelisasi (karya pastoral yang diarahkan
kepada orangorang yang karena perkembangan dunia meninggalkan
imannya).
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c. fiMendorongdarid al a mo

Santo Paulus menegaskan betapa pentingnya melaksanakan karya
perutusandengankeyakinan dan kemauanyang kuat,i b awaktunya dan
ti dak bai k waktunyao (2 Tim 4:2) aga
membawapertobatanhati. Karena ity perlu meninggalkan sikagkompromi
dan rasa rendah diri yang berlebihan, keterlambatan dan kelalaian dalam
menjalankan karya perutusan. Ketika situasi kehidupan umat dalam
berbagai lingkup kehidupan seperti keluarga, sekolaperguruan tinggi,
lingkup pelayanan publik berada dalam bahay&k e k abur an si st e
adalah penting untuk melakukan intervensi dengan penuh keyakinan dan
keteguhan hati. Pada titik inilah setiap fungsionaris pdspedu memiliki
sikap dan pendirian Kristiani yang jelas dan tegas, agar kebenaraniman
tidak dikorbankan.

3.2. Komponerkomponen PendukungPembaruanKarya Pastoral Paroki
3.2.1 SumberDaya FungsionarisPastoral
a. FungsionarisPastoralTertahbis(PastorParoki dan Pastor Rekan)

Komponen yang patut diperhatikan yang menjadi kunci keberhasilan
dalam upaya pembaruan paroki adalah peran dari pastor paroki. Karena itu,
tidak cukup hanya mengandalk&ebijakan dan pedoman yang mengatur
tentang perpindahan para pastor dariu paroki ke paroki yang lain, tetapi
dibutuhkan satu pemikiran ulang tentang pelaksanaan pelayanan pastoral
keuskupanagar pastor tidak tertutup dalam sekatsekat parokinya tetapi
harus berada dalam satu jaringan kerja sama dan keprihatinan. Harus ada
keterhubungan satu paroki dengan yang lain. Perlu mengacu pada kebijakan
pastoral keuskupan. Karena itu, perlu dipikirkan suatu bentuk manajemen
sumber daya fungsionaris pastoral tertahbis dalam arti luas. Proses rekrutmen,
seleksi, pembekalan dan latih&eterampilan dan pengembangan (on going
formation) harus menjadi pilihan dengan tetap mengacu pada visi-misi-
strategidan kebijakankeuskupan.

Selain itu, karenaperannyayang sangatsentral maka pastor paroki
harus tampil menjadiinsan persekutuanpribadi dialogis, yang menghargai
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berbagai karunia dan karisma umat daampu bergerak dari konsep dan
praksis kerjasama kepada konsep dan praksis tanggung jawab bersama, dari
pribadi yang hanya melahirkan konsep dan kebijakapada pribadi yang
mampu hadir bersama dan berjalan bersama komunitas paroki dalam dan
melalui perencanaapastoralbersama.

b. FungsionarisPastoralAwam

Perlu dipahami bahwa awam bukanlah bagian tambahan pada
keberadaanGereja, bukan pula perpanjangantangan dari hierarki, tetapi
unsur penting dari keberadaanGereja itu sendiri, yang dalam kekuatan
rahmat Permandiandan Krisma terpanggil untuk melaksanakankarya
perutusan Gereja bersama para imam (LG.33, AG.3). Seluruh umat Allah
termasuk awam berpartisipasidalam tritugas Yesus: sebagainabi, imam,,
danraja (LG.31), walaupunfi d a Ibentakdancarayangb e r b €.G.400

Dalam konteks itu, perlu adanyatransformasi konseman peran dari
para awam dalam kehidupan berparoki: dari konsep sebagai sébr@ang a k
b uahics,eompaempntice o paemd a menjadi i s u byamgk
aktifo vyang bertanggung | awarhampgual am
menyatukan iman dan kehidupamampu mencipakan bentubentuk
pelayananpastoral yang barutidak hanya dalam Gereja dan antarGereja
tetapi berinkarnasidalam dunia dan masyarakat.

Untuk memajukandan meningkatkanperananawam dalam Gereja,
ada2 hal yang harusdiperhatikandan dilaksanakan:

U Formasiawam

x  Spiritualitas dan formasi awam pada masayang lampau memiliki
satu model sebagaititik referensi: yakni klerusmonastik religius.
Tipe ini mendidik awam tanpa mempertimbangkarii k e k hus us an
dari identitasawamitu sendiridan menciptakandi dalamdiri awam
suatu keyakinan bahwa untuk mencapaihidup kristiani yang ideal
dalamdunia, merekaperlu membentukdiri seturutideal kehidupan
paraklerus dan paramonastik.

x Karenaitu, sangatmendesakmerancango s u @drjalananformasi
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yang baruo yang | ebih sesuai dengs
Dibutuhkan satu formasi yang i k h awsam bukan khas k | er us 0.
Satu formasi yang berhubungan dengan hidup mereka, sesuai dengan
zaman di mana mereka hidup, sesuai dengan situasi dan kondisi

di sekitarnya di mana mereka hidup dan berkarya. Satu formasi

yang lengkap, yang meliputi aspek pengetahuan, keterampilan, dan
spiritual.

U Membagitanggungjawab kepadaawam

Perlu mempercayakan/membagi tanggung jawab kepada para awam

dalam berbagai sektor/bidang kehidupan sosial, keluarga dan lingkungan
sekitarnya. Perlu juga awam menemukan dan melakukan aksi pelayanannya
dalam setiap bidang kehidupan sekular, pada sesgrdital pelayanan
publik: sekolah, universitas, rumah sakit, daostri, kantor pemerintahan,
kantor swasta,dan pusatpusat pelayanankomunikasisosial.

3.2.2 Pastoralintegral

Penataarkarya pastoralharusberakar pada prinsip inkarnasiyakni
kesatuarrealitasilahi danrealitasinsani. Karenaitu, karya pastoraladalah
karya yang dibingkai oleh dua realitas utama: Allah dan revelasiNya
sertamanusiadan situasikonkretnya.  Pilihan pastoralyang baru, harus
berangkatdari pemahamartentang pengembangarpribadi manusiadan
pembebasannyaecaraintegral. Karena itu, karya pastoral paroki yang
sesungguhnyaadalah karya pastoral yang utuh/integral, yang mampu
menjawabikebutuhanjiwa danbadanumat.

Pastoral yang membebaskandan memberdayakanadalah pastoral
yang utuh yang menyentuh semua dimensi kehidupaat. Pastoral yang
sesungguhnyaadalah pastoral yang menjawab kebutuhan manusia yang
hidup dalamdunia nyatasaatini dandi sini.
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3.2.3 Pembiayaan
a. AsalUsul KeuanganParoki

Hukum Gereja secara jelas menggariskan bahwa semua umat
beriman Kristiani, tanpa terkecuali, melalui pembaptisandipanggil untuk
menjalankanperutusanyang dipercayakanAllah kepada Gereja sesuai
dengankedudukanmerekamasingmasing. Dengapembaptisan yangansa,
seseorangsekaligus digabungkandengan Gereja dan berpartisipasidalam
karya perutusannyaSelain itu, pembaptisanmenempatkarumat beriman
padakedudukanyang setaradalam martabatdan dalamtugasmembangun
GerejaKristus sesuaidengankondisi khasdan tugasmasingmasing(Kan.
208). Berdasarkankesamaanmartabatdan kebersamaardalam tugas dan
tanggungjawab itulah kaum berimanKTristiani memiliki hak dan kewajiban
fundamentaluntuk membantumemenuhikebutuhanGereja agar tersedia
bagi merekaapayang untuk ibadahilahi, karya kerasulandan amal kasih
sertapenghiduparyang wajar bagi parapelayanGereja(Kan 22281).
Bahkan,hal itu merupakarhak umat sendiri yang bisa merekalaksanakan
secarabebastanpa pembatasarapa pun dari otoritassipil (Kan. 126181).
Jadi, hak dan kewajibanini bersumbersecaralangsungdan spontandari
rasa menggereja(sensusecclesiae)atau rasa komunitas yang sejati, yang
diwujudkan dalam tanggungjawab bersama,partisipasi, dan solidaritas.

Sekalipunhak dan kewajibanitu seharusnyalihayati secaraspontan
olehumat,namun sering terjadi sebagidari mereka lupatau lalai. Dengan
demikian,tidak adasalahnygjika otoritasgerejawi,yakni uskup diosesan,
sebagaimanaliatur dalamKitab Hukum Kanonik, wajib memperingatkan
umat mengenaikewajibanmerekaitu, bahkanmendesakdengancarayang
tepat agar kewajibanitu merekapenuhi(Kan. 1 2 6 1 A 2 JyangtCeapr aat 0
mengandaikan analisis yang teliti dan tepat lebih dahulu mengenai kebutuhan,
sumber daya, dan dana yang tersediaatau yang bisa disediakan. Cara itu
tidak menggunakamodel pemaksaamengankekerasanmelainkanmodel
persuasifyang ditimba dari nilai-nilai Kristiani.
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b. FungsiKeuanganParoki Menurut Hukum Kanon

Dalam Kitab Hukum Kanonik (Kan. 1254 82) digariskan fungsi
keuangan paroki, yakni:

1) Mengaturibadahilahi.
2) Memberisustentasyang layak kepadaklerus sertapelayanpelayanlain.

3) Melaksanakarkaryakarya kerasulansuci sertakaryakarya amal kasih,
terutamaterhadapmerekayang berkekurangan.

Tujuantujuan khasini jelas sekali menunjukkanbahwakepemilikan
dan pengelolaankeuangandalam paroki sematamata mempunyaifungsi
instrumentaldan sosial. Fungsi instrumentalberarti bahwa harta benda
(termasuk keuangan)tidak pernah menjadi tujuan dalam dirinya sendiri,
tetapi melulu sebagaisarana dan alat untuk mengejar tujuantujuan
tertentu yakni mengembandengansetia dan murni perutusankhas yang
diberikan Kristus kepadaGereja.Fungsisosial berarti bahwa kepemilikan
dan pengelolaarhartabendadalam Gereja(dalam hal ini paroki) ditujukan
untuk menumbuhkembangkakehidupandan aktivitas paguyubanumat
Allah sendiri sertauntuk melayaniorang miskin.

PENUTUP

Pengembangadan penbaruankarya pastoraldi paroki merupakan
hal yang penting dan mendesaksebagaiakibat dari perkembangarsituasi
paroki. Karena itu, kehadiran fungsionaris pastoral awam merupakan
hal yang mutlak. Sebab:fi | ntaki dapat masuk secaramendalamdalam
mentalitas,dalam kebiasaandalam aktivitas dari satu masyarakajika ada
kekurangarkehadiranaktif dari kaum awam. Karenaitu, sejakdari periode
pendiriansebuahGereja/parokiperlu diperhatikanformasi awam Kristiani
yang matango ( AG 21).

RD. FREDERIKUSDHEDHU
Ketua STIPAR Ende,dan Direktur PUSPASKeuskupanAgung Ende

11¢



SUMBER BACAAN:

A A. ACor so di Formazione per ani mator i
ChiesaMondo, Catania 1988.

Asolan Paolo, Formazioene e Teologia, Il Tacchino Induttivista, Questioni di Teologia
Pastorale ]l Pozzodi Giaccobe, Tappani2008.

Il Pastoreln Una Chiesa Sionadale, Una ricerca Odeogetica, Editrice Liberale,
2005

Fallico Antonio, PedagogiaPastorale, Questa sconosciuta,ltinerario di formazione
per operatori pastorali presbiteri, religiosi e laici, Edizioni ChiesaMondo,
Catania 2001.

Parrocchia diventa cio che sei, Rilfesione Teologiestorale sulla Centralita
dellla ParrocchiaEdizione ChiesaMondo, 2004

FontanaAndrea, Progetti Pastorali, Elledici2003

Heitink GerbeHatono Heselaars,SJ. (editor), Teologi Praktis, Pastoral dalam Era
ModernitasPostmodernitas Kanisius, Yogyakarta 1999.

Hardawiyana R. SJ. ( Penterjemah)Dokumen Konsili Vatikan Il, Obor, Jakarta
2005.

Heuken A. SJ., Ensiklopedi Gereja ¥ayasan Ciota Loka Caraka, Jakarta 1993.
Intrieri Luigi, Programmardn Parrocchia,Editrice Elle Di Ci, 1998

Pintor Segi o, Léuomo via della Chiesa,
Bologna 2009.

PUSPAS,RencanaStrategis,Ende 222-2026

Santagiuliana Ampelo, Parrocchia Territorio Unita Pastorali, Edizione Dehoniane
Bologna, 2003,

Ruccia Antonio, Parrocchiaquale futuro, Querianana 2003

Sarcia Aurora, Parrocchia si nasce Comunita si diventa, La ramificazione della
parrocchia nel suo territorio atraverso le Comunita Ecclesiale di Base, Edizioni
ChiesaMondo, Catania 2004.

SekolahTinggi Atma Reksa,Modul Teologia Pastoral,Ende 2007.

Toccivia Carmelo, Formazione e Teologia , La Parola Edifica la Comunita, Un
Percorsodi TeologiaPastoralell Pozzodi Giaccobe, Trapani2008.

Vilata Giovani, L 6 A g dellaeChiesa, Indicazioni di Teologia Pastorale,Edizioni

117



Dehoniane,Bologna 2009.

Orientati Dal Futuro, Nuove Forme Di Comunita Fra Parrocchie,Editrice
Esperienza, 2010

YohanesPaulusll, RedemptorisMissio, 1993.

Tiga Pemateri dalam seminarRP. RobertusHadun, CMF, RD. Frederikus
Dhedhu,RD. YohanesB.A. Kotten; Moderatordan Notulis

Moderator seminar: Ibu Dr. SofiaSao

11¢



CLARET DAN PARA CLARETIAN DALAM TANTANGAN
ZAMAN

Pengantar

Kehadiran suatu tarekat hidup bakti dalam sebuah keuskupan adalah
sebuah berkat. Karena tarekat hidup bakti mewakili aneka kharisma
yang Tuhan anugerahkankepada Gereja. Orang kudus lahir dari sebuah
situasi tertentu dalam masyarakat. Kongregasi yangildidinya biasanya
untuk menjawabi situasi, keprihatinan tertentu di tengah umatnya. Santo
Antonius Maria Claret adalah seorang yang sangat mencintai Sabda Allah.
Saking cintanya, ia merasakan Sabda Allah itu seperti berbicara kepadanya.
Seluruh hidupnya dibaktikan untuk SabdaAllah: membaca,merenungkan,
dan mewartakan Sabda Allah.

Hal populer yang dilakukan Claret setelah ditahbiskan menjadi
imam adalah misi umat. Isi dari misi umat ini adalah pewartaanSabda
Allah dalam bingkai khotbahkhotbah (renungan setiap hari, perayaan
Ekaristi, Sakramen Tobat, dan nasihatnasihat rohani. Cara ini sangat
efektif untuk memenangkan jiwava. Demi melayani Sabda Allah, Pater
Claret ingin supaya pewartaannya tidak hanya disampaikan kepads oran
orang Spanyol, tetapi ke seluruh dunia. Niat Pater Claret tidak kesampaian.
Pater Claret menemukanbahwa Tuhan tidak menginginkannyameskipun
la merasa bahwa jiwanya untuk dunia. Kongregasi FRutea Hati Tak
Bernoda Maria didirikannya pada tanggal 16 Juli 1849. Kongregasi ini
menjawabapa yang menjadi kerinduanClaret yakni pelayananSabdaAllah
ke seluruh dunia.

Santo Antonius Mari a Claret

Santo Antonius Maria Claret lahir di paroki Santa Maria Sallent,
dekenat Manresa, Keuskupan Vic, Propinsi Barcelona, pada tanggal 25
Desemberl807, dari pasangarduan Claret denganJosefinaClara. Keluarga
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ini adalahkeluargayang takut akan Allah, sangatmenghormatiSakramen
Mahakudus dan Maria tersuci.

Sejak sekolahdasar,ia sudah mempunyaicita-cita untuk menjadi
iImam. Tetapi cita-cita ini menjadi kabur oleh keinginan orangtuanya
untuk mengembangkan usaha keluarga i p a b bendng dan k ai n o .
Claret kecil disuruh untuk bekerja di pabrik ini. Sebagaiseoranganak
yang berbakti kepadaorangtua,ia menurut dan bekerja dengansungguh
untuk meningkatkanusaha orangtuanya.Pada usia 18 tahun, ia minta
kepada orangtuanyauntuk memperdalampengetahuantentang pabrikasi
di Barcelona.la belajarmenggambarbelajarbahasaCatellano,dan bahasa
Prancisuntuk tujuan ini. la sangatmahir dalam hal pabrikasiini.

la bekerja (belajar di prusahaan)belajar polapola merajut benang
dan polapola yang biasa dipamerkantiap tahun di Paris dan London
modemode terbaru. la mengaku bahwa dalam waktu singkat, ia dapat
menganalisigpolapola yang terjalin dalam kain sedetaHdetailnya.

Manusia boleh bercitacita tetapi Tuhan jualah yang menentukan.
Betapa tak terselamirahasia Tuhan ini. Antonius sudahsungguh senang
dengan pabrikasi dan sudah maju dalam mempelajarinya. Tetapi
Antonius sangat tidak suka dengan kemapanan. Ayahnya sudah terlanjur
membayangkan tentang masa depan perusahaan yang sukses di bawah
kepemimpinan Antonius. Tetapi jauh di lubuk hatinya yang paling dalam,
Antonius menemukan bahwa Allah mempunyai egracyang lain untuknya.

Allah menginginkannyauntuk menjadiimam seperticita-citanya dulu.

Antonius teringat ketika masih kecil, ia membacakatakata Injil ini:
A A p gunanya seorang mempunyai seluruh dunia, tetapi ia kehilangan
ny awa n(Ma 8:86; 16:26; Luk 9:25). Kalimat ini menyentuhlubuk
hatinya yang paling dalam dan menusukhatinya. Claret bagai ditembusi
panahTuhandi jantungnya. leharus mempertimbangkaembali dunianya.
Kemudian, pada saat yang tepat, ia menyampaikankepadaorangtuanya
sdbuah keputusan yang mengejutkan bahwa ia ingin menjadi Rahib
Cartusian.
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Sebagai orangtua Katolik yang baik, mereka tidak ingin memaksakan
keinginan mereka kepada anak mereka. Ayahnya hanya mengatakan:
A Ast asaya tidak ingin menghalangi panggilanmu. Pertimbangkanlah
dengan saksama,percayakanhal itu kepadaTuhan dan bicaralah dengan
bapa rohanimu. Jika itu kehendakAllah, saya menghormatinyameskipun
itu sangat menyakiti hati saya. Tetapi saya lebih suka melihat engkaudmenja
projo daripadaseorangr a hi b . 0

Uskup Vic menganjurkan Claret untuk menjadi imam diosesan.
Pada tanggal 13 Juni 1835, Antonius ditahbiskan menjadi imam di Vic.
Sesudahdua tahun sebagaipastor pembantu,ia diangkat menjadi pastor
Paroki SantaMaria Sallent. Sebagaipastor paroki, ia sangatsibuk, selain
tugas berkhotbah, ia juga mengajarkan katekismus kepada umatnya dan
mendengarkampengakuarmereka.

Misi Umat

Satu hal yang sangat populer dilakukan Pater Claret pada saat
ditugaskandi paroki sesudakitahbiskanmenjadi imamadalahii miusmat o .
la sendirimengatakanii S a memikirkan bukan hanyaakanmenguduskan
jlwa saya tetapi juga ... bagaimanamenyelamatkanjiwa-jiwa sesama
ma n u slsi a@ari.misi umat ini adalah merayakanekaristi, berkhotbah,
mengajarkankatekismus,dan mendengarkarpengakuanumat. Itu semua
dilakukan dalam satu paket kunjungan ke suatu tempat. Banyak umat
menanggapkegiatanini dengansangatantusiassampaisampaiia menjadi
sangatterkenal.la mengawalimisi umatnyasetelahia menjadipastorrekan
di Viladrau. Setelahdelapanbulan ia menjadi pastor rekan di Viladrau,
Uskup menariknyadan menugaskardia untuk berkhotbahdi mana pun
Bapak Uskup mau. Bahkanseringkeuskuparain pun memintanyauntuk
berkhotbahdi tempatmereka.

Awal bulan Mei 1849, Claret meninggalkan misi umat di kepulauan
Canary.la sudahberadadi sanaselamalimabelasbulan dan bekerjasetiap
hari. Pada tanggal 16 Juli 1849, Claret bersama redan imamnya
mendirikansebuahTarekatparaimam yang disebutPUTRA-PUTRA HATI
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TAK BERNODA MARIA. Rekanrekanimamnyaitu adalahEstebanSala,
JoseXifre, Dominggo Fabregas,Manuel Vilaro, dan JaimeClotet.

Tidak lama setelah mendirikan kongregasiini, Claret menerima
penugasarbaru berupapengangkatardirinya oleh Ratu Isabelll menjadi
Uskup Agung Cuba.Hanyabeberapaahunia melayaniumat denganmisi
umat di Cuba sebagaiUskup, Ratu kemudian menariknyauntuk tinggal
di istana sebagaibapa pengakuannyaKemudian menyusul situasi politik
yang kurangbaik padawaktu itu, akhirnyaClaret meninggalkanstanaratu
dan kemudianmeninggaldi pengasingardi biara rahib SistersianFontfroide
Prancispadatanggal24 Oktober 1870.

Claretian dalam Tantangan PerubahanZaman

ParaClaretianadalahpewaris semangatan kharismaSantoAntonius
Maria Claret. Nama i C | a r ediambd dad nama pendiri kongregasi
untuk menunjukkan identitas yang dihidupi para misionaris. ldentitas
adalah hal yang membedakarsatu kongregasidari yang lainnya. Identitas
dihidupi oleh kharismadan spiritualitas.Kharismadan spiritualitassebagai
api yang terus menerusmenghidupi kekhasankongregasiltulah sebabnya
kongregasiterus menerus mengadaptasikamiri dan memperbarudirinya
sesuaiperkembangarzaman. Pendiri kongregasihidup pada zamandan
situasi yang berbeda dari para anggota yang melanjutkan misinya. Kongregasi
perlu menilai zaman berdasarkankharisma dan spiritualitas kongregasi
untuk menghidupidiri dan menentukankarya kerasulannya.

Visi-misi menjadi cara beradayang tepat agar tetap selaras dengan
perkembangamzaman.Visi-misi lahir dari sebuahrefleksi bersamamenilai
zamandan cara yang tepaéierkerasulan. Clardtidup dan berkaryapadadua
abadyang lalu. Caraberadadan model kerasulansertasituasipadazaman
itu berbedadengansekarangKongregasisekaranguga sudah melampaui
satu negaradi manaPater Claret hidup dan berkarya.Kongregasihari ini
sudah hadir di kurang lebih 70 negaradi dunia, denganjumlah anggota
300Gan orang (imam, diakon, bruder, frater berkaulkekal).
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Para Claretian yang diwarisi kharisma dan spiritualitas pendiri Santo
Antonius Maria Claret harus menentukan cara berada dan kriteria menilai
zaman serta menjawab persoalannya melalui Keapga (misi) mereka.
Dengan itu,Kongregasi Claretian dapat terus memberikan kontribusi yang
berarti bagi Gerejadan dunia.

Kapitel Kongregasi merupakan satu cara kongregasi membaca,
menilai, dan menjawabtantanganzaman. Sejak tahun 1859 hingga hari
ini (2022), KongregasiClaretian sucah mengadakan 26 kali Kapitel
Umum. Apa yang dibicarakandan dihasilkanmencerminkarkongregasiitu
sendiri dan kehadirannyabagi dunia dewasaini. Kapitel pertamamisalnya
dilaksanakarmpadatanggal 28Mei 1859, beberaptahun sesudakongregasi
berdiri. Pertemuanterjadi di Vic, Barcelona,dihadiri oleh 7 anggotadan
hanyaberlangsungsatujam. Pertemuarini menghasilkarsembilanresolusi
berkaitan denganaturanaturan (konstitusi) Claretian. Karena kongregasi
baru mulai, maka apa yang dibicarakan masih berkutat pada urusan
kongregasi ke dalam.

Agak berbeda dengan kapHapitel yang terjadi sesudah Konsili
Vatikan Il. Sesudah Konsili Vatikan Il, ketika Gereja berbicara mengenai
kehadirannya bagi dunia, kongregasi pun merefleksikan kehadirannya
bagi dunia. Kapitel Umum XIX terjadi pada tahun 1979, dan tema yang
dibicarakan adalah misi Claretian Hari Ini (The Mission of the Claretian
Today). Kapitel berikutnya pada tahun 1985 memang berbicara tentang
pembaruananggota tetapi tentu sga berkaitan dengan kehadirannyabagi
dunia. Dalam Kapitel XXI, kongregasi berbicara tentang Claretian sebagai
pelayan Sabda (Servants of the Word). Demikian seterusnya, kongregasi
berbicaratentangdirinya dan kehadirannyadi tengah dunia.

Kapitel terakhr (XXVI) secara khusus akan saya bahas karena
berkaitan dengankeprihatinandan karya kongregasihari ini. Hasil kapitel
ini mungkin bermanfaatbagi karya pelayananpastoral di Paroki Santo
Marinus Puurere. Kapitel dilaksanakan pada tanggal 15 Agustus sampai 11
September 2021 di Nemi, Italia. Kapitel ini berbicara tentang pentingnya
anggotamasukke dalam kharismadan spiritualitasClaretiansupayasemakin
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berani untuk bermisi: Berakar Ke dalam dan Berani Bermisi. Kapitel ini
secarakhusus berbicaratentang pembenaharanggotakongregasike dalam

dan pelayanan misinya keluar. Berikut beberapa poin hasil Kapitel Umum
Kongregasi Claretian XXVI:

1. Kita mengimpikan satu kongregasi peziarah dalam iman akan Yesus
Kristus dan dalam spiritualitas Claretian.

2. Kita mengimpikan seperti Claret satu kongregasi yang sesualengan
teladan Bunda Maria yang menyimpan Sabda Allah dalam hatinya,
melaksanakangdan mewartakannya.

3. Kita mengimpikan satu kongregasi misioner yang mengakarkandiri
dan memberi hidupnya serta keanekaragamannya dalam komunitas
komuntas yang dibentuk demi misi dan pelayapatayanan yang Allah
telah percayakan. Kita saling mendukung dan menemani satu sama lain
sebagai saudara melalui sikap saling mendengarkan tanpa mengabaikan
seorang pun.

4. Kita mengimpikan satlkkongregasi yang beradan itinerandan bergerak
ke arah periferi geografis dan eksistensialis sesuai dengan tuntunan Roh
Kudus dan Gereja: orangorang pinggiran, orangorang yang diabaikan,
dan kaum miskin, kaum muda, kaum awam, dan keluarga.

5. Kita mengimpikansatu kongregasidi mana kita selalu memulaisemua
kegiatanpastoralberdasarkaranimasibiblis (VD 73). Kita mewartakan
dengan semua sarana yang mungkmsi bersama (sharemission), misi
antarkongregasi, dialog antaragama, penggunaanyang bertanggung
jawab mediasosial dalam komunikasi.

6. Kita mengimpikan satu kongregasi yang bertekad menggalang
persaudaraanuniversal (Fraterli Tutti), perdamaiandan perawatan
rumah kita bersama(Laudato si). Dalam semangatsinodalitas, kita
berkolaborasidengan orangorang dari berbagai budaya, suku, dan
agamademi transformasidunia sesuaidenganrencanaAllah.

7. Kita mengimpikan satu kongregasiyang siap menjawab tantangan
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tantanganbaru dengan suatu formasi yang integraldan berkelanjutan
sesuaidenganroh dan kharismaPaterClaret, pendiri kita.

8. Kita mengimpikan satu kongregasi yang merupakan suatu organisme
yang anggotaanggotanyadewasa dan matang secarafisik dan psikis
serta tahu menjaga nama baik komunitas dalam relasi dengan pihak
pihak di luar komunitas.

9. Kita mengimpikansatukongregasi yang merupakan suatu organisme
yang beranggotakanpara misionaris yang sederhanadan murah hati
seperti jemaat perdana yang menyerahkan semua penghasilan kepada
komunitas dan sahjutnya disumbangkan ke Delegasi, serta memiliki
kematanganmanajemendemi kemandirianekonomi.

10.Kita mengimpikan satu kongregasi yang merupakansuatu organisme
yang memiliki keteraturan administratif dan sekretariat yang memadai
untuk melayani semua kebutuhan dokumen legal, baik untuk kepentingan
kongregasimaupununtuk kepentingarsipil.

Seluruh impian ini dilaksanakan oleh anggota Claretian di seluruh
dunia sehma enam tahun. Kongregasi berharap bahwa setelah enam tahun
anggota melaksanakanisi kapitel maka setiap anggota tentu akan lebih
masuk ke dalam kharisma serta spiritualitas Claretian dan lebih berani
dalam berkarya. Dua kapitel terakhir menghasilkan dedu yang lebih
sederhana dari segi bentuk dengan maksud memudahkan anggota dalam
mengimplementasikannydalam hidup dan karya mereka.

Penutup

Warna khas dari suatu kongregasi ditentukan oleh apa yang
A di ma k ayakmiykbadsma dan spiritualitasnya. Seperti wajah manusia,
meski tampak sama tetapi tetap berbeda. Kekhususan memperkaya
pelayanan. Berupaupa karya tetapi kita semua melayani Tuhan ysauga.
Aneka karuniatetapi satu Roh.
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Perbedaan itu dikehendaki Tuhan untuk memperkaya pelayanan kita.
Aneka bentuk pelayanan membuktikan bahwa Tuhan selalu memanggil
setiap orang untuk berkarya dengan caranya yang sangat dibutuhkan oleh
Gereja dan dunia.

Puurere,01 November2022

RP. Robaus HadunCMF

PastorParoki Santo Marinus Puurere

SEJAHTERA DECORATIO
Wengucaploan

SELAMAT KEPADA SEGENAP %
UMAT PAROKI SANTO MARINUS 4
PUURERE DALAM PERAYAAN
PENDEFINITIFAN PAROKI SAN
MARINUS PUURERE PADA
TANGGAL 5 JUNI 2022 DAN
PENTABISAN GEREJA SANTO
MARINUS PUURERE PADA
TANGGAL 23 OKTOBER 2022
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PELUANG KAUM MUDA PAROKI BERWARTA
MELALUI MEDIA DIGITAL

Pengantar

AKita harus mengakui bahwa arena
realitas banyak orang, di mana mereka hidup; hal ini paling tampak di
negara Barat, tetapi juga semakin banyak di kalangan-arak muda di
negaranegar a ber kembang. O

Katarkata Uskup AgungClaudio M. Celli (Presiden Dewan Kepausan
Untuk Sarana Komunikasi Sosial) pada Sidang Umum Biasa Sinode
Para Uskup Tahun 2012 ini, saya kutip sebagai sebuah inspirasi untuk
menggerakkan kaum muda, dalam keikutsertaan mereka pada berbagai
kegiatan pastoralGereja, secara khusus bagi kaum muda di Paroki Santo
Marinus Puurere.

Mengingat hampir separuh dari jumlah umat paroki ini adalah
kaum muda (mahasiswa/pemuda/pelajapaparan singkat ini berfokus
pada tayangan sebuah film pendek berdurasilima menit untuk diulas
dan didiskusikan tentang bagaimanakaum muda dapat dilibatkan dalam
mengelolakontenberbasismediadigital sekaligusmerupakananjurandan
arahanpraktis untuk para penggerakdan penanggungawab pastoral,baik
pastor paroki, pastor rekan, dan segenapanggotaDewan PastoralParoki
untuk memberikanruang yang cukup bagi kaum muda paroki ini dalam
karya kerasulandan pewartaanGereja.

Paparanini pun lebih berupa berbagi pengalamanpraktis penulis
dalam melibatkan kaum muda yangersamssama menangani bidang
komunikasi sosial yang pada beberapa tahun belakangan ini, lebih banyak
menggunakan media digital dalam karya pewartaan di seantero Keuskupan
Agung Ende.
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GerejaPatut Hadir dan Berwarta SecaraDigital

Mengingat perbincangan ini berkaitan erat dengan dinamika pastoral
orang muda di ranah digital, adalah penting bagi kita untuk memahami
kehadiran Gerejasecarakhas dalam karya pewartaanyaecaradigital.

Uskup Agung Cl audi o M. k@ 6&érdjaitidak ug a
hadir di dunia maya, jika kabar gembira tidak diwartakan secara digital, kita
terancam bahaya kehilangan oramgng yang bagi mereka, dunia maya
(digital) adalahdunia mereka,di mana merekahidup; ini adalahforum di
mana mereka mendapatk informasi dan berita, membangun pemikiran
mereka dan menyatakannya, mengikuti debat, masuk ke dalam dialog dan
mencarijawaban atas pertanyaafpertanyaanme r e k a . 0

Pengungkapan ini menyuratkan tanggungjawab pastoral(kegembalaan)
dari Gerejauntuk menaruhperhatiandan bergiat menanggapi situasi nyata
yang terus mengalami perubahandi berbagai bidang kehidupan, sebagai
akibat dari muncul dan berkembangnyaberbagai media (komunikasi)
digital.

Terhadap situasi ini, Gereja pada hakikatnya memandang secara positif
kemunculan sarana/media komunikasi (baik media konvensional maupun
mediamedia baru/digital) dan menggunakannya secara bijak, mengingat
mediamedia tersebut memiliki dampak langsung terhadap kehidupan
Gerejadan umat beriman.

Sejak Konsili Vatikan I, Gereja Katolik memang telah amat menyadari
kehadirandan tantanganyang cukup besarberkaitandenganmediamedia
komunikasi, sebagaimanderungkap dalam Dekrit Inter Mirifica dan
penerapannyanelalui instruksi pastoralCommunioet Progresio.

Kedua dokumen Gereja ini menggerakkanGereja untuk membaca
dan mencermatitandatanda zaman dalam hubungannyadengan kehadiran
dan perkembangan teknologi komunikasi, secara lebih khusus dalam dunia
dewasaini, yanglebih banyak menggunakarteknologi komunikasidigital.

Pada konteks lokaglarokial, dengan memperhatikan persentaseat
Paroki Santo Marinus Puurere,yang memiliki jumlah kaum muda mencapai
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hampir 50 %, alangkahbaiknya memberikanpeluang kepadaorang muda

untuk terlibat aktif dalam menggerakkan persekutuan hidup umat beriman,
lewat kehadiran khas mereka dengan memanfaatkansarana atau media
digital. Apalagi, bila kita menyimak realitas, kaum muda merupakan
golongan umat yang paling aktif menggunakam deanyak menghabiskan
waktu dengan pelbagai jenis media baru, seperti Youtube, Instagram, Face
Book, Twitter, dll.

Kaum Muda Menggerakkan Pewartaan Melalui Media Digital (Arahan
Praktis)

Dalam melibatkan kaum muda paroki untuk menggerakkan aktivitas
pewartaan melalui media digital, setidaktidaknya ada lima hal penting,
yang patut diperhatikan,yaitu:

1. Kerja Tim

Hal ini berkaitan dengan keterlibatan para penggerakorang muda di
paroki, yang berkarya secara terpadu/integral dan inklusif, memungkinkan
semua pribadi beriman yang memiliki kecakapandan kerelaan diri,
terlibat dan bekerjasecarabersamesama.

2. Kontinuitas

Program atau karya pewartaan yang menggunakan media digital
hendaknyaterus diupayakan, dirancang dengan baik untuk dihadirkan
di tengahumat. Untuk itu perlu ditunjang oleh komitmen tiap pribadi
yang bertanggungawab pada bagianbagianyang dipercayakan.

3. Komunitas

Kontenkonten karya pewartaan yang ada sepatutnya terkait selalu
dengan aneka aktivitas kehidupan iman dan dapat menjangkau kaum
beriman di dalam komunitas teritorial (KUB) dan komunitas kategorial,
seperti SEKAMI. JPA (Jadi Pendamping Adik), Orang Muda Katolik
(OMK), organisasirohani dalam paroki.

4. Komunikasi dan Kordinasi

Adanya komunikasi dan kordinasi yangbaik di kalangan penggerak
pastoral yang memungkinkan terciptanya iklim kerjasama dan
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terbangunnyasuasanapersaudaraarkristiani.
5. Konvergensimedia

Mengingat setiap media memiliki karakteristik tertentu, maka perlu
mengoptimalkarpenggunaannyajenganmemperhatikarkonterrkonten

yang memiliki dampak pada penguatandan pengembangaman umat
paroki. Misalnya film pendekuntuk kepentingankatekese,pembuatan
video renunganKatolik, radio streamingdan radio komunitas untuk
pewartaan, berita paroki online, website paroki, podcast untuk membahas
tematema pastoraldan pengembangahidup berparoki,Youtube, Face

Book, Instagram,Twitter, dll.

Menonton Contoh Film Pendekii T o &l 0 n anbuk Kepentingan Katekese.

Film pendek berbahasa Ende ini berkisah tentang seorang pastor yang
baru berkarya di sebuah paroki. la mengunjungi umatnya di sebuah Rumah
Sakit. Ketika iamemasuki salahasu ruangan, iamenyaksikan seorang ibu
yang sedang menjaga anaknya yang sakit. Sebagai pastor baru, ia bertanya
kepadaibu tersebut,i Ma m.g rumahnyadimana ? o

Jawaban sang ibu sungguh di luar dugaan sang pastor. Menurut ibu itu,
pastor tidak pantas mgunjungi rumahnya yang reot. Pastor hanya layak
mengunjungi umat, yang memiliki rumah yang bagus, dilayani makanan
yang enak, dan duduk di kursi sofa.

Jawaban ibu tersebut membuat pastor itu kembali ke pastoran dan

bergumul dengandirinya sebagaigembalaumat: i T u hnaan bicara apa
bagi sayasebagaigembalaumat, lewatibut er sebut ?0

Film pendek berdurasi lima menit ini bertolak dari kisah nyata tentang
kehidupan gembala dan umat Allah di wilayah Keuskupan Agung Ende dan
merupakan sebualefleksi pastoral atas pesan Bapak Suci Paus Fransiskus
padaHari Komunikasi Seduni&e-55, 16 Mei 2021, dengantema:i Dat an ¢
dan Lihatl aho.

Ende, 25 Juni 2022
RD. YohanesB.A. Kotten.
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MENGGAGAS FORMASI PEMIMPIN: PELAYAN UMAT

Waktu itu, 18 tahun yang lalu, tepatnyapada Minggu, 29 Agustus
2004, untuk pertamakalinya seorang imanmerayakanEkaristi syukurannya
di halaman samping kanan kapela Stasi Santo Marinus Puurere. Perayaan
dilakukan di luar kapela, mengingat daya tampung kapela kala itu tidak
mencukupi. Sebagaimana biasanya kagaefgela stasi kala itu dibuat &K
besar, hanya cukup untuk perayaanharian dan mingguan untuk 100-150
orang.Demikian pula kapelastasi Santo Marinus Puurerekala itu.

Kapela yang dibangun oleh karena
kedermawanan seorang imam misionaris Serikat
Sabda Allah (SVD), mendiang RP. Marinus Krol,
SVD kala itu, memang diperuntukkan bagi persiapan
pendekatan pelayanan dan pengembangan paroki
Santo Yosef Onekore. Di pelataran gamg kanan
kapela stasi itulah perayaansyukuranimam baru
itu digelar, meskipunperayaarnyang samatelah
dilakukannya di pelataran depan Gereja Paroki

RDYoris
Role

Santo Yosef Onekore beberapahari sebelumnya,yakni pada 24 Agustus
2004 setelahimam itu ditahbiskanoleh Mgr. Abdon Longinus da Cunha
(alm) pada22 Agustus2004 di Paroki DetukeltEnde.

Perayaanmisa syukur ini merupakanperayaankhususbagi segenap
anggotapanitiaimam bamu. Perayaantu dilaksanakardi pelataransamping
kanan kapela yang memakainama pelindung Santo Marinus. Pemberian
nama ini, merupakanucapanterima kasih dan kenangantak terhapuskan
buat penggagaderbentuknyastasi pelayanandan pengembangarparoki
masadepan,seorangvisioner misi sejati, Pater Marinus Krol, SVD. Nama
paroki Santo Marinus Puureredidedikasikanbuat beliau. Kenanganakan
perayaanitu masih terekamindah dalam ingatan sangimam. Dia menjadi
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yang pertamadalam catatankenanganGerejaParoki Santo Marinus Puurere.

Belasan tahun telah berlalu. Kini stasi Puurere telah menjadi Paroki.
Setelah melewati masa persiapan yang agak panjang maka pada perayaan
Pentakosta5 Juni 2022, Uskup KeuskupanAgung Ende, Mgr. Vincentius
Sensi Potokota, telah meningkatkan statusnya menjadi paroki definitif.

Tulisan ini merupakan salah satu kado kecil bagi perkembangan komunitas
Gereja Paroki Santo Marinus Puurere, dari sang imam yang merayakan misa
syukur pertamanyadi tempatini, 18 tahunlalu.

Gereja: Komunitas Kaum Beriman

Georg Kirchberger, deen dan teolog pada STFK Ledalero (sekarang
telah menjadi IFTK Ledalero) dalam bukunya, Allah Menggugat, membuat
refleksi atas misteri Gereja dalam terang Kitab Suci Perjanjian Baru. Sambil
bercermin pada gagasan Gereja menurut Paulus, Kirchberger niemelas
dengan sangat baik tentang Gereja sebagai Tubuh Kristus dan Gereja sebagai
Umat Allah (GeorgKirchberger,2007)

Kesatuan yang erat antara orang Kristen dan Kristus dijelaskan Paulus
dengan gambaran Tubuh Kristus. Melalui sakramenbaptis dan ekaristi,
setiap orang Kristen dimasukkan ke dalam keanggotaanTubuh Kristus
yang satu (cf. 1 Kor 10:167). Kesatuan dengan Kristus dalam Roh itu
mengakibatkanjuga satu kesatuandi antara para anggotasatu sama lain.
Dalam suratsuratnya, rasul Paulus memakai gambaran Tubuh Kristus
terutama untuk memberi penekanan pada persatuan umat yang mesti
menjadi dasar dari keanekaan fungsi dan karisma yang dimiliki oleh para
anggota Gereja. Keanekaan bukan menjadi alasan perpecahan, melainkan
menjadi ekpresikekayaan dalam Gereja.(cf. 1Kor. 12; Rm. 12)

Gereja sebagai Umat Allah dijelaskan oleh Paulus dengan menggunakan
istilah ekklesia.Paulustidak memakaikata laos (umat) Allah. Kata ekklesia
merupakankata terjemahandari kata Ibrani gahal,yang biasa digunakan
dalam Perjanjian Lama untuk menyebut umat yang berkumpul untuk
memperingatidan membaruiPerjanjian antaraAllah denganmereka.
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Di dalam teologi Paulus, perkumpulan orangng Kristen disebut
dengan nama he ekklesia tou theo. Ungkapan ini mau mengutarakan sebuah
kenyataan bahwa umat Allah yang benar sudah dimulai ketika Allah memulai
sejaralNya dengan umat pilihaNya, Israel. Alan tetapi, ideal itu belum
sepenuhnyderwujud. Pelaksanaan yang pendari umat Allah yang benar
baru terjadi di dalam ekklesi&ou theo yang terdiri dari orangrang Yahudi
dan orangorang bukan Yahudi (kafir).

Paulusmenggarisbawahinti Israel yang kudus dan benardilanjutkan
dan disempurnakan di dalam Gereja Kristus. Karena Kristus adalah
keturunan Abraham yang sejati dan di dalamnya janji Allah kepada Abraham
dipenuhi,yaitu bahwadi dalamketurunannyasemuabangsadiberkati (cf.
Gal.3:16),maka eklesia adalahumatAllah yang baruyang di dalamnya
semuajanji Allah dipenuhidemi penyelamatarsegalabangsaUmat Allah
yang eskatologisitu hanya satu saja, meskipunterdapatdi dalam banyak
jemaat di banyak tempat. Kita ketahui bahwa Paulus menggunakarkata
ekklesia dalam arti rangkapyaitu kata itu dapat menunjukkanjemaat di
salah satu tempat, tetapi juga Gereja universal (IKor. 10:32; 15:9; Gal.
1:13). Ekklesia konkret adalah perwujudanyang paling asli i meskipun
tidak otonomi dari ekklesiaAllah yang satu.

Perwujudan paling nyata dan konkret dari ekklesia dapat kita jumpai
dalam perayaan Ekaristi sebagai suatu perayaan syukur. Pada waktu itu,
sebagaimana halnya dengan qgahal sebagai perkumpulan umat Allah yang
bertujuan untuk mengika atau memperingati perjanjian mereka dengan
YHW, sejumlah orang Kristen mengingatperjanjian baru di dalam darah
Yesus Kristus. Perjanjian baru itu serentak diperingati dan dimaklumkan
(bdk. 1 Kor 11:26) dan dengan cara demikian persekutuan dibentuk dan
dikuatkan.

PemberdayaanPelayanPastoral: Apa yang bisadibuat?

Catatan perjalanan perkembanganGereja dari waktu ke waktu
menggariskansatu pokok penting untuk diperhatikan,yakni peran para
pemimpin komunitas. Dalam tulisan ini para pemimpin komunitas itu
disebutkansebagai PelayaRastoral. Merekabolehlahdiumpamakarsebagai
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titik api yang akan membakar semangat pertumbuhan komunitas Gereja.
Sambil mesti tetap disadari bahwa pertumbuhan Gereja itu sepenuhnya
bergamung padakarya Roh Kudus, mengingatsifat misteri Gerejaitu sendiri.

Tak dapat disangkali bahwa kenyataanyang ada dalam KUB-KUB
kita, dalam bidang personalia, betapa masih sangat lemahnya kualitas para
pelayan pastoral kita. Lemahnya kualitas pelayan pastoral ini bisa dialami
dalam hal pengetahuan, wawasan dan keterampiah. ini tentu dapat
dipahami karena padamumnyapara pelayan pastoral kecuali pamam,
biarawanbiarawati, tidak dibekali secarabaik dan pendampingannygun
tidak sistematik.

Para pelayan pastoral di tingkat komunitas yang paling kecil atau
KUB adalah orangorang Katolik yang sungguhsangat baik hati, yang
ingin mewujudkan panggilan kekatolikannyadalam kehidupanseharihari
melalui tanggungjawab yang merekaterima sebagaipelayandi komunitas.
Namun,kemauanbaik dan kebaikanhati merekaini tidak dibarengidengan
pendampingardan pembekalanyang memadai.Karena itu, formasi bagi
pemimpin sebagaipelayan umat mesti menjadisebuahproyek besaryang
dijalankan secara berkelanjutan, mencakupsemua bidang kehidupan,
integral, dan sistematis.

Kolaborasi Imam i Awam dalam KUB

Komunitas Umat Basis (KUB) dipahami sebagaisatuanumat yang
relatif kecil dan yang mudaberkumpul secaréerkalauntuk mendengarkan
Firman Allah, berbagimasalahseharihari baik masalahpribadi, kelompok
maupunmasalah sosial damencari pemecahannytlamterang Kitab Suci.
Selainitu, komunitasini juga terbuka untuk membangursuatu komunitas
yang merangkuljuga saudarssaudaraberimanlain. KomunitasUmat Basis
bukan sekedartampaksebagaibentuk atauwadahdan bukan pula sekedar
istilah atau nama, melairkan Gereja yang hidup bergerakdinamis dalam
pergumulaniman (SAGKI 2000). Dengan demikian KUB dapat dicirikan
sebagai berikut

R B b R St LR S S5 Re R
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1. Komunitas dengan anggota yang relatif kecil baik secara teritorial
maupun kategorial. Secarateritorial terdiri dari 20-30 keluargadalam
satu wilayah tertentu.

Komunitas yang berkumpulsecaraberkala.
Mensyeringkanmasalahyang dihadapidalam komunitas.
MerenungkanKitab Suci.

a k0D

Mengupayakarpemecahamasalahyang dihadapidalamterangKitab
Suci.

6. Merayakanliturgi kehidupan.

7. Terbuka untuk membentuk Komunitas Basis Manusiawi (KBM)
bersamadengansaudarasaudariberimanlain.

KUB menjadi tempat yang strategis dalam usaha melihat perkembangan
Gereja secara menyeluruh. Tak dapat dipungkiri bahwa perkembangan KUB
sangat bergantungdari kerja sama antara awam dan imam. Karena itu,
awam pun diberi peran dalam pelayanan pastoral seperti sebagai pengurus
KUB, pemimpin ibadat, pelayanan pengajaran, dan juga membuat renungan
renungansingkatserta berbagaiusahapengembangarkehidupan.

Kita percaya bahwa awam memiliki tempat yang sangat strategis
dalam seluruh kegiatan pastoral. Karena itu, pendampingan,penyadaran,
dan pembentukanawam yang terampil dalam kegiatan pastoral mesti
menjadi tanggung jawab utama para imam yang nota bene telah lebih dahulu
dibentuk dalam kerangkapastor&

Peran awam sangat vital dalam kehidupan pastoral Gereja. Untuk
itu, para awam mesti didampingi secara berkelanjutan demi mewujudkan
kharismakharisma mereka. Yang perlu diingat bahwa pembentukan,
formasi yang dijalankan mesti berkelanjutandan integral. Bukan satu kali
dan langsung jadi. Di sinilah letak 6 k e p e nGak eenadpang akand
dialami oleh para imam sebagai pastor, gembala ketika berhadapan dengan
pendampingan berkelanjutan bagi awaamun6o k e penat an o6, oOke
mestinya meng@i panggilan bagi para gembala. Karena bukankah pelayanan
sakramental lahidari danuntuk pendampingampersonal yang berkelanjutan?
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Menggagas-ormasi Pemimpin: PelayanUmat

Formasi, secaramum berarti sebuah proses pembentukan pengalaman
pribadi. Sebuah proses untuk menjadi lebih baik, mengadakanapa yang
belum ada, proses yang terjadi secara terusmenerus dan menyeluruh
dalam semua bidang kehidupan. Ketika kita berbicara tentang formasi,
pembetukan pemimpirpelayanumat, maka kita akan berhadapandengan
tiga bidang utamayakni formasi emosi dan spiritual, formasi kemanusiaan,
dan formasi intelektual pastoral.?

1. Formasiemosidan spiritual

Aspek emosidan spiritualitasdalamformasi pemimpin umat menjadi
dasar untuk seluruh prosespembentukarselanjutnya Karena hal ini akan
menjadi fundasi bagi kerja berikutnya. Karena itu, aspek spiritual mesti
menjadilangkah awal untuk prosesformasi. Hal ini terungkapdalam dan
melalui doa yakni relasiyang akrab denganAllah, SangFormator utama
dan sumberdari kerja pastoral.

Selainitu, aspekemosijuga mestidiperhatikandalam prosesformasi.
Emosi mengambil bagian penting dalam proses pembentukarkepribadian
seseorangUntuk itu, perhatan kepadaprosespembentukanemosi yang
berimbangharusmenjadisuatukeadaarnyang tak terelakkan(conditio sine
guanon) dalam prosesformasiini.

2. Formasi kemanusiaan

Dalam bidang ini, objek formasi adalah pembentukankemanusiaan
yang utuh dan integral dalam seluruh bidang kehidupan manusia. Hal
ini  bisa dilakukan melalui pembentukan karakter positif. Karakter itu
dibentuk dengan cara melahirkan pembiasaapembiasaanpositif dalam
diri seseorang.

Proses pembentukan karakter dapat dilalui dengan metode sebagai
berikut:

2 GIANCARLA BARBON, Nuovi Processformativi nellacatechesMetodoe Itinerari,
Edizioni Dehoniane Bologna, Bologna (2003), 1517.
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a. MembangkitkankepercayaankKunci dari membangkitkankepercayaan
adalah denganmemberikanteladan atau contoh. Memberikanteladan
atau contoh adalah bagian dari upaya membangkitkankepercayaan,
yang merupakanbagianinti dari perubaharseoranguntuk melakukan
kebaikan.

b. Memperjelas tujuan: Dengan menetapkan visi, misi, Strategi apa yang
diharapkan dari setiap individu dalam lingkungan masyarakat, Gereja,
maupun keluarga.

c. Menyelaraskan sistem: Sistem dalam lingkungan Gereja merupkan
istilah yang tidak wajar apalagi dalam lingkungan keluarga. Akan
tetapi sistem merupakansuatu hal yang harus ada dalam menerapkan
tema kepemimpinan baik dalam lingkup keluarga maupun Gereja.
Bagaimanapun mesti ada satu tindakan strategis agar semua orang bisa
menerima prinsip kepemimpinan dan bagaimana anggota komunitas
harusdilibatkan, untuk menyelaraskamrinsip.

d. Mengelbarkan bakat: Mengoptimalkan pertumbuhan kepribadian
seseorang baik di lingkungan Gereja maupun di keluarga untuk
mengembangkan bakat yang sesuai dan membantu formandi untuk
menemukarbakat khususyang dimilikinya.

Selain metode yang digunakan untuk pembentukan karakter positif
seseorang,juga mesti dipahami tahapartahapan pembentukan karakter,
yakni: Pengenalan, Pemahaman, Penerapan, Pengulangan/Pembiasaan,
Pembudayaadan Penginternalisasian.

a. Pengenalan. Maksudnyadalah seorang diperkenalkan tentanghadl
positif/hathal yang baik dari lingkungan, keluarga, maupun Gereja.

b. Pemahaman. Yang dimaksudkan adalah memberikan pengarahan atau
pengertiantentangperbuatanbaik yang sudah dikenalkan.

c. Penerapan.Setelah seseorangpaham tentang perbuatan baik yang
telah diajarkan, langkah selanjutnya adalah penerapan. Maksud dari
penerapan di sini adalah memberikan kesempatan untuk menerapkan
perbuatarbaik yang telah diajarkan.
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d. Pengulangan / Pendsaan. Maksud dari pengulangan di sini adalah
setelah paham dan menerapkan perbuatan baik yang telah dikenalkan
kemudian dilakukan pembiasaan, dengan camaelakukan hal baik
tersebut secara berulangulang agar terbiasa melakukan hal baik
tersebut.

e. Pembudgaan. Di sini harus diikkuti dengan adanya peran serta
masyarakat untuk ikut melakukan dan mendukung terciptanya
pembentukan karakter baik yang telah diterapkan dalam masyarakat,
lingkunganGereja,maupundi dalamkeluarga.

f. Internalisasi menjadi karakter. Karakter seseorang akan semakin
kuat jika ikut didorong oleh adanya suatu ideologi atau believe. Jika
semua sudah tercapai maka akan ada kesadaran dalam diri seseorang
untuk melakukan hal yang baik tersebut tanpa adanya paksaan atau
dorongan untikk melakukannya.Inilah internalisasi yang diharapkan
boleh menjadi kekhasan yang ada dalam diri seorang formandi, pelayan
pastoral, pemimpinmat.

3. Formasiintelektual dan keterampilan

Bidang formasi yang tidak kalah pentingnyaadalahintelektual dan
keterampilan.Pembentukanntelektual seseorangbisa dilakukan dengan
menciptakan budaya membaca dan menulis dalam keseharian hidup.
Melalui membacaseseorangnendapatanekainformasi dan pengetahuan.
Sedangkandenganmenulis seseorangdilatin untuk terampil menyalurkan
ide-ide/gagasanny&epadamasyarakatumum. Membacadan menulis
merupakandua aktivitas berbahasgang saling berkaitan.Satu tidak dapat
dipisahkandari yang lain. Seorangpenulisyang baik adalahjuga seorang
pembacayang rajin. Demikian juga sebaliknya,seorangpembacayang kritis
adalahseorangpenulisyang produktif.

Bidang formasi intelektual juga mesti dibarengi dengan pembentukan
keterampilan. Keterampilan hanya bisa diwujudnyatakan dalam keseringan

untuk melatih diri dalam berorganisasi,terlibat dan memimpin aneka
kegiatan pastoral. Keterampilarketerampilan ini juga terungkap dalam
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kemampuamemandupertemuarsertamampubekerjasamadenganpara
pelayan pastoral lainnya.

Akhir Kata

Kerja Pastoral adalah kerja kegembalaan yang merupakan tugas utama
Allah sendiri untuk membebaskan dan menyelamatkan umat manusia. Karya
pastoral yang sedang dikerjakan saat ini merupakan usaha kecil kita untuk
menganbil bagian dalam karya Allah sendiri. Maka kita butuh banyak
oranguntuk terlibat dalam kerja kegembalaanni.

Mudah-mudahan tulisan kecil ini boleh menjadi pemicu kerja pastoral
dal am Komunitas Gereja Paroki Santo
limbale t a é

Maumere, 17 Juli 2022
RD. YANUARIUS HILARIUS ROLE
Imam asal Paroki Sant@arinus Purere,

kini berkaryadi KeuskupanMaumere.
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GMIT GEREIA SYALOM ENDE

SELAMAT KEPADA SEGENAP UMAT

PAROKI SANTO MARINUS PUURERE

DALAM PERAYAAN PENDEFINITIFAN

PAROKI SANTO MARINUS PUURERE
PADA TANGGAL 5 JUNI 2022 DAN

PENTABISAN GEREJA SANTO

MARINUS PUURERE PADA TANGGAL [ le===—=

23 OKTOBER 2022 i

L PENGURUS
. @ \\ DAN UMAT KUB SANTO SIMEON
/\\" LINGKUNGAN SANTO MATIUS RASUL

Selamat dan Syukur Atas Perayaan
Pendefinitifan Paroki Santo Marinus Puurere

pada 5 Juni 2022 dan Pentahbisan Gereja Santo
Marinus Puurere pada 23 Oktober 2022.
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BAB IV

KONGREGASI BIARAWAN -BIARAWATI, ORGANISASI
ROHANI/WADAH PENDAMPINGAN ROHANI, DAN LEMBAGA
PENDIDIKAN

A. KONGREGASI BIARAWAN -BIARAWATI
1. KongregasiMisionaris Putra-Putra Hati Tak Bernoda Maria (CMF)

Kongregasi Misionaris PutraPutra Hati Tak Bernoda Maria atau
CMF: Cordis Mariae Filius, didirikan oleh Santo Antonius Maria Claret,
bersamalima rekan imam yang bersemangamisi yang sama, padatahun
1850. Mereka lasim disebut Para Misionaris Claretian, yang terdiri dari
Frater, Bruder, Diakon, danimam.

Seorang misionaris Claretian adalah seorang putra Hati Tak Bernoda
Maria yang berapikan cinta kasih yang membara di mana saja dia lewat. Dia
bertekad dan berusaha secara efektif dengan segala cara untuk menyalakan
semua orang dengan api cinta kasih ildhiak ada sesuatu pun yang dapat
mengecilkan hatinya; dia bergembira dalam kekuratkg&nrangan; ia
menangani pekerjaampekerjaan; ia memeluk pengorbanaipengorbanan;
la bersukacitadalam fitnahanfitnahan; ia bergirang dalam siksaarsiksaan
dan pendetaanpenderitaan yang dialami, dan bermegah dalam salib Yesus
Kristus. la hanya memikirkan bagaimana mengikuti dan meneladani Kristus
dalam berdoa, bekerja dan menderita, dalam upaya terus menerus dan hanya
demi kemuliaanAllah dan keselamatamrmanusia.

Para Misionaris Claretian kini bermisi pada 70 negara di semua benua.
Kami menggunakansemua cara yang mungkin untuk mewartakanSabda
Allah di seluruh dunia, dengan berkhotbah, memberikan retret, mendidik
mengajar, membangunumat basis, membentuk agenagen pastoral (awam
dan biarawan/biarawati), membangun kehidupan kaum miskin menjadi
lebih manusiawi,menulis dan menerbitkanbuku-buku rohani, dll.

Para Misionaris Claretian mulai berkarya di IndonesialTimor Leste
pada tahun 1990. Di IndonesiaTimor Leste, kami hadir dan berkarya
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melayani umat di paroki dan misi kategorial di Keuskupan Agung Kupang,
Keuskupan Atambua, Keuskupan Ruteng, Keuskupan Agung Ende,
Keuskupan Agung Semarang, Keuskupan Agung Medan, KeuskupamgAg
Palangkaraya,Keuskupan Maliana, dan Keuskupan Dili. Para misionaris
kami dibentuk di PraNovisiat Claret Kupang, Novisiat Claret Benluttu
TTS, Seminari Hati Maria Kupang (Filsafat dan Teologi), Skolastikat
Claretian Yogyakarta (Filsafat dan Teologi), Biara Santo Antonius Maria
Claret Sinaksak(Filsafat dan Teologi).

Sejarahsingkat kehadiran CMF di Paroki Santo Marinus Puurere,
Keuskupan Agung Ende

Kuncup pendirianKomunitasClaretian(CMF) di KeuskupanAgung
Ende (KAE) mulai tampak saat Pater Benedilusva, CMF menginjakkan
kakinya di istana Keuskupan Agung EndeNdona padatanggal 13 Agustus
2013. Oleh Bapak Uskup KeuskupanAgung Ende, Mgr. Vincentius Sensi
Potokota, Pater Beni diisinkamggal di kuriaKeuskupanuntuk secara lebih
dekat belajar mengenalkarya pastoraldi KAE, sambil menantikantempat
perutusan yang diperuntukkan bagi para misior@@$- di KAE. Menjelang
akhir tahun 2013, para misionaris Claretian mendapatkannformasi dari
Kuria KAE bahwa para misionarisClaretian akan berkaryadi Stasi Santo
Marinus PuurereParoki Santo Yoseph Onekore.Maka padatanggal 11
Januari 2014, Pater BenediktusNuwa, CMF tiba di pastoranStasiSanto
Marinus Puurerediantaroleh RD. BoscoTerwinyu (alm), Vikjen KAE: RD.
Cyrilus Lena, dan EkonomKAE: RD. Safry Tonda. Mereka diterima oleh
beberapgengurusStasi SantoMarinus Puureredi bawahpimpinan Bapak
Edy F. Lamuri selakiKetua Stasi.

Pada tanggal 5 Februari 2014, Pater Paul Jera@isik; tiba di Stasi
Santo Marinus Puurere, untuk bersama Pater EB&vii- memperkuat barisan
CMF di KAE. Kedua misionaris ini, di bawah bimbingan PdtarmanSina,
SVD, Pastor paroki Santo Yoseph Onekoreedilmandat oleh Yang Mulia
Bapak Uskup Agung Ende untuk: Pertama, bersamapanitia dan pihak
pihak terkait mulai mempersiapkarpeningkatarstatusStasi Santo Marinus
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Puureremenjadi Paroki PersiaparSantoMarinus Puurere.. Kedua, bersama
panitia pembangunarierejaberjuangmenyelesaikapembangunarmgedung
Gereja berlantai dua yang sudahdimulai sejak 2007 silam. Ketiga, fokus
pada ciri khususdari Puurereyaitu reksa pastoralorang muda karenadi
wilayah ini terdapatdua perguruantinggi dan beberapasekolah menengah.

Padatanggal5 Juni 2014, RP. GeorgeSabu,CMF (SuperiorDelegasi
CMF Indo-Tiles), RP. FranciscoBaeza,CMF (Ekonom Delegasi)dan RP.
Petrus Taneo, CMF tiba di komunitas CMF Puurere Ende. Kehadiran
merekadi Puurereadalah dalam rangka pengumumanpeningkatarstatus
stasimenjadi Paroki PersiaparSantoMarinus Puurere.Padatanggal8 Juni
2014, tepatpadaHari RayaPentakostadi hadaparribuan umat yang hadir
dalammisa akbar, yang dipimpiroleh RD. Cyrilus Lena selaku Vikjen KAE,
RP. HermanSina, SVD, PastorParoki SantoYosephOnekoremembacakan
Surat KeputusanUskup Agung Ende tentangPeningkatarstatusStasi Santo
Marinus Puureremenjadi Paroki PersiapanSanto Marinus Puurere;satu
tahapsebelummenjadi paroki definitif. Saatitu juga ditetapkanjuga Pater
Petrus Taneo, CMF sebagaiPastor Administrator didampingi oleh Pater
BenediktusNuwa, CMF dan Pater Paulus Jeraman,CMF selaku pastor
pastorrekan. Padasore harinya, Komunitas ClaretianPuurereEnde secara
resmi didirikan denganPater Petrus Taneo, CMF sebagaiSuperior, Pater
Beni Nuwa sebagai Vicar dan Pater Paul Jeraman sebagai Ekonom komunitas
sekaligussebagai kordinator kerasulan kaum muda dan aksi panggilan
wilayah Flores.

Keberadaan Pater Petrus Taneo di Komunitas Claretian Puurere ternyata
hanya seumujagung.Pada awal September 2014, kami mendapat informasi
dari Superior Delegatus (RP. ViangyMF menjadi Superior Delegatus pada
Asembly July 2014) bahwa Pater Petrus Taneo harus segera meninggalkan
Puurere untuk berangkat menjadi misionaris di Darwin, Australia. Maka
pada pertengahan September 2014, Pater Petrus Taneo resmi meninggalkan
Paroki Persiapan Santo Marinus Puurere dan Komunitas Claretian Puurere.
Selanjutnya,Pater Beni Nuwa, CMF diangkat oleh Bapak Uskup Agung
Ende menjadi Pastor Administrator yang baru. Usai perpindahanPater
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PetrusTaneoke Darwin, maka SuperiorDelegatusCMF mengangkaPater
Beni Nuwa, CMF sebagaiSuperiorKomunitasClaretianPuurere.

Sejak berpindahnyaPater Petrus Taneo ke Darwin, maka praktis
Komunitas Claretian Puurere hanya beranggotakardua orangyaitu Pater
BeniNuwa, CMF sebagai Superidkomunitas dan Pater Paul JerantaMF
sebagaiEkonom komunitas. Padabulan Mei 2017, Komunitas Claretian
Puureremendapatkanambaharsatu anggotabaru yaitu Diakon Jefry Ulu,
CMF. la menjalani masadiakonatnyadi Paroki PersiapanSanto Marinus
Puureresampaibulan Oktober 2017. Setelahditahbiskan menjadi imam
padaNovember2017, PaterJefry Ulu, CMF ditugaskandi ParokiPalurejo,
KeuskupanPalangkarayakkalimantan.Padabulan September2018, Pater
Guntherdiuslefry Nitbani,CMF mendapatkan penugasarPdirokiPersiapan
Santo Marinus Puurere.Dengan demikian, Komunitas Claretian Puurere
kembali diisi tiga orang yaitu Pater Beni, Pater Paul, dan Pater Gunther.
KebersamaardenganPater Gunther di Komunitas Claretian Puureretidak
bertahanlama; padabulan Februari2019, Dewan DelegasimemberikanSK
yang baru kepadaPaterGunther,dan ia dipindahtugaskarke Paroki Santo
HubertusSok, KeuskupanRuteng.Dengandemikian, KomunitasClaretian
Puurerekembali berjumlahdua orang, yaitu PaterBeni dan PaterPaul.

Pada bulan Januari 2021, Superior Delegasi yaitu RP. Valens Agino,
CMF menghubungi Pater BeniCMF secara pribadi bahwa Delegasi
membutuhkan Pater BenyYCMF diutus untuk studi di Roma. Untuk itu,
dimulailah persiapan pelepasantugastugas Pater Benibaik dari paroki
maupun dari komunitas. Maka setelah 7,5 tahun berkarya di Paroki
Persiapan Santo Marinus Puurere dan Komunitas Claretian Puurere,
tepatnyapadatanggal 23Mei 2021, Pater BenNuwa, CMF secararesmi
pamit dari seluruh umat paroki dan Komunitas Claretian Puurere Ende.
Sejak kepergian Pater Bel@MF, maka Komunitas Claretian Puurere Ende
hanya tinggal Pater PauCMF.

Pada 16 Agustus 2021, Komunitas Claretian Puurere kedatangan
satu anggota baru yaitu Fr. Emiliano Wilhelmus Ratu Ar@MF untuk
menjalani masa Orientasi Pastoralnyadi Paroki PersiapanSanto Marinus
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Puureredan Komunitas Claretian Puurere. TOPER yang biasa disapa Fr.
Aran ini menjalanimasaTOP-nya sampaibulan Juni 2022. Padatanggal26
Agustus2021, dia yang ditunggutunggu akhirnya datangjuga, yakni Pater
RobertusHadun CMF. Beliau mendapatkarsK Penempatataru yaitu di
Paroki Persiapan SanMarinus Puurere sebagai Pastor Administrator Paroki
sekaligusSuperiorKomunitas ClaretianPuurere.Sejak kedatanganbeliau,
maka Komunitas Claretian Puurere beranggotakartiga orangyaitu: Paer
Robert, CMF sebagaiPastor Administrator sekaligusSuperior komunitas,
Pater Paul, CMF sebagaiVicar, Ekonom komunitas, serta kordinator
kerasulankaum muda dan aksi panggilan wilayah Flores, dan Fr. Aran,
CMF sebagai anggotkomunitas.

Pada tanggal 5 Juni 2022, Uskup Keuskupan Agung Ende,
mengumumkan pendefinitifan Paroki Sant@darinus Puurere sekaligus
melantik Pastor Paroki daBPP SantoMarinus Puurere untuknasa bakti
20222027. Setelah sekitar 10 bulan menjalani masa orientasinya, pada
tanggal 20 Juni 2022, Fr. Aran akhirnya pamit dari komunitas serta Paroki
Puurere dan kembali ke komunitas Jogja untuk melanjutkan studi teologinya.
Pada saat yangama, paroki dan Komunitas Claretian Puurere menerima
Diakon Angga Usfal,CMF yang akanmenjalani masa diakonatnya di sini
sampai tiga bulan ke depan. Pada tanggal 26 September2022, Diakon
Angga pamit dari Puureredan kembali ke Kupang untuk mempersiapkan
diri menjelangtahbisanyang akan terjadi padatanggal1l0 Oktober 2022.

Padatanggal23 Oktober 2022, seharisebelumpestaSanto Antonius
Maria Claret, Pendiri KongregasiCMF, setelah hampir 15 tahun sejak
peletakanbatu pertamanya,di hadapanribuan umat yang hadir, Bapak
Uskup Keuskupan Agung Ende, Mgr. Vincentius Sensi Potokota menahbiskan
GerejaSanto Marinus Puureredalam misa akbaryang sangatmeriah.

2. Serikat SusterSahabatSetiaYesus(FCJ)

Serikat Suster SahabatSetia Yesus ( Faithful Companionsof Jesus/
FCJ) adalah kelompok biarawati dalam Gereja Roma Kat@irikat FCJ
bersifat kepausan(internasional). Didirikan di Amiens, Perancispada hari
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Kamis Putih, 30 Maret 1820 oleh Yang Terberkati Marie MadelditeHo u e t .
Serikat FCJ berkharisma persahabatardan berspiritualitas IgnatianSerikat

FCJ berpusatdi London, Inggris. Komunitas SusterFCJ saatini tersebardi

16 negara, yaitulndonesia, Filipina,Myanmar, Inggris, Irlandia, Jerman,
Italia, Rumania, Prancis, Belgia, Swiss, Kanaflmerika Serikat, Argentina,
Australia, dan Sudan (Afrika).

Tujuan dari Serikat Sahabat Setia Yesus adalah: dengan rahmat
Allah, mengabdikan diri untuk keselamatan dan kesempurnaan anggota
anggotanya, dan dengan rahmat yang sama, bekerja sekuat tenaga
mengupayakan keselamatan dan kesempurnaan bagi sesama. Tiga kaul
religius: kemurnian, kemiskinan, dan ketaatan adakiana untuk mencapai
tujuanini secaralebih efektif (Konstitusi FCJ.)

Inti misi kami sebagaiSahabatSetia Yesus adalah hadir bersama
Yesus dalam misi-Nya. Allah memanggil kami untuk mengikuti Putra
Nya dengans et i Seléagai manusia, Yesus mengalami keterbatasan,
namun Dia menjalaninya dengan sunggubsungguh dan melaksanakan
apa yang berkenan pada Allah yang mengutusNya. Bagi kami juga,
kemanusiaaimemberikanbatasarsekaligusmenciptakarruang bagi kami
untuk menanggapinyaSepertiMaria, BundaYesusdan Bunda Gereja,dan
seperti para perempuankudus, pembawaKabar Baik, kami diutus untuk
mewartakarkebenaran: Yesus, yarigdup dan tinggal di antarakita, adalah
PutraAllah dan PenyelamaDunia.

KERASULAN:

Sesuaidengantempatdan keadaankami dapatmelibatkandiri dalam
karya apa pun juga yang membantupenyelamatanjiwa-jiwa dan melalui
cara yang tampaknyapaling menunjang pengabdianserta kemuliaan bagi
Allah dan kebaikan sesama.Kami secarakhusus mengabdikandiri untuk
menjalankan kerasularkerasulanyang dipercayakanoleh Pendiri, yaitu
pendidikan kaum muda, khususnyakaum miskin, karya retret dan misi.
Di atas segalagalanya, kami adalah SahabasahabatYesus yang harus
menyingkapkanDia kepadadunia melalui hidup kami. (Konstitusi FCJ)
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Sebagai sustesuster FCJ kami mengalami panggilan Tuhan melalui
pengalaman hidup seharihari. Kami memiliki kerinduan untuk diutus
bersamaYesus dan untuk menyertaiNya dengan kesetiaanyang penuh
kasih. Dalam dunia yang tercabikcabik oleh kekerasandan kemiskinan,
kami mempersembahkaseluruh diri kepadaTuhan untuk diutus kemana
pun la menghendaki.

Di seluruh dunia saat ini karyakerasulan Kongregasi FCJ meliputi
bidang pendidikan (formal dan nonformal), spirittesdi (retret dan rekoleksi),
sosial dan ekonomi (pendampingan kaum miskin, difable, pengembangan
ekonomikeluarga),dan pastoral.

Kami berkaryadi Paroki SantdMarinus Puurere sejaR6 Desember
2005, yang waktu itu masih berstatussebagaiSentrum Santo Marinus
PuurereParoki SantoYosef Onekore.KerasulanparasusterFCJ di Paroki
Santo Marinus Puureresaat ini adalah pastoral paroki, memimpin ibadat
KUB, pendampingananak dan remaja, pelayanankomuni baik dalam
perayaanEkaristi maupunpelayanarkomuni bagi orangsakit dan lansia di
KUB-KUB.

BIARA SUSTERFCJENDE: JLN. PROF.DR. W.Z. YOHANES, LORONG BANWAS, ENDE
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3. KongregasiMisi Hati Kudus Yesus(SMCJ)

Kongregasi Misi Hati Kudus Yesus (Sororum Misionariarum Cordis
Jesu/SMCJ) adalah sebuah Tarekat Religius Kepausan. Didirikan di Akita,
Jepang Utara, padianggal 30Mei 1920 oleh seorang imam Serikat Sabda
Allah (SVD) yang bernama Pater Yosef Rainers, S¥XbDarisma Kongregasi
SMCJ ialah berkarya ditengatlengah orang kecidan berspiritualitas Hati
Kudus Yesus. KongregassMCJ berpusatdi Jepang. Saat ini Kongregasi
SMCJ tersebar di 4 negara, yaitu Jepang, Vietnam, Indonesia, dan Benin
(Afrika).

Semangatdan tujuan dari KongregasiSMCJ adalah:
1. Mewartakankasih Hati Kudus Yesus.

2. Menjadi sebuahKomunitasdi manakharismasetiapanggotanya
diperuntukkanbagi pengudusardunia.

3. Keutamaankerendahanhati.

Misi para SustelSMCJ ialah mewujudnyatakan kehendak Hati Kudus
Yesus, AAku datang untuk mel emparkan
harapkan, api itu telah menyala (Luk. 12:49). Kami para SuStCJ
dipanggil untuk mewartakankasih Allah dalam kasih Hati Kudus Yesus,
secara khusus untuk memandangYesus yang tersalib, untuk menghayati
kasih hati Kudus Yesus dan memberi kesaksian tentangNya. Berjalan
bersamasesamayang menderita dan miskin serta menjadi saudari bagi
mereka,melayanimerekadengangembira.

KERASULAN:

Karya Kerasulan para Sust8MCJ meliputi bidang pendidikan, sosial,
dan pastoral. Kerasulan para sus$&CJ di Paroki Santo Marinus Puurere,
sejak tahun 2012 sampai saat ini adalah pastoral paroki, pendamping
SEKAMI dan JPA, pelayanan komuni baik dalam perayaan Ekaristi maupun
pelayanarkomuni bagi orang sakit dan lansiadi lingkungan.
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BIARA SUSTER SMCJENDE: JLN. SAMRATULANGI, WOLOWEKU-ENDE

4. KongregasiMisionaris Putri-Putri Keluarga Kudus Nazareth(MN)

Kongregasi Misionarigutri-Putri Keluarga Kudus Nazareth (Misionarie
Figlie della Sacra Famiglia di Nazareth), disingkat MN (Misionaris Nazareth).
Kongregasi ini adalah sebuah kongregasi nmasional, yang didirikan pada
tahun 1874 oleh Santo Yoseph Manyanet y Vives (Spanyol, Tremp 11833
Barcelonal1901), dan Suster Manuela Encarnacion Colomina (Spanyol, Os
de Balaguer 1848 Barcelona 1916), di Talam (Lleida) Spanyol. Biara ini
berpusatdi Roma, dengan jumlah seluruAnggota kongregasi adalat?232
orang, dan jumlah komunitas yang tersebar di seluruh negara berjumlah 47
komunitas. Kongregasi biara ini tersebar di 5 benua dan 11 negara: Amerika
(Venezuela, Brasil, Kolombia, Equador, Paraguay), Eropa (Spanyol, Italia),
Afrika (Kamerun), Oceania(Australia), Asia (Indonesia,Timor Leste).

Misi dari kongregasi ini adalah i p e mb i keluagakeluarga
Kristiani melalui pendidikan budi dan hati bagi anakanak dan orang
mu d aRara suster Misionaris Nazareth(MN) dipanggil untuk menjadi
kontemplatif dalam tindakan. Kami dipanggil untuk hidup sesuaidengan
semangaKeluargaKudus Nazareth,gambaryang sempurnalari Tritunggal
llahi, dalam sikap iman, berbakti sebagaianak dan tunduk padakehendak
Bapa. Kehidupan keluarga kami didasarkanpada cinta, kerendahanhati,
kesederhanaamekerjaan,dan sukacita.
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Selain itu, kegiatan kerasulan yang dilakukan di Paroki Santo
Marinus Puurere adalah kegiatan pendampingan anakanak SEKAMI,
dan membagikan komuni bagi oraogang sakit dirumahrumah mereka.
Melalui Yayasan Keluarga Kudus Nazareth, kami juga menyelenggarakan
sekolah Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD), yaitu Kober dan TK Nazareth
sejak tahun 2019, serta sekolah pendidikan dasatty SD Nazareth sejak
tahun 2020.

...,.....mn.....; M\

BIARA SUSTERMN ENDE:JLN. ANGGREK,BTN MAUTAPAGA PERMAI, RT 04B/RW 05, ENDE

B. PARAIMAM DAN BIARAWAN -BIARAWATI ASAL PAROKI
PUURERE

1. RD. NOBERT JONI

RD Nobertus Joni lahir di Kotabaru, 6 Juni
1969. Imam yang biasa disapa Romo Nobert ini
merupakan putra dari pasanganBapak Yohanes
Setu (almarhum), seorangpensiunanPNS dan Ibu
Petronela Nona Riu (almarhumah) seorang ibu
rumah tangga. la mengenyam pendidikan dasar
di SDK Roga tahun 19761982, yang dilanjutkan L
padaSMPK Christo Regi Endetahun 19821985. Karenamerasadipanggil
Tuhan untuk menjadi imam, ia melanjutkan pendidikan menengahpada
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SMA Seminari Santo Yohanes Bekhmans Todabelu Mataloko tahun 1985
1990. Kemudian,ia mengikuti TOR SeminariTinggi Santo PetrusRitapiret
di Lela tahun 1990/1991.

Karena kesehatannya terganggu, ia terpaksa untuk sementara
meninggalkanSeminariTinggi SantoPetus Ritapiret,dan mengikuti kuliah
di STIPAR Ende sampai memperolehgelar Sarjana Kateketik. Setelah
kesehatannyaembaik, iakembali ke Seminari Tinggi Santo Petrus Ritapiret
dan mengikuti programTOP sebagaicalon Fraterdi Paroki Detukeli tahun
19961997, kemudian mengikuti kuliah padaSTFK Ledalero tahun 1997
1999. Selanjutnya,setelah mengikuti TOP di Paroki Hati Amat Kudus
YesusMaunori padatahun 19992000, ia mengikuti studi Teologi di STFK
Ledalero tahun 2002001.

la ditahbiskan menjadi Diakon di Ritapiret pada bulan Mei 2001
oleh Mgr. Abdon Longinus da Cunha, kemudian melaksanakan praktek
diakonat di Paroki Santo Eduardus Nangapenda.la menerima tahbisan
imam di Paroki SantaMaria ImmakulataNdonaoleh Mgr. Abdon Longinus
da Cunha pada tanggal 15 Juli 2001. Misa Syukur di Puurere bertempat di
halamanGedungGOLKAR Ende,padatanggal16 Juli 2001.

Setelah ditahbiskanmam, Romo Nobert ditugaskan sebagai pastor
rekan Paroki Nangapendaaga 15 Agustus 2004 Februari 2006; sebagai
pastor rekan Paroki Santa Maria Diangkat ke Surga Watuneso pada 9
Februari 20081 Agustus 2008, darsebagai Pastor Paroki sejak 4 Agustus
20085 Agustus 2014; lalu sebagai pastor paroki Santo Martinus Roworeke
sejak 5 Agustus 20141 Agustus 2019; dan pastor paroki SantaMaria Ine
Wea Kisaraghesejak 1 Agustus2019 hinggasekarang.

Selainsebagaipastorparoki, ia juga mengembarberbagaitugaslain
seperti Bendahar&ayasanSantoPetrustahun20132019; AnggotaViajelis
PendidikanKatolik KAE tahun 20152020: Koordinator KevikepanEnde;
AnggotaTim Kerja KepramukaarMPK KAE tahun2017%2020; Bendahara
UNIO Keuskupan Agung Ende tah2®2%12023; Anggota Badan Pengelola
Dana Solidaritas Pendidikan (BP-DSPK) KAE: Koordinator Kevikepan
Bajawatahun 2022hinggaKkini.
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2. RD. YANUARIUS HILARIUS ROLE

RD. YanuariusHilarius Role lahirdi Nggela pada 30 Januari 1975.
Imam yang akrab disapa Romo Yoris ini merupakan putra pertama dari Bapa
Theodorus Dage, seorang pensiunan Pengawas TK/SD, dan Ibu Lusia Pora
(almarhum), seorang pensiunan Kepala Sekolah SD. la memuldidian
dasarnyadi TK SantaTheresiaNggelapadatahun1980; pendidikansekolah
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dasardilewatinyadi beberapaSD, mulai dari SDI Ende X, kemudianSDK
Roworekell, SDI Wolowona Il, dan akhirnya tamat pada SDK Santa
Ursula/Onekordl padatahun1987.Kemudiania melanjutkanpendidikan
sekolah menengahpada SMPK FrateranNdao, Ende. Karenaia merasa
terpanggilolen Tuhan menjadiimam, makaia melanjutkanpendidikan di
SMA SeminariSantoYohanesBerkhmansMataloko, kemudianmemasuki
Novisiat SVD Kuwu Ruteng. Karena merasalebih cocok menjadi imam
projo, makaia melanjutkanpendidikanseminaritinggi yangdimulai dengan
TOR SeminariTinggi Ritapiretdi Lela, lalu menyelesaikarsl padaSTFK
Ledaleropadatahun 2000. Selanjutnyamengikuti TOP di SeminariSanto
Yohanes BerkhmansMataloko, dan menyelesaikarstudi S2 pada STFK
Ledalero pada 2004.

la menerimatahbisanDiakon oleh Mgr. Darius NggawaSVD pada
14 April 2004, kemudian Tahbisan Imam oleh Mgr. Abdon Longinus
da Cunha pada 22 Agustus 2004 di Paroki Detukeli, Ende. Misa Syukur
dirayakan di Paroki Onekore pada 24 Agustus 2004, dan di Sentrum
Puurere pada 29 Agustus 2004. Setelahditahbiskan,ia dibenum menjadi
Pastor Rekan di Paroki Hati Kudus lli, Maumere, kemudian menjadi
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pastor rekan di Paroki Santo Thomas Morus Maumere. Mengikuti dan
menyelesaikarstudi lanjut S2 untuk spesialisasipastoral pada Fakultas
Misiologi UniversitasKepausanUrbaniana,Roma, Italia padatahun2012,
kemudianpadatahun 2014 mengikuti Kursus PastoralKeluargapadaPusat
PastoralKeluarga MSF di Semarang.Romo Yoris yang sekarangsebagai
SekretarisPUSPASKeuskupanMaumeresejak 2014 dan beberapgabatan
lainnya di KeuskupanMaumere,juga sibuk mengajarsebagaidosen pada
beberapalembagapendidikantinggi, sepertilnstitut FormasiSt. Aniballe,
Maumere,Filial STIPAR AtmareksaEndedi Maumere,Politeknik Christo
Re KeuskupanMaumere, Program Studi Pendidikan KeagamaanKatolik
(PKK) STFK Ledalero, dan dosenpadalFTK Ledalero. Romo Yoris juga
gemar menulis buku dan sampaidengantahun 2019 sekurangkurangnya
telah ada8 judul buku yang dihasilkannyantara lain: Ziarah Iman Seorang
Imam: KumpulanRenungan, Khotbatgan Refleksi (Yogyakarta: Bajawa
Press, 2013).

Sebagai hadiah dan ucapan salam bahagia bagi umat Santo Marinus
Puurere pada perayaan peningkatan status paroki pada 5 Juni 2022 dan
pentahbisan Gereja Santdarinus Puurere, pada 20ktober 2022, Romo
Yoris menyumbangkan sebuah tulisan
Pemimpin:PelayanU m a tyang dimuat juga dalam buku ini.

3. SR. EDELTRUDIS LEDENG, SSpS

Sr. Edeltrudis Ledeng, SSpS adalah
anak ke delapandari 11 bersaudarapuah
cinta Bapak BernardusSabuk Mbato dan
Ibu Imelda We, lahir di Ende pada 23 Juni
1976. Suster Edel, demikian sapaan akrabnya,
mengikrarkankaul pertamadalambiara SSpS
di Hokengpada8 Desember2004, dan kaul
kekal di Hokengpada?2 Juli  2011. Sr. Edel,
yang juga tamatanD2 PGSD Maumerepada
1995 dan D3 ASMI santaMaria Yogyakarta
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Jurusan Sekretaris pada 2008, sejak 2016 berkarya sebagai Sekretaris
Provinsi SSpSFlores Bagian Timur di Kewapantesampaisekarang.

4. RP.CHARLESLETA, SMM

RP. Charolus Albertus Let& MM, yang akrab disapa Pater Charles,
lahir di Ende pada 18ei 1986. la adalah anak sulung dari lima bersaudara
dari pasanganBapak Emanuel Natal (almarhum) dan Ibu Yasinta Ule,
keduanya pensiunan pegawai negeri sipil.
Walaupun lahir di Ende, tetapi Pater
Charles memulai pendidikan dasarnya
di TK Tat Wam Asi Kupang pada tahun
19901991, kemudian SDN Naikoten
2 Kupang pada 19911992. Padatahun
1993, iabaru kembali ke tempatlahirnya
dan melanjutkanpendidikandasarnyadi
SDK SantaUrsula Ende dan tamatpada
1998. Merasadipanggil Tuhan,ia masuk
SMP Seminari Mataloko dan berlanjut ke
SMA Seminari Santo Yohanes Berkhmans
Mataloko dan tamat pada tahun 2004.
Kemudian,Charles yang lahipadabulan
Mei, bulan Mariaini, memilih melanjutkan
pendidikan imamnya pada Novisiat Serikat Maria Montfortan (SMM)
Ruteng pada 20042006, kemudian mengikuti studi Filsafat pada STFT
Widya Sasana Malang pada 2@8®10, lalu mengikuti Tahun Orientasi
Pastoral (TOP) di Paroki Santa Theresia Mbata pada 20162011. Seusai
TOP, ia studi Theologi di STFK Widya SasanaMalang pada 20112013.
Pada8 September2013, pada hari pestaKelahiran Santa PerawanMaria,
la mengikrarkan kaul kekal dalam Serikat Maria Montfortan (SMM),
dan keesokan harinya, pada 9 September 2013, ia menerima Tahbisan
Diakonat, lalu menjalani Praktek Diakonat di Paroki Santo Agustinus dari
Padua Mendalam, Keuskupan Sintang, Kalimantan. Tahbis@amat Suci
diterimanyadi Paroki SantoYosef Onekoreoleh Yang Mulia Bapak Uskup
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Agung Ende, Mgr. Vincentius Sensi Potokota pada 27 Juni 2014. Misa
Syukur di Puurere dirayakan pada 28 Juni 2014, dengan acara resepsi di
Auditorium Gadidjou,dan Ketua Panitia Bapak Pius Pampe.

Setelah ditahbiskan,ia memulai karyanya sebagaiimam dengan
menjadistaf pengajardi SeminariSanto YohanesPaulusll Labuan Bajo,
Manggarai Barat, pada 20142017, kemudian sebagaistaf Pembina di
SkolastikatSerikatMaria Montfortan Malang pada2017%2018. Sejakahun
2018, ia diutus menjadi misionaris di Belanda, dan sejak tahun 2021, ia
menjadi Anggota Dewan ProvinsiSMM Provinsi Belandasampaisekarang.
Menurut penuturannyaja memangberpastoraldi daerahbekas Katolik,
yang walaupun dahulunyabanyak mengirim imam misionaris ke daerah
misi, termasuk di Indonesia, khususnyaFlores, sekarang menganggap
agamabukanmerupakarhal yangprioritas.i N a maorang Katolikdi sana
bukan mementingkankwantitas tetapi kualitas, karena orang beragama
berdasarkarpilihan berdasarkarsuatu pengalamaniman pribadi tertentu,
yang menghasilkarorang berimanyang militan. Tampaknyaorang beriman
memang harus mendapattantangan,supayamemiliki iman yang pribadi
dan sejati, seperti parangyang memangharus selalu diasahagart aj a m, 0
kata Pater Cérles.

5. RD. EMILIANUS DERU

RD. Emilianus Deru lahir
di Ende pada 30 November 1988.
la sering disapa Romo Onci, dan
merupakan anak ketiga dari empal
bersaudara, dari pasangan
Thomas Woi, pensiunan PNS,
dan lbu Agnes Moi, seorangibu
rumah tangga.la memulai pendidikan dasarnyapada SDI Onekore5 dan
tamat pada 2002. Masa dipanggil Tuhan untuk menjadnam, ia segera
melanjutkan pendidikannya dsMP Seminari Santo Yohanes Berkhmans
Mataloko dan kemudian SMA Seminari Mataloko dan selesaipada 2008.
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Mengikuti TOR (Tahun Orientasi Rohani) di Lela pada tahun 2003009,
kemudian studi S1 pada STFK Ledalero dan meraih S1 pada 2013. Mengikuti
Tahun Orientasi Pastoral di Paroki Santo Paulus Jerebuu pada Zui®.
Kemudian kembali studiteologi pada STFK Ledalerodan meraih gelar S2

pada tahun 2017.

la ditahbiskan menjadi Diakon di Seminari Tinggi Santo Petrus
Ritapiret pada tahun 2017. Mengikuti praktek Diakon padaParoki Santo
Vincentio a Paulo Ratesubgada2017, dan kemudianditahbiskanimam di
Paroki SantoEmanuel Mautenda, Welamosapada 26 Oktober 2017, oleh
Yang Mulia Bapak Uskup Agung Ende, Mgr. Vincentius Sensi Potokota.
PerayaarMisa Syukur Keluargadi Paroki Persiapa®antoMarinus Puurere
pada 6November 2017.

Setelahditahbiskanmenjadiimam, ia dibenum menjadi PastorRekan
di Paroki Cor Jesu Wangka (2017 i 2019), kemudian Pastor Rekan di
Paroki Stella Maris Danga (2010 2022), dan sekarang menjadi Pastor
Administrator Paroki Persiapan Santo Petrus Martir Kotakeo, Nagekeo,
sejak tahun 2022.

C. ORGANISASIROHANI/WADAH PENDAMPINGAN ROHANI

1. Serikat SantaAnna

Serikat Santa Anna Paroki Santoahhus Puurere berdiri pada tahun
2004, dengan Ketua yang pertama adalah Ibu Lusia Pora Dage2@0@y
Ketika Ibu Lusia Pora Dage salsakit dan mengundurkan diri dari jabatan
ketua, Ibu Susana Sizi yang pada waktu itu sebagai wakil ketua, ditetapkan
sebagai ketua sampai tahun 2009. Pada tanggal 25 Oktober 2009, dilakukan
pergantianpengurusmasabakti 2009 i 2013, denganketuanyalbu Maria
Mola Regi. Kepengurusanini melaksanakartugasnya hingga berakhirnya
masa baktinya, dan membentuk kepengurusanbaru masa bakti 2013 i
2016, yang dilantik padal5 Agustus2015, sebagaiberikut:
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a. Moderator . PaterTarsisiusDjuang Udjan SVD hinggatahun 2014.
. PaterBenediktusNuwa CMF: 20147 2021.

b. Ketua . Ibu Maria Agustina Da

c. Wakil Ketua : 1. lbu MarianaSeverante®ati
: 2. Ibu Edy Lamuri

d. Sekretaris - 1. Ibu Maria MagdalenaTea Naro
: 2. Ibu Martina Mare Bambor

e. Bendahara . 1. Ibu Maria Goreti Tangi Depa

. 2. Ibu Maria ImakulataLagu

Kepengurusaninti ini dibantu oleh seksiseksi dan kordinator
kordinator dari setiap Lingkungardalam paroki. Sejaktahun 2004 hingga
2013, Serikat Santa Anna Puurere bergabung dengan Serikat Santa Anna
Paroki Santo Yosef Onekqgreetapi sejak tahun 2014, Serikat Santa Anna
Puurereberdiri sendiri. KepengurusarSerikat SantaAnna masa bakti 2013
i 2016 di atas masih melaksanakan tugasnya sampai seka&tangun,
mengingat masa pandemi Covi@ sudah berakhir dan status paroki sudah
menjadi paroki definitif sejak 5 Juni 2022, maka pengurus lama akan
memediasi pembentukankepengurusanbaru Serikat Santa Anna Paroki
Santo Marinus Puurere masabakti 2022 17 2025, yang akan dilaksanakan
padabulan November2022.

Serikat Santa Anna beranggotakanbu-ibu Katolik yang tersebardi
setiap Lingkungan dan KUB-KUB di dalam paroki. Padasaatini, Serikat
Santa Anna Paroki Santo Marinus Puurere beranggotakan94 orang.
KegiatankegiatanSerikat SantaAnna Puurereadalahsebagaiberikut:

1) BidangLiturgi:

a) Doa bersamakepadapelindung serikat, yaitu Santa Anna pada

setiapminggu pertamadalambulan.

b) Menanggungkoor misa pada setiap Jumad pertamadalam bulan
dan/atauadatanggungarliturgi lainnya dalam Gereja.
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c) Doa arwah bagi anggotadan keluarga Serikat Santa Anna yang
meninggal di rumatduka.

d) RekoleksipadasetiapmenjelangpestaSantaAnna dan menjelang
Hari Raya keagamaanseperti Hari Raya Natal dan Paskah.

e) BerdoaRosariopadabulan Mei (bulan Maria) dan Oktober (bulan
Rosario).

1) Bidang Sosial
a) Mengunjungianggotadan keluarganyayang sakit.
b) Melaksanakan kerja bakhti di Gereja menjelang hari raya
keagamaan.

c) Menanganikonsumsipadaacarakegiatandi paroki.

d) Berbagi kasih ke panti asuhan dan para napi di lembaga
pemasyarakatan pada setiap menjelang hari raya keagamaan atau
menjelang pesta Santa Anna.

2) BidangEkonomi

Melayani kegiatansimpan pinjam bagi anggota.

2. Serikat SantoYoakim

Serikat Santo Yoakim digaga pada acara temu sukacita setelah
perayaanEkaristi Hari Lansia Sedunia dalam Gereja Katolik pada 24
Juli 2022. Pada waktu itu, dibentuklah Tim Formatur untuk memilih
pengurusnya. Adapun pengurus lengkap yang dibentuk dan disepakati pada
tanggal21 Agustus2022 untuk periode20222027 adalahsebagaiberikut:

Moderator . PastorParoki Santo Marinus Puuere

. PastorRekanParokiSantoMarinusPuurere
Penasihat : Don BoscoM. Wangge

: TheodorusDage

. AndreasDua
PENGURUS
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Ketua . Frederikus Edy Lamuri

Wakil Ketua : Gabriel Da

Sekretaris : BernadusNolo
Bendahara : AndreasRaymundusReku
SekstSeksi

Seksi Liturgi : Benediktus Bati

Seksi KS/Kateketik dan
Pengembangan SpiritualitasSiprianus Pangga

Seksi Usaha Dana - AndreasHasa
SeksiKesehatan : BernadusNolo
: FransiskusDahur

3. Legio Maria Presidium Maria Bunda Kerahiman
a. Sejarahsingkatnya:

Pada mulanya para anggota Legio Maria Presidium Maria Bunda
Kerahiman Paroki Santo Marinus Puurere bergabung dengan Presidium
Maria Pengantara Segala Rahmat pimpinan Bapak Fransiskus Ima yang
termasuk dalam Kuria Bunda Penebus pimpinan Ibu Anamaria Meke,
Paroki Santo Yosef Onekore. Setelah menjalani masa percobaan dan
penggemblengarselama tiga bulan, akhirnya pada tanggal 23 Februari
2017, para anggota PresidiuMaria Bunda Kerahiman mengucapkan janji
legio disaksikanoleh PresidiumMaria Pengantaré&SegalaRahmat. Padsaat
itu pula terbentuklah Presidium Maria Bunda Kerahiman yang merupakan
pemekarardari Presidium Maria Pengardra SegalaRahmat.

b. Adapun susunanorganisasinyaadalahsebagaiberikut:

1) Moderator . RP.BenediktusNuwa, CMF
2) Perwira

Ketua . Bapak LaurensiusLangi

Wakil Ketua : BapakSimon Siwi

Sekretaris . Maria MagdalenaWuwur

Bendahara . KatarinaKasan
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3) Anggotaanggota . BernadusSabuk(anggotalama)

. Rosada Lima Senggo
. Antonia Voniona
. Kristina Riti

. ElisabethAmi
. Yasintalra

1
2
3
4
: 5. Maria Yovita
6
7
8. Antonia Ganggu
9

. PatrisiaNggalo
: 10.Maria RobertaGadobani
4) Legio cilik . 1. Maria Dharo
. 2. LaurensialLeven
: 3. Vitalis Monabata

. 4. Emiliana Leven
c. Visi danMisi Legio Maria PresidiumMaria BundaKerahimanPuurere.

Visi: KeberhasilarkegiatanLegio Maria.

Misi:
a) Agar anggotasaling kunjung mengunjungi.
b) Melawat orangyang meninggaldan mendoakannya.

c) Mengajar agama bagi katekumen yang pindah agama satakut
baru.

d) Mengunjungidan menghiburorang sakit.

e) Mengambil bagian dalam kegiatarkegiatan dalam Gereja.

4. KongregasiBunda Hati Tersuci Maria (KBHTM)

Sejarahsingkatnya: KBHTM didirikan di Kupang padatangga 24
Juni 1982, oleh Bapak YohanesDae, untuk mengembarvisi: Terwujudnya
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semangatdoa Rosario sebagai doa devosional yang menjadi kebutuhan
umat beriman Katolik. Untuk mewujudkan visi i{BHTM melaksanakan
misi sbb.:

a. Mewartakankarya keselamatammelalui kegiatan syering Kitab Suci,
berdoaRosario,meditasi,tapa,dan matiraga.

b. Memberikan pelayanandoa bagi sesamayang membutuhkansecara
sukarelamelalui pendarasamloa Rosario.

c. Menyatusecaraaktif di dalam kegiatankegiatangerejawidan karya
karya sosial karitatif.

Di Paroki Santo Marinus Puurere, KBHTM mulai hadir padatanggal
17 Juli 2001, yang diawali dengankegiatan doa bersamadi Ende, yang
dihadiri oleh 12 orang anggota. Secara perlak®8HTM mulai berkembang
di 4 paroki dalam kota Ende denganjumlah anggotayang semakinbanyak
dan tersebar di wilayah Kevikepan Ende. Jumlah angg§BtdTM di paroki
Santo Mainus Puurere pada saat sekarang sebanyak 25 orang, dengan
kepengurusamsebagaiberikut.

Kordinator Kevikepan Ende : Bapak Stanislaus Satu
Sekretaris : Bapak Agustinus Minggu

Pastor Moderator : Pater NikomedesMere, SVD

5. Orang Muda Katolik/Anak Muda Claretian (OMK/AMC)

Delegasi IndependenindonesiaTimor Leste telah bergerakbersama
Orang Muda di setiap paroki atau tempat misi para misionaris Claretian
dalam pelbagaikegiatanGerejawi. Untukitu, pendampingarierhadaporang
muda san@t penting agar merekaselain dilibatkan juga dibekali dengan
pengetahuamman yang memadai.Dalam semangatni, semuaorangmuda
yang beradadi bawah pendampingarpara misionaris Claretian disatukan
dan dipertemukandalam semangatdan nama yang satu dan samayaitu
AMC. Apa ituAMC?
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AMC (Animasi Misioner Claretian)

SingkatanAMC mengingatkan kita akan huruf awal dari nama Bapa
Pendiri kita: Anthonius Maria Claret. Ini merupakansalah satu inspirasi
utama penamaanAMC sebagaiprogram kepemudaankita. AMC adalah
nama yang dibuat oleh Tim Delegasi Kepemudaan dan merupakan sebuah
singkatan yang sangat dekat dan akrab dengan Anak Muda Claretian.
Namun, karena nama OMK (Orang Muda Katolik) telah diterapkan
sebagainama organisasianak muda Katolik dalam keuskuparkeuskupan
di Indonesia, maka nama Anak Muda Claretian (AMC) terasa akan menjadi
saingan nam®MK tersebut. Karena itu, nama Anak Muda Claretian tidak
digunakan sebagai nama resmi. Kita menggunakan nama ini sebagai nama
intemal yang merepresentasikan semangat misioner kita yakmmasi
Misioner Claretian.

Dengan demikian, nama AMC denganjelas menunjuk pada tujuan
dari program ini. Program AMC tidak mengubahprogram kepemudaan
dalam keuskupan.Namun, kita membentuksemangatorangorang muda
dalam paroki kita atau dalam misi kita dalam balutan semangatmisioner
Claretian.Kita berharapbahwaanimasiini menjadiintisari akanjiwa atau
semangattau animadari anakanak mudayang akanberpartisipasdalam
aktivitas pastoraldi parokiparoki di mana kita diutus. AMC merupakan
namayang merujuk padaé s e mammi gsdandukan merupakaridentitas
publik tentangkelompokkelompok anak mudayang akan kita bentuk.

Visi Misi AMC
Adapunvisi AMC adalah: Semakin mengenal,mencintai, melayani,

dan memuliakanAllah Tritunggal seturut teladan Santo Antonius Maria
Claret. Visi ini hendakdiwujudkanmelalui misi:

1. Menjadi OMK/AMC yang berimanautentik dan inklusif.

2. Menjadi OMK/AMC yang peduli dan terlibat dalam pelayananGereja
lokal

3. Menjadi OMK/AMC yang beramalkasih kepadasemuaorangtanpa
memandanguku, agama,dan budaya
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4. Menjadi OMK/AMC yang berakhlakluhur kepadasesamadan alam
ciptaan.

Membentuk PelayanPastoral Awam

Di keuskupandi mana kita bekerja, partisipasi awam cenderung
minim dalam kehidupan pastoral ataupun misi. Kebanyakan karya pastoral
bergantung pada para imam atau para religi. Oleh karenakitau,perlu
mengedukasiorang muda menjadi pelayan pastoral. Sebagimana pada
zaman Claret, orang awam dilibatkan untuk menjalankan misi Gereja
yang dimasukkandalam pelayananpastoral lainnya. Untuk Gereja Katolik
di Indonesia, partisipasi orang awam dalam kerasulan tidak hanya untuk
menanggapi kebutuhan akan kurangngmaga misionarisNamun, Kita
memberikan perhatian kepada anak muda untuk dilatih menjadi orang
Kristen sejati sehingga mereka menerima tanggung jawab akan iman mereka.
Sebab kenyataannya, orang awamlah yang secara langsung mengalami
dinamika dalam masyarakat Indonesia. Kita berharap bahwa di masa depan,
orangorangmudaini dapatmenjadimisioner Gereja di Indonesia.

Dengandemikian,AMC dibentukdenganmaksudagar menghimpun
semua orang muda dan mempersiapkan mereka untuk terlibat dalam kegiatan
Gereja dengan i b a rsemangatClaretian. Mereka akan dimatangkan
secaramanusiawi, Kristianidan Claretan, lewatpelbagaikegiatanbersama.
AMC tidak dibentuksekadarsebagaiperkumpulanorang muda di bawah
pendampingarpara misionaris Claretian tetapi dibentuk melalui formasi
atau tahap pendampingansehinggasetiap orang yang menjadi anggota
AMC adalahyang telah lolos tahaptahapformasi AMC.

AMC Puurere Ende

AMC PuurereEnde terbentuksejak  kehadiran para Misionaris
Claretian pada bulan Januari 2014 di Paroki PersiapanSanto Marinus
Puurere,Kevikepan Ende, KeuskupanAgung Ende. Padabulan Februari
2014, tepatnyapadaperayaarekaristi dalam peringatanhari Valentine,
dikukuhkanlahkepengurusal@AMC PuurerePeriode | (20142016) yang
diketuai oleh Sdr. Rian Dhonga. Adapun beberapakegiatan besar yang
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dilaksanakan/diikutiadalah Rekoleksi Adven, Rekoleksi PrapaskahMisa
Inkulturasi Flores pada tanggal24 April 2014, kunjunganAMC ke KUB-
KUB dalamwilayah Paroki, mengikuti AEYGAscla East YouthGathering)
yang pertamapada bulan Agustus2015 di Manila- Filipina yang diwakili
oleh RP. PaulusJeramanCMF, Indah Nakung,dan Yeris Laki. Selainitu,
dilaksanakaraksi penanamari.000 pohondan perayaanEkaristi di Bukit
Mboturowa dalam rangka memperingatiHari Lingkungan Hidup Sedunia
tanggal5 Juni 2016.

Selanjutnya, pada Periode 1l (2020321),AMC diketuai oleh Kasmirus
Hami. Selainkegiatanrutin sepertirekoleksi Adven dan Prapaskahekaristi
kaum muda, dan doa taize, terdapatkegiatan besaryang dilaksanakan/
diikuti antaralain: AMC  melakukan aksi penggalangan dana untuk
pembangunarGereja berupa menanggungkoor di Gereja Santo Yoseph
Bajawa, Rekoleksi Alam di seputarankali Nangaba, mengikuti AEYG
(Ascla East Youth Gathering yang diwakili oleh Diakon Jefri, CMF, Maria
Antonia Godensi Bati,Cynthia Petronelala Costa,Maria SidheMite, Vitalis
Marianus SolaRowagoa,dan Guibaldus Urungdan Asian Youth Day yang
diwakili oleh Kasmirus Hami yang dilaksanakansecarabersamaarpada
tahun 2017 bertempatdi Yogyakarta,mengikuti IndonesianYouth Day
2017 yang dilaksanakandi Manado yang diwakili oleh Irmina Fulgensia
Tentje. Ziarah Tujuh Gua Maria yang adadi Paroki dalamkota Endeyang
dilaksanakampadabulan Oktober2019. Sebagaibentuktindak lanjut dari
RekoleksiAdven 2021, AMC melakukan GerakanPedulisampahdengan
melakukanClean Up (pembersihan) seputar lingkungan Parakinsampah
plastik yang adadidaur ulang dalam bentuk tas belanja,pot dan bungahias.
Beberapgorestasiyang berhasilditorehkanoleh AMC Puurereantaralain
Juaral Lomba Tobelo, Juaral Vocal Group antarOMK SekevikeparEnde,
Juaral Lomba Debat untuk memperingatihari lahir Pancasilal Juni, Juara
| Bintang Radio tingkat KabupatenEnde.

Pada bulan Maret tahun 2022, dilaksanakan pergantian kepengurusan
AMC untuk periode lll (20222025) yang diketuai oleh Cynthia Petronela
da Costa. Kegiatan yang dilaksanakandalam kepengurusanni sampaisaat
ini antaralain EKM (Ekaristi Kaum Muda) yang diselenggarakarsetiap
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hari Selasa, dodaize yang diselenggarakan setibpri Jumatpetang, giat
mengupload videoMuSa (Mutiara Sabda), percikan sabda penutup hari,
bincang berisi dan dokumentasi kegiatalC melalui kanal youtub&MC
Puurere, penggalangan dana untuk KeC dan pembangunan Gereja,
Rekoleksi PrapaskahRekoleksi Adven, menjalankankegiatan penanaman

bibit mahoni di seputaranpekuburan Aembambu, menjadi koor sponsor
dalam misa Minggu Palma dan Jalan Salib Akbar, mengadakan sparing futsal
antarOMK KUB dalam lingkup Paroki Santo Marinus Puurere. Beberapa
kegiatan lain yang diagendakan dalam kepengurusanaitu genam sehat
lansia, jalan sehathijau, taize umat dan Claret way.

Kepengurusan OMK/AMC Puurere

BerdasarkarSurat KeputusanPastorAdministrator Paroki Persiapan
Santo Marinus Puurere Nomor : 001 / PAR-P.SMP/PENG.OMK/AMC/
[11/2022 tentang PengangkatanPengurus OMK/AMC Paroki Persiapan
Santo Marinus Puurere(Masa Bakti 20222025), maka disahkanlah
kepengurusaAMC sebagaiberikut :

Penasihat : 1. RP. RobertusHadun, CMF

: 2. FrederikusEdy Lamuri

Moderator : RP. Paulus Jerama@MF
Pembina : Raymundus Panda/

Wakil Ketua Pelaksana Il Bidang Pembinaan
Pendamping : Pendamping Seksiumas:Petrus Keo

: PendampingseksiUsahaGali Dana:
Alfonsius Rhande

: PendampingSeksiLiturgi: Maria Letisia Ere

: Pendamping Seksi Minat dan Bakat:
KatharinaMax Aga Saka
Marianus Dhonga

. PendampingSeksiLaudatoSi:
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Rofinus LeonardusAnsel
: Pendamping Seksi Informasi dan Digital:
Damianus Ghawa

Kepengurusan:
Ketua . Cynthia Petronelada Costa
Wakil Ketua | : Angelina Rosari Hane
Wakil Ketua Il : Vinsensius Erikson Sawa
Sekretaris | : Vinsensia Rima
Sekretarisll : YohanaYerifa Nona
Bendahard : Angelina Nggili
Bendahara Il : Maria Asni Anggur

Koordinator:
SeksiHumas : KasmirusHami
. Irmina FulgensiaTentje
: Theresia Londa
Seksi Usaha Gali Dana : Ferdinandus Kebu
. Antonius Migo
: Oktavian Romanus Gae Tena
Seksi Kegiatan Rohani : Paulina Marieta
. Maria Oktafiani Nonak
: Anamaria Tania Oktavia
: Maria AnunsiataOriente
. Aloysia Sode
: Maria Oktavia Klaudia Ririn
Seksi Laudato Si : Lydia Dwi Setiawati

. Adrianus Gawi Raran
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SeksiMinat danBakat : Levi ManaBata
. Agustinus Marianus Dou
. Wilfridus Bhele
Seksilnformasi & Digital : KasmirusHami

: Andre Jhon GandhyTukan

6. Komunitas Pasutri Claretian

KomunitasPasutri Claretian adalah sebuahwadah pasangansuami
istri yang dibentuk oleh Pater Benediktus Nuwa CMF selaku Pastor
Administrator Paroki Persiapan Santo Marinus Puurere. Pembentukan
wadah ini dlatarbelakangioleh semangatkebersamaarpara pasutri muda
yang disponsori oleh Pater Benediktus Nuwa, CMF dan Pater Paulus
JeramanCMF, yang kala itu sangatmengumatmelihat bahwapotensidan
SDM parapasutrimudadi Paroki PersiaparSanto Marinus Puurereharus
dikembangkanagar dapat mampu membangunrumah tanggaideal yang
sesuaidenganharapanGerejaKatolik, apalagiera globalisasidan kemajuan
iptek dewasaini sangatmempengaruhtatanankehidupanumat manusia.
Oleh sebabitu, Gereja melalui Pater BenediktusNuwa CMF dan Pater
PaulusJeramanCMF, memandangerlu dan terpanggiluntuk membentuk
wadah Komunitas Pasutri Claretian yang anggotanyaadalah para pasutri
muda Paroki PersiaparSantoMarinus Puurere.

Langkah awal pembentukan Komunitas Pasutri Claretian saat itu
ditandai dengan pertemuan perdana pada tangbgdldember 2018, yang
difasilitasi oleh Pater Benediktus Nuwa CMF dan Pater Paulus Jeraman
CMF, dengan menhadirkan 15 pasutri muda, yang ada di wilayah Paroki
PersiaparSantoMarinus Puurere.

Tujuan pertemuan tersebut adalah memberikan motivasi dan
pemahaman tentang pentingnya Komunitas Pasutri Claretian, sekaligus
pemilihan pengurus perdana. Adapun pengurus perdananya adalah sebagai
berikut:
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Ketua : Fidelis Sobha

Sekretaris : Nikolaus Tiba
Bendahara : Ibu Vendi Lamba
Moderator : RP. BenediktusNuwa, CMF.

KegiatanperdanaKomunitas PasutrClaretianParoki Persiapa®anto
Marinus Puurere yang pernahdilakukanadalahsebagaiberikut:

a. Bina Akrab Rohanidi PondokEmaus Nanganesd&nde padatanggal4
Februari 2019.

b. Tanggungkoor Misa Rabu Abu tanggal 14 Februari 2019 di Gereja
paroki Puurere.

Selain kegiatan tersebut di atas, dalam rangka meningkatkan semangat
dan partisipasi anggota, telah direncanakan beberapa agenda kegiatan
penunjang lainnya seperti Arisan Pasutri, namun belum dapat berjalan
karenaalasanwaktu dan sebagainyaDengandemikian sampaidengansaat
ini wadahini boleh dikatakanmati suri.

7. Wanita Katolik Republik Indonesia(WKRI) Ranting Puurere.

WKRI (Wanita Katolik Republik Indonesia)didirikan di Yogyakarta
padatanggal26 Juni 1924 oleh Maria Sulastri Sujadi SasraningratWKRI
Ranting SantoMarinus Puurereyang beradadalam wilayah WKRI Cabang
Ende, dan DPD WKRI KeuskupanAgung Ende, didirikan pada 5 Juni
2016. WKRI didirikan untuk mengembarvisi: Organisasiyang mandiri,
bersifat sosial aktif, memiliki kekuatan moral dan kemampuanyang
handal dalam menjalankankaryakarya pengabdianuntuk mewujudkan
kesejahteraarbersamaserta menegakkanharkat dan martabatmanusia.
Untuk mewujudkanvisi ini, WKRI hendakmelaksanakamisi:

a. Membangun kemampuan serta memberdayakan seluruh jajaran
wanita Katolik Indonesia guna meningkatkan kualitas pengabdian
dalam masyarakat.
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b. Menghimpun aspirasi dan mengaktualisasikan potensi wanita Katolik
Indonesia, agar karya pengabdianmereka terwujud secara optimal

dan berkesinambungan.

c. Memperjuangkan kesetaraan dan keadilan jender dalam seluruh

dimensi kehidupan.

d. Mengupayakaringkungan hidup yang seimbang.

PengurusWKRI Ranting Paroki Santo Marinus Puurere dibentuk
padatanggal 5 Juni 2016 dan dilantik pada 7 Agustus 2016, untuk masa

bakti 20167 2019:
Pengurusinti:
Ketua
Wakil Ketua
Sekretaris 1
Sekretaris 2
Bendahara 1

Bendahara 2

: LudgardisKara

: SarlotaAdriana Dua

: Theresia Niken Sri Widuri
: Maria Fatima Fatmin

: Wilhelmina Seno

: Maria Sone

Kordinator Bidang Kegiatan:

Bidang Organisasi

. ReinaVirginia Nona

Bidang Kesejahteraan : YohanaMitang

Bidang Pendidikan

: Mathilda Linas

Bidang Hubungan Masyarakat Ernesta Nima

BidangUsahaDana

Moderator

: Maria DolorosaWedo

: RP. BenediktusNuwa, CMF.

Pengurusini masih berjalan dan berfungsi terus sampaisekarang,
untuk masabakti periode yang kedua: 2019 i 2022. Direncanakanpada
bulan November 2022 akan dibentuk pengurusbaru periode202271 2025.

Karenajumlah anggotamasih sedikit, apalagiada anggotayang mulai
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tidak aktif atau pindah tugas, maka WKRI Ranting Puurere selama ini biasa
melakukan kegiatannyabersamadengan WKRI Cabangdan DPD WKRI,

dan juga dengan ibibu Serikat Santa Anna Paroki Santo Marinus Puurere.
Adapun kegiatatkegiatan itu dapat dilaksanakadengan baik, seperti
tanggungankoor dalam perayaanEkaristi di Gereja paroki, anjangsana,

dan mengumpulkanbantuanuntuk yang membutuhkanbantuansosial.

8. SEKAMI/JPA

Serikat Kepausan Anak Misioner (SEKAMI) adalah gerakan
internasional dari ana#&nak yag paling tua di seluruh dunia. Pendirinya
adalah Mgr. Charles de Forbin Janson, Uskup Nancy, Perancis, pada tahun
1843. Padatahun2003, dirayakan HUT SEKAMI ke-160 tahun.

Adapuntujuan SEKAMI adalah:

a. Membantu anak membangunhubungan pribadi penuh persahabatan
denganYesusdan sesamasahabatnya.

b. Membangunkesadarammisioner dalam budi dan hati anakdan remaja
(setiapanak sesungguhnyadalahmisionariscilik).

c. Membangun persekutuan misioner di kalangan anak dan remaja
(bersamasama mereka diutus sebagaimisionaris).

d. Membangunkerja samamisionersejakdini di kalangananakdanremaja
(belajar bertanggungawab dan bekerjasama).

e. Membangunkepedulian misioner anak, lewat doa dan derma (khusus
bagi anakyangjauh lebih menderita).

f. Mempersiapkn kader misioner dari kalangan anak (persiapanmasa
depan mereka dan Gereja).

KegiatanSEKAMI dilaksanakandengantujuan:
a. Rela dan bersediamembagikanmannya akan Yesus,sebab:
1) Anak juga mengambilbagian dalam perutusanGereja.

2) Anak adalahmisionaris:garam,terang,dan cahayadunia.
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3) Anak bukanhanyaobjek misi, tetapi subjek misi bersamaoranglain,

sesama anggota Gereja.

b. Reladan bersediamembagikammiliknya, yangkendati sedikit,bagi anak
anak yang lain:

1) Perbuatannyata adalah ungkapan konkret iman dan doa serta

tanggung jawab misioner.

2) Kesadaranmisioner menghasilkankerelaan untuk berbagi, secara

nyata dalam hal material/derma,dengan prinsip i | e lgenibira
karenamembei daripadame ner i ma o .

3) Kerelaan berbagi dinyatakanjuga dengansaling menerima teman

lain denganlatarbelakangberbedadari sudutbudaya,agama,bakat,
talenta, dll.

Ada pun keanggotaardan prosesmenjadianggotaSEKAMI adalah

sebagai berikut:

a.

Setiap anak dan remaja Katolik (untuk SEKAMI internasional, dibatasi
hanya untuk anak denganusia 14 tahun ke bawah) boleh menjadi
anggota SEKAMI. Untuk Indonesia, tak ada keberatan melibatkan
anakanakremaja,khususnyausia SMP.

Seti ap anggota SEKAMI hendaknya si
s a h a bdalamobentuk sebuah serikat armiak, yaitu perkumpulan/
pertemanan/persahabataasional bahkan internasional.

Seorang anak menjadi anggota resmi dengan memohon untuk menjadi
anggota, dan permohonannya disetujui dan dikabulkan oleh Direktur
Diosesan KKI Keuskupannya, dengan sepengetahuan Direktur Nasional,
melalui sebuah pelantikan.

Sebelummengajukandiri dan diterima sebagaianggotaresmi, setiap
anak harus sudah pernah mengkuti pertemuarpertemuanSEKAMI
sertamengenaldan memahamitujuannya.

Dianjurkan agar anakanak membentuk kelompokkelompok, dalam
bentuk kelompok para rasul dengan12 orang anggota.Ada seorang
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penanggungjawab, ada beberapatugas yang dapat digilirkan, agar
anakanak mulai belajar bekerja sama dan berorganisasi. Setiap
kelompok hendaknyamempunyai namakelompok, yang diambil dari
nama seorang kudus/rasul, yang menjadi pelindung rohani sekaligus
teladan khusus mereka.

Penerimaan resi anggota dilakukan lewat ibadat khusus atau dalam
kesempatarMisa anakanak.

Hendaknya orangtua dilibatkan juga dalam perayaan pelantikan
sehingga mereka pun dapat lebih memahami peran misioner anaknya
maupunmerekasebagaiorangtua.

Sejak hari Minggu, 20 Januari 2000, mulai diadakan kegiatan SEKAMI

di Sentrum Puurere,denganjumlah anak 13 orang, denganpendamping
duaorangyaitu Ibu YohanaMitang Pandabersamabu Rita Odong. Kami

menyadaribahwa anakanak bukanlah hanya objek kabargembira, tetapi

juga subjek Kabar Gembira.Artinya, anakanak mampumenjadirasutrasul
kecil, sahabasahabatYesus, pembawa Yesus. Anak-anak sangat tulus

dalam menolongtemannyayang jauh lebih menderita. Mereka mampu
melakukanaksi i ¢ h i |helpingenh i | dana& membantuanak. Anak-

anak dapatmembantutemannyalewat doa dan derma.Anak dapatmenjadi
sahabat bagi temannya.

Kemudian, denganberjalannya waktu, setiap minggu jumlah anak

semakin bertambah,dan sampai denganakhir April 2020, terdapatjumlah
anak SEKAMI dan JPA (Jadi PendampingAdik) sebanyak?23 orang.

o T @

Q
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Berbagaikegiatanyang pernahkami lakukan adalah:
Kegiatan mingguan pendampingaranakanak setelah Misa kedua.
Kegiatan katekeseanakanak
Lomba bacaKitab Suci dan kuis Kitab Suci

Kegiatan Natal dan Paskah bersama pada setiap tahun, secara khusus
menanggundor padaMisa Natal kedua.

Kegiatan bakti sosial



f. KegiatanTri Hari SEKAMI.

Dalam melaksanakarberbagaikegiatantersebutdi atas, kami tidak
pernah mengalamihambatanatau rintanganyang berarti. Kami senantiasa
didukungoleh paraSusterSerikatSahabatSetiaYesus(FCJ), paraSuster
KongregasiMisi Hati Kudus Yesus (SMCJ) dan para Suster Kongregasi
Misionaris PutriPutri Keluarga Kudus Nazareth(MN) dan umat, serta
secarakhususoleh PaterBeni CMF dan PaterPaulCMF, PastorParokidan
Pastor rekan Paroki PersiapanSanto Marinus Puurere.Ada beberapahal
menarik yang kami temukandalamdua pribadi yakni PaterBeni dan Pater
Paul:

a. Memberikan kepercayaaryang penuh pada setiap orang untuk dapat
menjalankan tugasnya.

b. Membagiperhatianyang adil bagi semuaumat.
c. Memimpin dengankasih kebapaan.

d. Dalam menjalankartugas,keduapastorini merupakanmmotivator yang
sangat baik.

e. Rendahhati yangterpancardalamsikap pekaterhadapkebutuhanumat.

f. Memberikan kemudahansehingga tugasyang dipercayakan dapat
berjalandenganbaik dan lancar.

g. Selalu berkomunikasidenganbaik.

h. Dua pribadi yang seimbangdan saling mengisi.

D. LEMBAGA-LEMBAGA PENDIDIKAN

Berikut disajikan lembagalembaga pendidikan yang terdapat di
wilayah Paroki Santo Marinus Puurere, mulai dari perguruan tinggi sampai
Taman Kanakanak, yang juga ikut berperan dalam karya pastoral di paroki
Puurere. Mereka menggung tugasugas liturgi pada perayaan Ekaristi di
paroki, denganmenyiapkankoor, menjadi para petugasliturgi, menyiapkan
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bahan persembahandll. Anak-anak sekolah aktif sebagai pelayan altar,

para guru dan dosen juga aktif sebagai fungsionaris pastoral, entah di DPP
paroki, maupun sebagai pengurus di tingkat Lingkungan dan KUB. Bahkan
lembagaembaga pendidikan ini telah menjadi tempat persemaianbibit-

bibit panggilan menjadi imam, bruder, dan suster yang telah tersebardi
manamana.

1. UniversitasFlores

Universitas Flores, atau yang lebih dikenal dengan seliitikrLOR,
berdiri pada 19 Juli 1980, dengan lokasi kampus di Jalan Sam Ratulangi,
Kelurahan Paupire, Kecamatan Ende Tengah, Kabupaten Ende. Universitas
Flores kini dipimpin oleh Rektor, Bapak Dr. Simon Sira Padji M.A., dan
memiliki 7 Fakultas, 16 Program Studi (8 ogram studi dengan status
akreditasi peringkat B, dan 8 program studi dengan status akreditasi
peringkat C). Sejak tahun 2016, Universitas Flores telah mendapatkan
akreditasi institusperingkatB.

2. ProgramStudi D Il KeperawatarEnde.

Program Studi D Il Keperawatan Ende Politeknik Kesehatan Kemenkes
Kupang ataudisingkat menjadi Prodi D Il Keperawatan Ende bergabung
dalam Politeknik Kesehatan Depkes Kupang pada tanggal 16 April 2001 dan
kembali ditegaskan sebagai Program Studi Dipldth&eperawatan dalam
lingkup Politeknik Kesehatan Kemenkes Kupang berdasarkanPermenkes
No. 890/Menkes/Per/VIII/2007 tentang Organisasi dan Tatakerja Politeknik
Kesehatan tanggal 2 Agustus 2007. Sejak 21 Desember 2004 sampai 30
Desember2020 mendapatkarakreditasi B, dengankampusyang beralamat
di JalanProf. dr. W.Z. YohanesEnde, dan sekarangdipimpin oleh Bapak
Aris Wawomeo,M.Kep.,Ns.Sp.Kep.Kom.

3. SMAK TarunaVidya Ende

SMA Katolik Taruna Vidya (SMAK Tarvid) didirikan dan
diselenggarakanoleh Yayasan Persekolah Leo Agung Taruna Vidya.
SMAK Tarvid berlokasidi JalanAnggrek, RT/RW 4/5, KelurahanPaupire,
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KecamatarEnde Tengah,KabupatenEnde, Kode Pos 86318, dan dipimpin
oleh Bapak YohanesLenta, BA, sebagaiKepala Sekolah.

4. SMA Tri DharmaEnde

SMA Swasta Tri Dharma Ende berdiri sejak 25 Mei 1979, dan
diselenggarakan oleh Yayasan Tri Dharma Ende. Sekolah ini, yang sekarang
berstatus akreditasi B, dipimpin oleKepala Sekolah Bapak Yosef Lawe,
S.Pd., dan berlokasi di JIn. Melati Atas (Lorong Loper), ®/RW 05, Kel.
Paupire,Kec. Ende Tengah,KabupatenEnde,NTT.

5. SMP Tri DharmaEnde

SekolahMenengahPertamaSwastaTri-Dharma(SMPS Tri-Dharma)
Ende didirikan padatahun 1970 oleh YayasanTri-Dharma Ende, dengan
statusakreditasisekarangperingkat C. Padasaatini, sekolahini dipimpin
oleh Ibu Olivia Seni, S.Pd. sebagaiKepala Sekolah, dan berlokasidi Jin.
Melati, Kelurahan Paupire, KecamatanEnde Tengah, Kabupaten Ende,
NTT.

6. SDK SantoHermanYosef PaupireEnde.

SDK SantoHerman Yosef Paupire berdiri pada tahun 1963, yang
merupakan sekolah milik YASUKEL (Yayasan Persekolahan Umat Katolik
Ende Lio), dengan status akreditasi A Tahun 2015. Sekolah ini beralamat di
Jalan Prof. DrWZ Yohanes, Kelurahan Paupire, Kec. Ende Tengah, Kab.
Ende, Kode Pos 86318, dan sekarang dipimpin oleh Kepala Sekolah: Ibu
Petronela Waha Piran.

7. SDI OnekoreV

Sekolah Dasar Inpres Onekore 5 didirikan pada 1 Januari 1982 dan
merupakan milik Pemda Kabupaten Ende. Sekolah Dasar Inpres Onekore 5
sekarangdipimpin oleh Ibu Mako Bibiana, S.Pd.dan beralamatdi Jin. Prof.
dr. W.Z. Yohanes,Lorong Misi, Ende.

8. SD danPAUD Nazareth
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SD dan PAUD Nazarethdidirikan dan diselenggarakawoleh Yayasan
KeluargaKudus Nazarethmilik SusterSusterKongregasiMisionaris Putri
Putri Keluarga Kudus Nazareth(MN). Awalnya, yayasanini mendirikan
dan menyelenggarakan Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD), yaitu Kelompok
Belajar (Kober) untuk anakanak usia 2-3 tahun,dan TamanKanakKanak
(TK) untuk anakanak usia 4-6 tahun,padatahun 2019. Kemudian,sejak
tahun 2020, yayasanini membukadan menyelenggarakajuga pendidikan
SekolahDasar,dan beralamatdi Kompleks Biara Misionaris Nazareth,
JalanAnggrek, BTN MautapagaPermai,RT 04B/RWO05, Ende.

9. Kober Yapertif dan TK Uniflor

Kober Yapertif dan TK Uniflor berdiri pada tahun 2006, telah
memiliki status akreditasi peringkat B, dan diselenggarakan oleh Yayasan
PerguruanTinggi Flores, danberlokasi di kampus Universitas Flores, Jalan
Sam Ratulangi, Ende.

10.TK BungaBangsa

TK Bunga Bangsadidirikan pada tahun 1994, dan telah memiliki
status akreditasi B (Baik), dan diselenggarakan oleh Koperasi Pegawai
Republik Indonesia (KPRI) Kabupaten Ende, serta berlokasi di Jalan Melati,
Kompleks PerumahaKPRI Ende.
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IKLAN UCAPAN SELAMAT

% Mengucapkan :
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IDrs. H. DJAFAR H.ACHMAD, MM

SELAMAT KEPADA SEGENAP UMAT PAROKI SANTO MARINUS
PUURERE DALAM PERAYAAN PENDEFINITIFAN PAROKI SANTO

PEMERINTAH KABUPATEN ENDE

BUPATI | | WAKIL BUPATI )
ERIKOS EMANUEL REDE

MARINUS PUURERE PADA TANGGAL 5 JUNI 2022 DAN
PENTAHBISAN GEREJA SANTO MARINUS PUURERE
PADA TANGGAL 23 OKTOBER 2022

MARI KITA TINGKATKAN IMAN DAN KETAKWAAN

KEPADA TUHAN YANG MAHA KUASA .
DALAM PENGABDIAN KITA MG
5. MEMBANGUN KABUPATEN ENDE 7~
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ATAS NAMA KEPALA RRI ENDE
DAN SEGENAP ANGKASAWAN MENGUCAPKAN
SELAMAT ATAS PENTAHBISAN GEREJA SANTO MARINUS
PUURERE PADA MINGGU, 23 OKTOBER 2022.
SEMOGA MENJADI BERKAT DAN
KEBAHAGIAAN BAGI SELURUH
UMAT, TERIMA KASIH.




_ YAM PERGURUAN TlNGGl FLQ)RES j
~ " DANUNIVERSITAS FLORES

Mergucapban
SELAMAT BERBAHAGIA KEPADA SEGENAP UMAT
PAROKI SANTO MARINUS PUURERE
DALAM PERAYAAN PENDEFINITIFAN PAROKI
SANTO MARINUS PUURERE PADA 5 JUNI 2022
DAN PENTAHBISAN GEREJA SANTO MARINUS PUURERE
PADA 23 OKTOBER 2022.

dan ajaib, 4;4«1@#4(;447%{4{«4# dan jiwaku benan-benan menyadarnings”

(Wym 139:14)
Rektor Ketua Yayasan
Dr. Simon Sira Padji, M.A Dr. Laurentius D. Gadi Djou, Akt ﬂ/lp
: . : (@
\ ar g = \ g !- ) ‘ 7 A "/a@‘\ <
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xopsms KREDIT
SA GO

| | TERPERCAYA
| | BERKELANJUTAN

SELAMAT BERBAHAGIA KEPADA SEGENAP UMAT
PAROKI SANTO MARINUS PUURERE
DALAM PERAYAAN PENDEFINITIFAN PAROKI
SANTO MARINUS PUURERE PADA 5 JUNI 2022
DAN PENTAHBISAN GEREJA SANTO MARINUS PUURERE
PADA 23 OKTOBER 2022.

Ketua General Manajer

I Petrus E.Y.Ngilo Rato, S.Pd Lodofikus Lenga l
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"~ PUSKOPDIT
" FLORES MANDIRI

J1, Melati No. 1, Ende-Flores-NTT
Telp. (0381) 21525

&

SELAMAT BERBAHAGIA KEPADA SEGENAP UMAT
PAROKI ST. MARINUS PUURERE

Aol

PERAYAAN PENDEFINITIFAN PAROKI ST. MARINUS
PUURERE PADA 5JUNI 2022 DAN
PENTAHBISAN GEREJA ST. MARINUS PUURERE
PADA 23 OKTOBER 2022

Nlyanyian ziarsh Daud. fiku bersukacita.
ketika dikatakan orang kepadaku:
"Mari kita pergi ke rumah Tuhan.™ (Mazmur 122:1)

Ketua Manajer
Kristoforus Aja, SH Mikhae;'H.JJawa

‘-
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PENGURUS DAN UMAT KUB
SANTO STEFANUS,
LINGKUNGAN SANTO FILIPUS RASUL

Selamat dan Syukur Atas Perayaan
Pendefinitifan Paroki Santo Marinus Puurere
pada 5 Juni 2022 dan Pentahbisan Gereja Santo
Marinus Puurere pada 23 Oktober 2022.

1.Bapak Yohanes Albinus Minggu dan Keluarga
2.Bapak Basilius A. S. Bata dan Keluarga
3.Bapak Aris Du'u dan Keluarga

4.Bapak Benediktus Nilu dan Keluarga N, )
5.Mama Dominika Djombu dan Keluarga o
6.Bapak Yohanes Vinsensius Harbu dan Keluarga -+ "

7.Bapak Irnus Y. Roa dan Keluarga
8.Bapak Bendiktus Jumpa dan Keluarga

10. Bapak Bartolomeus L. Pase dan Keluarga

%“WW’W"M‘ bejadiank daksyat ;I
dan ajadb, ajaih apa yang Rau buat, A
dan jiwaka benan-benar menyadarings” (Wgm 139:14)

b
9.Bapak Antonius Use dan Keluarga % ' :Z
- { ]




